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RINGKASAN

Dicky Pratama, 2014, Upaya Koperasi Unit Desa DalamRangka
Pemberdayaan Peternak Sapi Perah (Studi Pada KUD “Hrangploso”
Kabupaten Malang). Drs. Andy Fefta Wijaya, MDA, PhD, Drs. Mintohadi,
M.Si.

Usaha sapi perah merupakan salah satu usaha angaten ada pada
masyarakat pedesaan, salah satunya berada padarakasydesa Kecamatan
Karangploso. Usaha sapi perah merupakan sumber pegsteaharian masyarakat
Karangploso selain dalam bidang pertanian. Di dalaaha sapi perah pada saat ini
sebenarnya masih memiliki peluang yang cukup batkkumasa kini maupun yang
akan datang, melihat jumlah kebutuhan susu yangikan semakin banyak. Akan
tetapi dalam perkembangan dan praktek di lapangahausapi perah masih banyak
memiliki kendala-kendala yang perlu diperhatikaaragppat terus bertahan dan lebih
berkembang untuk kedepannya.

Melihat kondisi tersebut maka dari itu diperlukamiaaya lembaga seperti
Koperasi yang mampu untuk membantu masyarakat padesntuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya, salah satunya adalah demgaa memberdayakan
masyarakat yang menjadi peternak sapi perabh.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan : 1) Upapaya yang dilakukan
oleh Koperasi Unit Desa (KUD) “Karangploso” dalanangka pemberdayaan
peternak sapi perah ; 2) Hasil yang diperoleh ddainya upaya pemberdayaan yang
dilakukan oleh KUD “Karangploso”.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjakk bahwa upaya
pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD “Karangpldsgiada peternak sapi perah
yang ada pada Kecamatan Karangploso seperti pdraulypendidikan pelatihan,
bantuan permodalan, dan pembinaan manajemen, dildiahkan dengan cukup baik
dan bisa dikatakan cukup berhasil. Dilihat dari l@a perkembangan ilmu
pengetahuan yang didapat dan kebiasaan-kebiasaamale yang mulai membaik
dari sebelumnya. Hal itu dapat terlihat dari hasihg didapat yaitu : a) tingkat
produktifitas ternak yang perlahan mulai membaikieka pada tahun sebelumnya
mengalami penurunan produktifitas. Akan tetapi psalat ini peternak sudah mulai
berupaya untuk meningkatkan produktifitasnya; bpgkat ekonomi peternak juga
sudah mulai bertambah karena adanya penyuluhampe@mabinaan yang dilakukan.
Sehingga peternak mengetahui teknik untuk menikgkaproduktifitasnya; c) dalam
tingkat kepedulian peternak juga mengalami peruba@am mengelola usaha sapi
perah. terlihat pada cara merawat hewan dan peamggakan ternak.
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SUMMARY

Dicky Pratama. 2014. The Efforts of Village Coopertives Unit In Order
To Empower Dairy Cattle Breeders (Study at KUD “Karangploso” Malang
City). Drs. Andy Fefta Wijaya, MDA, Ph.D, Drs. Mintohadi, M.Si.

Dairy cattle business is one of main businessesllagers, one of which is
located in the sub-district of Karangploso villaggairy cattle business has became
one of main livelihoods of Karangploso citizen, ides agriculture sectore. The dairy
cattle business is actually potential for the pnésend the future, according to the
needs of milk production is increasing. However, tine development and
implementation of dairy cattle business still hauenerous constraints that need to be
considered in order to keep the business growidgdaneloping in the future.

According to this situation, the existence of suaBtitution as Village
Cooperatives Unit is necessary in order to adsesvillagers improving their standard
of life by empowering the citizen to be dairy cattireeders.

This research aims to describe: 1) The efforts mage the Village
Cooperative Unit (KUD) "Karangploso" in empoweridgiry cattle breeders ; 2) The
result of empowerment made by KUD "Karangploso".

The results of this research is to show that thpawmerment efforts made by
KUD “Karangploso” towards dairy cattle breeders Karangplosi Village, i.g.
counseling, education and training, capital asstgaand training management, are
well implemented and considered successful, that lma measured from a better
improvement of knowledge and practice of the breed€&he improvement can be
measured from the following results: a) the levél liwestock productivity is
increasing than in previous year. However, the deeeare now starting to improve
the productivity; b) the breeders’ economic leeincreasing as a result of the given
training and counseling that they know the riglthteques to improve productivity;
c) the level of awareness of dairy cattle breedersianaging the business is also
increasing that can be measured by the way theadlaed feed the livestock.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan apgukah menuju
ketatanan kehidupan kearah yang lebih baik dad&®a sebelumnya yang dilakukan
dalam berbagai bidang, baik dalam bidang ekonorogiak politik, dan lain
sebagainya. Pembangunan dikatakan berhasil apadmiihasil dari pembangunan
dapat dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia secatil dan merata, dan bukan
hanya sebagian orang saja yang menikmati dari pegoipan tersebut. Hampir
seluruh negara di dunia ini baik negara yang mapupaun negara yang sedang
berkembang melakukan dan melaksanakan pembangumadonesia merupakan
salah satu negara berkembang yang turut melakulkembgngunan. Indonesia
berupaya untuk terus melaksanakan pembangunannabsigar apa yang menjadi
tujuan dan cita-cita bangsa Indonesia dapat tercapa

Melaksanakan pembangunan bagi sebuah Negara marugakuah pilihan
yang tidak bisa ditawar, karena dengan melakukanbpagunan bisa dikatakan
bahwa negara akan dapat menjadi lebih baik darilikosebelumnya. Lebih lanjut
didalam melaksanakan pembangunan saat ini harushen kepada upaya-upaya
pemberdayaan masyarakat, pemerataan, serta meagpdmisempatan partisipasi
masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup dan &bssjaan masyarakat agar
mencapai hasil yang dapat dinikmati oleh selurulsy@i@kat Indonesia secara adil

dan merata.



Pembangunan perkoperasian Indonesia merupakan satahbagian dari
pembangunan nasional di bidang ekonomi. Keberalaparasi sebagai salah satu
alat perekonomian bangsa sangat membantu laju pguban perekonomian suatu
bangsa. Koperasi yang juga sebagai organisasi ekoradkyat harus dikembangkan
dan juga perlu adanya partisipasi dan keikutsertamsyarakat untuk dapat
mensejahterakan dirinya melalui koperasi. Denganiklan koperasi sebagai badan
usaha dapat menjadi wadah bagi pengembangan berlkag&atan ekonomi
masyarakat yang dimiliki dan diatur penyelengganganoleh mereka sendiri serta
untuk keperluan mereka dan masyarakat pada umumnya.

Berkaitan dengan pembangunan dibidang ekonomi rkagarasi merupakan
salah satu pelaku ekonomi yang mempunyai andil yamgup besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian nasidoperasi adalah lembaga
yang sangat penting peranannya dalam proses peoramgdalam hal penyaluran
dana, perolehan kredit berupa ternak atau modalalwaagi masyarakat desa dalam
menyalurkan hasil produksinya. Koperasi dapat meikdr@ sumbangan bagi
pembangunan dengan memberikan informasi yang stergatinci mengenai kondisi
lokal maupun apa yang harus dilakukan pemerintato @ga, 2002:112)

Dalam kegiatannya koperasi di Indonesia telah diableh peraturan
perundang undangan yaitu Undang-Undang Nomor 25untah992 tentang
Perkoperasian dan belum lama ini undang-undangltetstelah diperbarui oleh
Undang-Undang nomor 17 tahun 2012 tentang PerksiperaPada pasal 4 undang-
undang nomor 17 telah menjelaskan bahwa koperagiilikietujuan meningkatkan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umusekaligus sebagai bagian

yang tidak terpisahkan dari tatanan perkonomiarionak yang demokratis dan



berkeadilan. Kemudian pasal tersebut merupakarh ssd#u tujuan didirikan dan

diadakannya koperasi.

Selain Undang-Undang No 17. Tahun 2012 tentangoperiasian yang

menjadi payung hukum dan alat untuk menjalankakgp&rasian, selanjutnya jika

dilihat pada tingkat Koperasi Unit Desa (KUD) jugamiliki suatu dasar hukum atau

peraturan lain yang mengaturnya seperti anggaraardanggaran rumah tangga

Koperasi Unit Desa, dan keputusan rapat pleno pesggang dilakukan setiap satu

tahun sekali sebagai rencana kerja tahun-tahukub@ya yang telah di bahas oleh

para pengurus dan rapat anggota. Didalam rencana #an rencana anggaran

pendapatan belanja pada KUD Karangploso ini meirskisaran. Pertama, koperasi

mengembangkan pembinaan kelembagaan dan kegiatdidizan dan pelatihan bagi

anggota serta pengelolaan KUD Karangploso. Keduamantapkan usaha yang

sudah ada dan mengembangkan usaha-usaha yangemh@sirikepada kebutuhan

anggota dan masyarakat. Ketiga, memperkuat pereuodatit usaha dan layanan

yang diperlukan anggota pada khususnya.

Kemudian koperasi unit desa Karangploso khususajanrdbidang unit sapi

perah juga memiliki program-program antara lain :

a.

P ¢))

Membentuk tim untuk menangani permasalahan : peaargproduksi dan
kualitas yang diterima KUD. Membina beberapa petertangguh, untuk
contoh peternak lain. Pembinaan manajemen kebarskandang dan
penyediaan air addlibittum. Pendataan populasi gsebaparameter
pengambilan kebijakan.

Mengevaluasi anggota yang menyetorkan seluruh sghagian produksinya
keluar KUD Karangploso.

Mengarahkan serta menyediakan konsentrat, agarotngmenggunakan
konsentrat yang berkualitas untuk menunjang pradides kesehatan sapi.
Mendorong anggota untuk selalu menyediakan hijauink kebutuhan sapi.
Pemberantasan cacing sapi perah secara massal.

Penekanan kasus mastitis dengan mewajibkan celttingpulan penyediaan
sarananya.



g. Penyuluhan ditingkat kandang

h. Penyediaaan fasilitas pinjaman untuk perbaikan &agdian peremajaan sapi
yang kurang produktif.

i. Evaluasi terhadap kinerja karyawan terutama dilggseiayanan.

J. Pembangunan reaktor biogas kerjasama dengan P1le Nied. Dan Hivos
membantu penyediaan energi dan mengurangi pencemara

k. Pengkajian daerah pengembangan sapi perah baru.

|. Kebijakan stabilitasi harga pakan dan susu segar.

(Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Ba#danja KUD

Karangploso tahun 2014)

Lebih lanjut koperasi sebagai wadah pelayanan tagiperekonomian harus
didirikan serta dikembangkan untuk melihat kearasandepan. Koperasi juga perlu
untuk melibatkan adanya partisipasi oleh masyard&at melibatkan pola pikir dari
masyarakat. Karena tingkat pendidikan masyarakaa aeasih sangat rendah dan
masih memiliki pola pikir dan kebiasaan secaraisradal. Dengan pola pikir yang
masih tradisional ini maka koperasi ataupun pertetindesa perlu melakukan
pemberdayaan bagi seluruh sumber daya manusiaagentgrmasuk masyarakat agar
koperasi ini benar-benar mampu untuk meningkatkesejmhteraan masyarakat dan
juga menjadi salah satu peningkatan perekonomigridiaal ataupun nasional.

Peternak sapi perah di Kota Malang dan di daenahdiaJawa Timur hingga
saat ini belum mampu memenuhi permintaan pasar sosik industri nasional.
Permintaan susu sapi sebanyak 1,6 juta liter pedndawa Timur, akan tetapi pada
volume produksinya hanya dapat mencapai 1,03 jethgoi. Di Kabupaten Malang
yang merupakan salah satu sentra produksi susudsafjawa Timur hanya bisa
memproduksi 272.204 liter susu perhari dari 67.88@r sapi perah. Jumlah itu
disumbangkan dari Kecamatan Pujon yang dapat meitiggna 120.000 liter perhari
yang diproduksi dari 27.711 ekor sapi perah. Sef@n Kecamatan Pujon wilayah

lain di Kabupaten Malang yang menjadi sentra predalisu sapi adalah Kecamatan



Ngantang dan Jabung yang memproduksi sekitar 105l@6r susu perhari.
(Kompas, 29 september 2011).

Melihat dari kebutuhan susu yang ada pada Kota mMgatkan Provinsi Jawa
Timur pada umumnya merupakan salah satu kota yamgiliki cukup potensi untuk
melakukan kegiatan usaha peternak sapi perah tddéma peluang yang ada karena
permintaan pasar akan kebutuhan susu terus mehirdg@ konsumen susu seperti
IPS (Industri Pengolahan Susu) yang ada dapat memy®usu dengan kuantitas
cukup banyak (RAT KUD “Karangploso” 2012). Teta@da sisi lain masyarakat
peternak sapi belum mampu mencukupi kebutuhanndasyarakat akan permintaan
susu. Dengan melihat peluang usaha ini koperasagsebbadan usaha yang
menangani usaha unit desa harus ditingkatkan umielkobantu masyarakat untuk
terus menambah hasil produksi susu setiap harinya.

Pemerintah sebagai pengawas dan penyokong kopguag perlu
meningkatkan kinerjanya baik memberikan penyedssaana dan prasarana ataupun
penyediaan modal untuk kebutuhan peternak saphpdika dilihat peranan dari
swasta pada usaha ternak, pada sektor swastaujugebérkecimpung dan juga ikut
bekerjasama dalam urusan ternak sapi perah inindinpghak swasta juga dapat
menampung dari hasil yang diperoleh dari peteragkgerah. Dan lebih lanjut pihak
swasta disini juga turut andil dalam pemberdayastarpak, pihak swasta disini yaitu
PT. Nestle juga ikut memberikan pembinaan ataupippa@t didalamnya, seperti
pembinaan cara pengembangan, mengolah dan menaapatisu yang baik,
bagaimana cara beternak yang benar, memanage aagagimana cara membuat
penghijauan (silase) dengan bank rumput, sertandgkermodalan PT Nestle telah

mencoba memberi dana pinjaman kepada para peteleagan bunga 0% guna



meningkatkan produksi susu sapi yang lebih baikksaryak. (Hasil wawancara oleh
Bapak Edi, selaku Kepala Unit Sapi Perah KUD Kapdogp. 27 Desember 2013)

Disamping koperasi sebagai lembaga yang mampu nrdayakan
masyarakat pedesaan. Di Indonesia, pemerintah tkmtitandil dalam menangani
kegiatan yang dilakukan oleh koperasi, campur tan@@merintah dalam koperasi
sifatnya hanya membantu memecahkan persoalan darbimbing KUD menuju
kearah organisasi yang lebih otonomi yang nantimgmpu menjadi penyokong
perekonomian masyarakat pedesaan.

Melihat liputan kegiatan yang begitu luas dari KUbaka pembinaan KUD
terus ditingkatkan baik dari segi kuantitas maukualitas. Dari segi kualitas seperti
jumlah anggota, volume usaha, besarnya permodpkmyaluran sarana produksi
perlengkapan gedung dan kantor. Partisipasi masyadalam KUD dapat diukur
dengan mengetahui sejauh mana pengetahuan magyrdlealap manfaat koperasi
dan pengetahuan anggota terhadap pengurus dandauimya dengan pengurus.

Kemudian dari berbagai rentetan kejadian yang naiaup kebijaksanaan
pemerintah yang telah memberikan tugas kepada KbiiDkumenangani berbagai
jenis usaha yang memiliki arah untuk memperkokolDKy&ng digunakan sebagai
wadah masayarakat pedesaan dalam upaya mempdwaildan sosial ekonomi serta
mensejahterakan masyarakatnya. Koperasi yang ni@mpawadah untuk
mempersatukan kekuatan ekonomi yang dimiliki tewsetiharapkan peran KUD
dapat terus meningkat. Berkaitan dengan peran KKd@yangploso” ini yang terletak
di Kabupaten Malang ini yang salah satunya adadddfagai daerah penghasil susu
sapi perah, peran KUD dalam bidang ini sangatlabutdhkan sebagai motor

penggerak perekonomian warga untuk mensejahterakagsyarakatnya melalui



pemberdayaan masyarakat yang khususnya adalahpetmanak sapi dan kegiatan
kegiatan yang diberikan oleh koperasi untuk meratigkn ekonomi masyarakat dan
mencapai kesejahteraan.

Desa Karangploso merupakan daerah yang mempuntaigpgeluang usaha
peternakan sapi perah yang cukup baik dan layakkuhkembangkan. Karena pada
sektor usaha peternakan sapi perah ini merupakéah ssatu usaha andalan
masyarakat sebagai sumber pendapatan rumah tareigemmgkan di Kecamatan
Karangploso dan dapat memberikan sumbangan yangipcldesar terhadap
pendapatan masyarakat setempat. Untuk itu diperlygeaan pemerintah, koperasi
ataupun pihak terkait seperti swasta untuk belsamaa yang mampu melindungi dan
mengelola usaha ini. Keberadaan koperasi ataupumenpgah akan dikatakan
berhasil dan berarti apabila lembaga tersebut dapahberdayakan masyarakat
pedesaan khususnya peternak sapi sebagai salalugaya untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat terlebin kesejahteraan rma&ayar Dengan cara
memberdayakan masyarakat desa yang masih berpikibekerja secara tradisional
kearah yang lebih baik untuk diarahkan kepada pegw®an nasional dalam hal
peningkatan ekonomi masyarakat lokal.

Pada sisi lain pada umumnya usaha peternakan eegih pada masyarakat
pedesaan, termasuk pada usaha susu yang ada dndtanaKarangploso juga masih
terdapat kendala yang dapat menghambat dari usalsendiri yang salah satunya
disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyaeakatg usaha peternakan sapi
perah. Para peternak dalam melakukan pemeliharaanpemerasan susu sapi ini

masih menggunakan teknik atau cara tradisional,ekaepada umumnya masih



menggunakan cara yang dilakukan atas pengetahuampeatagalaman yang hanya
mereka peroleh secara turun temurun dengan mehhaterdahulu.

Kemudian pada saat ini sudah mulai sulit mencakapasapi perah akibat
kurangnya lahan yang yang tersedia yang lama kelanmaenjadi lebih sedikit.
Akibatnya para peternak sapi perah mulai setengéhdalam menjalankan usaha ini
akibat susahnya mencari pakan ternak, yang kemumdiatinya akan berujung pada
pendapatan dan hasil yang semakin menurun, yaligatelengan menurunnya rata-
rata hasil produksi dari tahun ketahun seperti galan 2010 yang dapat mencapai
9,8 ton perhari, pada tahun 2011 mencapai 8,5¢dmap, kemudian pada tahun 2012
mencapai 7 ton perhari dan kini pada tahun 2013y&hatapat mencapai 6 ton
perharinya. Disamping itu pada dasarnya, antargsede&n dan permintaan akan
permintaan susu di Kota Malang masih terjadi keseggn yang cukup besar jika
dilihat dari permintaan yang cukup banyak baik dasisyarakat ataupun swasta yang
ingin mengolahnya lebih lanjut. (Hasil wawancarahoBapak Edi, selaku Kabag.
Unit Sapi Perah KUD Karangploso. 27 Desember 2013)

Berdasarkan permintaan yang bisa dikatakan cukupyaba ini, usaha
peternakan sapi perah memiliki potensi yang cukaik bintuk dijadikan peluang
usaha dalam mengembangkan peternakan sapi perahinDaapat memberikan
kontribusi yang sangat cukup banyak dalam hal peestda untuk masyarakat
khususnya para peternak sapi perah.

Oleh karena itu baik pemerintah, koperasi, swastapan lembaga yang turut
berkecimpung dalam kegiatan usaha sapi perah patlk terus melakukan upaya-
upaya dalam memberdayakan masyarakat desa khusparg/geternak sapi perah

yang berada di Kecamatan Karangploso, agar dapaingiatkan pengetahuan dan



keterampilan masyarakat peternak untuk meningkakiasil produksi menjadi lebih
banyak dan lebih baik dari sebelumnya dari adanmpgram atau kegiatan seperti
pemberdayaan ini. Sehingga usaha peternakan sa@h pmi dapat terus

mempertahankan eksistensinya, baik mempertahan&anntgngembangkan usaha
ini. Dan diharapkan dapat memberikan kontribusidag@atan yang lebih baik bagi
masyarakat untuk kedepannya.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertartkk mengkaji lebih lanjut
dan mengadakan penelitian tentang usaha peterrss@@nperah di Koperasi Unit
Desa khususnya peternak yang terdapat di Desa ¢fdcemo Kabupaten Malang,
yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang berjutiidaya Koperasi Unit Desa
Dalam Rangka Pemberdayaan Peternak Sapi Perahudi(SPada KUD

“Karangploso” Kabupaten Malang).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makandadanelitian ini diarahkan
untuk mengetahui :
1. Upaya apa saja yang dilakukan oleh Koperasi UnisaDdalam rangka
kegiatan pemberdayaan peternak sapi perah ?
2. Bagaimana hasil yang dicapai dari adanya upaya @elapaan peternak

sapi perah yang dilakukan oleh pemerintah daeratKtd ?
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C. Tujuan Penelitian :

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya yarekuibn oleh KUD
dalam rangka kegiatan pemberdayaan peternak sagti.pe

2. Untuk menganalisis, menginterpretasi dan mengesalyzaya pemberdayaan
yang dilakukan oleh KUD “Karangploso” kepada maajat peternak sapi
perah.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil yangrdlph dari adanya
upaya pemberdayaan peternak susu sapi perah yadagukdin oleh

pemerintah daerah dan KUD.

D. Kontribusi Penelitian

Manfaat Teoritis :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaymuil pengetahuan,
khususnya mengenai pemberdayaan masyarakat desa pedelrnak sapi
perah.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergkan sebagai input atau
sumber informasi bagi pihak-pihak lain yang akaratekan penelitian lebih
lanjut tentang pemberdayaan, khususnya pemberdagdemak sapi perah.

3. Sebagai bahan kajian dan menambah wacana bagi rpbaggan ilmu

administrasi publik.
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Manfaat Praktis :

1. Bagi peneliti : Penelitian ini sebagai sarana unttdnumbuh kembangkan
kepekaan terhadap fenomena sosial. Selain itu ipaneini bermanfaat
sebagai sarana pembelajaran untuk melakukan stndipeneliti tekuni.

2. Dapat memberikan gambaran mengenai koperasi uaahshususnya pada
Koperasi Unit Desa Karangploso yang bergerak ddél@ang usaha susu sapi
perah, yang dapat dipergunakan sebagai bahanadalsm memberdayakan
masyarakat agar dapat terus mengembangkan usahanya.

3. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah, masyaraigiua instansi atau
lembaga yang terkait dalam rangka merencanakan mafeksanakan
kebijaksanaan koperasi yang akan datang.

4. Memberikan sumbangan bagi mereka yang berkecimpdaigm usaha
peternakan sapi perah.

5. Sebagai bahan informasi untuk melakukan peneléitau pengkajian lebih

lanjut.

E. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini terbagi kedalam beberggiammatika pembahasan, yaitu :
Bab | Pendahuluan
Pada bab ini mengemukakan mengenai hal apa saganyanjadi latar
belakang penulis mengangkat masalah ini, rumusaalalg tujuan, manfaat

serta kontribusi apa yang diberikan dari penelitirn
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Bab Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini mengemukakan dasar-dasar teori lyarkgitan dengan
masalah yang diangkat dan menjadi acuan penuliamdahenganalisis
masalah.
Bab 11l Metode Penelitian
Pada bab ini mengemukakan tentang metodology ykan penulis
gunakan dalam penelitian ini.
Bab IV Gambaran Umum, Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini mengemukakan tentang gambaran whadnokasi dan
situs dari penelitian ini, yang meliputi kondisioggafis serta mendeskripsikan
mengenai gambaran umum dari KUD “Karangploso”. Kdmam memuat
tentang penyajian data-data yang diperoleh dilagradgn menganalisa data.
Bab V Penutup
Pada bab penutup ini berisi mengenai kesimpdan saran dari

pembahasan yang telah diteliti.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Administrasi dan Administrasi Publik
1. Pengertian Administrasi

Kata “administrasi” berasal dari katadministrare (latin : ad = pada,
ministrare= melayani). Dengan demikian ditinjau dari asabk&dministrasi berarti “
memberikan pelayanan kepada’. Kata “administrasigaj berasal dari kata
“administratiori (to administe). Kata to administer dapat berartito manage
(mengelola) danto direct (menggerakkan). Ini berarti administrasi merupakan
kegiatan mengelola atau menggerakkan.

Kata “administrasi” juga dapat berasal dari baldandaadministratieyang
pengertiannya mencakugielselmatige verkrijging en verweking van gegeftam
usaha),bestuur(manajemen organisasi) daeheer(manajemen sumberdaya). Dari
asal kata ini administrasi mencakup kegiatan peisateaan dan manajemen.

Ketiga istilah ini, yaituadministrate (latin), administration (Inggris) dan
administratie (Belanda) mempunyai pengertian yang berbeda. Adtrasi
(terjemahan bahasa latin) berarti adalah suatuatagiyang bersifat memberikan
pelayanan atau servis sesuai dengan kebijakandsmukan oleh yang memberikan
tugas, kewajiban dan tanggung-jawab kepadanya. n§kda administrasi
(terjemahan bahasa Inggris) adalah suatu kegiadaryg ynempunyai makna luas
meliputi segenap aktifitas untuk menetapkan kehijakserta pelaksanaannya.
Sementara (terjemahan bahasa Belanda) adalah leegiatan yang sifatnya hanya

terbatas pada catat mencatat atau ketatausahaagarbbeerkembangnya administrasi
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sebagai cabang ilmu tersendiri, pengertian admasisjuga ikut berkembang. mulai
dari yang memandang administrasi sebagai usahagjema@n, proses sampai pada
pemerintahan.

Kemudian pengertian administrasi dalam arti ludahtelikemukakan oleh
beberapa ahli seperti Ordway Tead dalam Sjams6(8) mengatakan administrasi
adalah segala aktifitas individu-individu dalam tsuarganisasi yang berkaitan
dengan tugas memerintah, memajukan dan memperiengisaha bersama dari
kelompok individu untuk mencapai tujuan yang tedatietapkan. Kemudian Herbert
Simon dalam Sjamsiar (2006:9) dalam pengertian yahgg luas, administrasi dapat
didefinisikan sebagai aktivitas kelompok (oranghgaekerjasama untuk mencapi
tujuan bersama. Lebih lanjut menurut Hadari Nawaaiam Sjamsiar (2006:10)
mendefinisikan administrasi sebagai kegiatan aaagkaian kegiatan sebagai proses
pengendalian usaha kerjasama sekelompok manusi& or@ncapi tujuan bersama
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh rbphe ahli diatas
menunjukkan bahwa dalam pengertian luas administreencakup hal-hal yang
berkaitan dengan kerjasama, banyak orang dan dpklaksanaannya dilakukan

untuk mencapi tujuan yang telah ditetapkan bersama.

2. Pengertian Administrasi Publik
Secara etimologi administrasi berasal dari bahassa (Yunani) yang terdiri
dari dua kata, yaitudd’ dan “ministraté yang berarti to servé yang dalam bahasa

Indonesia berarti melayani dan atau memenuhi. dagat dipahami bahwa yang
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dimaksud administrasi adalah suatu proses pelayaten pengaturan (Pasolong,
2007:1-2).

Pengertian administrasi menurut sugandha (1991bg4arti seluruh proses
kegiatan penetapan dan pencapaian tujuan dengaggoreakan sumber-sumber yang
tersedia secara efisien bersama-sama melalui anramgr yang terkoordinir dengan
PEOPLE yang terkoordinir pulaPEOPLE adalah akronim daflanning, Excuting,
Organizing, Persuading, Leading, dan Evaluafiggitu :

a. Planning(Perencanaan), berarti merencanakan kegiataruselpellaksanaan

b. Excuting (Pelaksanaan), berarti menjalankan semua fungsi melalui
pemerintah, membuat keputusan-keputusan, denganerapian teknik
komunikasi, penelitian untuk mendapatkan informasgcara hubungan
kemanusiaan.

c. Organizing (Pengorganisasian), mengelompokan orang, menyeiamn
organisasi, bahkan membentuk organisasi.

d. PersuadingPenggairahan), dalam arti mendorong untuk berg&ega.

e. Leading(Pemimpin), dalam arti menggerakkan, memimpin.

f. Evaluating(Penilaian), memberikan penghargaan dan penerimaan.

Adapun pengertian administrasi menurut Siagian {1®8dalah keseluruhan
proses kerjasama antara dua orang manusia atah lebig didasarkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yarghteditentukan sebelumnya.
Selanjutnya pengertian administrasi menurut GieB31®) adalah segenap proses
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama gkedoorang untuk mencapai

tujuan.
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Sedangkan publik sendiri pada dasrnya berasalbddyasa Inggrispublic’
yang berarti umum, rakyat umum, orang banyak d&yata(Pasolong, 2007:6).
Selain itu pengertian Publik menurut Syafi'i dkklata Pasolong (2007:6) adalah
sejumlah manusia yang memiliki kesamaan berpil@ragaan, harapan, sikap dan
tindakan yang benar dan baik berdasarkan nilai-ndema yang mereka miliki. Dari
dua pengertian itu sendiri ialah sekumpulan oraagylk yang memiliki kesamaan
berpikir, perasaan, harapan dan sikap yang bailbdaar.

Adapun Rossenbloom dalam Pasolong (2007:6) mekgartadministrasi
publik merupakan pemanfaatan teori-teori dan prpseses manajemen, politik dan
hukum untuk memenuhi keinginan pemerintah dibideggslatif, eksekutif dalam
rangka fungsi-fungsi pengaturan dan pelayanan daghamasyarakat secara

keseluruhan atau sebagian.

3. Peran Administrasi Publik dalam Pemberdayaan

Administrasi Publik sebagahe work of Governmentemiliki peran atau
pengaruh yang sangat vital dalam suatu negara yaegggambarkan bahwa
dinamika Administrasi Publik dapat membuat sisteendgaraan yang ada menjadi
lebih  buruk. Peran tersebut juga dapat dilihat lmhpwemerintahan dapat
menyengsarakan masyarakat kalau menerapkan Adragiidtublik dengan gaya
Shadow DemocracySebaliknya Frederick A. Cleeland dalam Pasold@07:59)
justru menunjukkan peran administrasi publik sangddl dalam membantu
memberdayakan masyarakat dan menciptakan demokfasanya, Administrasi
Publik diadakan untuk memberikan pelayanan puldik thanfaatnya dapat dirasakan

masyarakat setelah pemerintah meningkatkan prof@sonenya, menerapkan teknik
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efisiensi dan efektifitas dan lebih menguntungkagi Imanakala pemerintah dapat
mencerahkan masyarakat untuk menerima dan mengdasdbagian dari tanggung
jawab administrasi publik tersebut, sehingga bdtdeapa yang disebudrganized
democracy.

Rondinelli dalam Pasolong (2007:59) mengungkapkahwa kini peran
pemerintah harus diarahkan kepada melayani masjtaagiar mencapaemocratic
governanceDan hal ini harus dilakukan secara efektif melalavasi, prinsip-prinsip
good governance,pemanfaatan teknologi, penguatan institusi-institpsiblik,
partisipasi pengembangan kapasitas, desentralispsmberian pelayanan,
pemberdayaan dan kemitraan sektor publik dan swasta

Gray dalam Pasolong (2007:60) menjelaskan peranngtrasi publik dalam
masyarakat sebagai berikut :

a. Administrasi publik berperan menjamin pemerataatridusi pendapatan

nasional kepada kelompok masyarakat miskin seaataadilan.

b. Administrasi publik melindungi hak-hak masyarakaasa pemilikan
kekayaan, serta menjamin kebebasan bagi masyaealiat pemilikan
kekayaan, serta menjamin kebebasan bagi masyanatkekt melaksanakan
tanggung jawab atas diri mereka sendiri dalam lgd&esehatan,
pendidikan dan pelayanan bagi kelompok masyarakaitl usia.

c. Administrasi publik berperan melestarikan nilaianitradisi masyarakat
yang sangat bervariasi itu dari generasi ke gendraskutnya, serta
memberikan jaminan dan dukungan sumber-sumber gggdinilai-nilai
tersebut mampu tumbuh dan berkembang sesuai tonfpgaubahan
zaman, serta dapat terus hidup bersama secara,dserasi dan selaras
dengan budaya lain dilingkungannya.

Dilihat dari pendapat yang dikemukakan oleh Grayadi dapat terlihat bahwa

maka peran administrasi publik dapat dikatakan tbeganyak diberikan kepada

masyarakat, lebih lanjut dalam kaitannya pembem@ay@pada masyarakat. Karena

dalam administrasi publik pada pada hakikatnya edahemberikan pelayanan



18

kepada publik atau orang banyak yang nantinya dapatapai tujuan bersama yang

juga diinginkan bersama.

B. KonsepLokal Economic Development (LED)

Konsep Lokal Economic DevelopmenfPengembangan Ekonomi Lokal)
merupakan suatu konsep pembangunan ekonomi yangdasekan pada
pendayagunaan sumber daya lokal yang ada pada swesyarakat, sumber daya
manusia dan sumber daya alam yang ada didalamhdsensebut. Pendayagunaan
sumber daya tersebut dilakukan oleh masyarakaeitdiri bersama pemerintah lokal
maupun kelompok-kelompok masyarakat yang ada. Unndncapai tersebut,
pemerintah daerah dan masyarakat harus secaranessana mengambil inisiatif
dalam pengembangan ekonomi lokal. Pengembangammkdokal juga dipengaruhi
oleh adanya pergerakan pembangunan dengan sissamtpebuka dimana hubungan
antar wilayah dan antar negara sudah tidak adss lhtialam menjalin kerjasama
tersebut.

Menurut World Bank (2001) pengembangan ekonomillak@upakan suatu
proses yang dilakukan oleh pemerintah, usahawam,odganisasi non pemerintah
secara bersama-sama untuk menciptakan kondisilgaitgbaik untuk pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja ditingkatallokSedangkan menurut
International Labour OrganizatiofLO (2001) pengembangan ekonomi lokal adalah
proses partisipatif yang mendorong kemitraan ardarsa usaha dan pemerintah dan
masyarakat pada wilayah tertentu, yang memungkinkarjasama dalam
perancangan dan pelaksanaan strategi pembangunezera seimum, dengan

menggunakan sumberdaya lokal dan keuntungan kamhpmitlam konteks global,
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dengan tujuan akhir merangsang kegiatan ekonomi rdanciptakan lapangan
pekerjaan yang layak. (Jayadi, 2011).

Dari beberapa konsep dan pengertian diatas dataaikdkesimpulan bahwa
pengembangan ekonomi lokal adalah usaha untuk rpgngdkan sumberdaya lokal
yang ada baik manusia ataupun sumber daya alam dg@atamnya melibatkan
pemerintah, masyarakat lokal, dan organisasi makgtuntuk bekerja sama dalam
mengembangkan ekonomi pada suatu wilayah yang atkias pada keadaan
lokalitasnya.

Ada beberapa tujuan dan sasaran yang ingin dicdgdam pengembangan
ekonomi lokal masyarakat, antara lain adalah :

1. Terbangun dan berkembangnya kemitraan dan alitnasegis dalam
upaya percepatan pengembangan ekonomi lokal deastakeholder
secara sinergis.

2. Terlaksananya upaya percepatan pengembangan ekotokai
melalui pelibatan pemerintah, dunia usaha, masgarékal, dan
organisasi masyarakat madani dalm suatu prosespatigipatif.

3. Terwujudnya peningkatan pendapatan masyarakatkutargnya
pengangguran, menurunnya tingkat kemiskinan.

4. Terbangunnya sarana dan prasarana ekonomi yanguikergupaya
percepatan pengembangan ekonomi lokal.

5. Terwujudnya peningkatan PAD dan PDRB

6. Terwujudnya peningkatan pemerataan antar kelompakyarakat,
antar sector dan antar wilayah

7. Terciptanya ketahanan dan kemandiriian ekonomi arakgt lokal.
(Anonymou$)
(http://www.kendarikota.go.id/pdf/konsep%20PEL )ppt

Dalam mengembangkan dan merencanakan perekonaskenkonsep.okal
Economic Developmertkan membawa pemerintah lokal dan organisasi masya
untuk mengambil perspektif baru dan berbeda teghadakarsa pengembangan yang
terencana dan terorganisir, dan komunitas besarkaizl perlu memahami semiskin

atau sekaya apapun pemerintah lokal, masyarakatselgtor swasta adalah mitra
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kerja yang penting dalam proses pengembangan ekosaah satu program dari
lokal economic developmeyditu munculnya kawasan sentra industri yang heatu
untuk mengembangkan produksi berbasis kelompok Hda® unggulan tertentu

pada suatu wilayah kerjasama antar pemerintahwiasts.

Konseplokal economic developmesangat dipengaruhi oleh pemerintah dan
swasta dalam pertumbuhan perekonomian masyaralaaldaPemerintah daerah
mempunyai kelebihan dalam satu hal dan tentu sefjaertkatasan dalam hal lain,
demikian juga sebaliknya pada pengusaha atau sektasta. Sinergi diantara
keduanya untuk merencanakan ekonomi daerah akamahkan perlu menjadi
pemahaman bersama. Pemerintah daerah mempunyaipgaae membuat berbagai
peraturan, menyediakan berbagai sarana dan pelsang, membentuk wawasan
orang banyak bagaimana proses kegiatan ekonominaelya berlangsung.
Pengusaha mempunyai kemampuan mengenali kebutuhagparakat dan dengan

berbagai inisiatifnya dapat memenuhi kebutuhan8upriyadi, 2007:13)

Adapun prinsip-prinsip  manajemen pembangunan ekongamg saling

menguntungkan antara swasta/pengusaha dan perhgramg pro-bisnis, yaitu :

1. Menyediakan informasi kepada pengusaha, pemerchid@nah dapat
memberikan informasi kepada para pelaku ekonomaeadahnya
ataupun diluar daerahnya kapan, dimana, dan apgesag investasi
yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan yang dd&tang.
Dengan cara ini maka pihak pengusaha dapat mengetahh
kebijakan pembangunan daerah yang diinginkan petaérdaerah.

2. Meningkatkan daya saing pengusaha daerah. Menkakatlaya
saingnya dengan meningkatkan persaingan itu senidiri berarti
perlakuan perlakuan khusus harus ditinggalkan. eRsot perlu
ditiadakan segera atau bertahap. Pengembangankpyadg sukses
adalah yang berorientasi pada pasar, ini berartiepatah daerah
perlu mendorong pengusaha untuk selalu meningkatdsiensi
teknis dan ekonomis.
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3. Membentuk ruang yang mendorong kegiatan ekonommbéstuk
ruang khusus untuk kegiatan ekonomi akan lebih sang
menggerakkan kegiatan ekonomi. Pemerintah daerda peruasha
mengantisipasi kawasan-kawasan mana yang dapamkditkan
menjadi pusat-pusat perekonomian wilayah. Kawasavakan yang
strategis dan cepat tumbuh ini dapat ditumbuhkanjade pusat-pusat
perekonomian wilayah. Kawasan kawasan yang stetggn cepat
tumbuh ini dapat berupa kawasan yang sudah merkamutanda-
tanda aglomerasi, seperti sentra-sentra produkgarpan tanaman
pangan , perkebunan, peternakan , perikanan dsb.

4. Mendorong sektor jasa dan perdagangan. Sektor ekoryang
umumnya berkembang cepat dikota-kota adalah seggndagangan
kecil dan jasa. Sektor ini sangat tergantung padakjdan tingkat
kepadatan penduduk. Dengan menstimulir usaha @saerdagangan
eceran, pertukaran ekonomi yang lebih cepat daggtdt sehingga
menghasilkan investasi yang lebih besar. Adanygdiapusat-pusat
pedagang kaki lima yang efisien dan teratur akamamie lebih
banyak investasi bagi ekonomi daerah dalam jangkgapg.

5. Memberikan kejelasan dan kepastian kebijakan. Dalavatu
kebijakan pola serta arah kebijakan publik yangubah ubah
merupakan suatu kendala didalam penerapan kebjjakin sisi
pihak investor memerlukan adanya kepastian mengara serta
tujuan kebijakan pemerintah. Didalam strategi pemghaan yang
baik dapat membuat pihak swasta ataupun pengusakia yan
percaya bahwa investasi yang mereka tanam akanhasgtign profit
dimasa yang akan datang. (Darwanro, 2002:5)

C. Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah pemansead diartikan sebagai :
“berkekuatan, berkemampuan, bertenaga, mempunsaiucduk melakukan sesuatu,
atau kemampuan bertindak”. Pemberdayaan adalalawpdayk meningkatkan harkat
dan martabat yang dalam kondisi ketidakberdayaamkumelepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan dengamghkatkan kemampuan dan

kemandirian. (Jurnal Administrasi Publik, 2004:6@gmberdayaan berkaitan dengan

berbagai macam upaya membangun kondisi masyarakathemberi keleluasaan



22

kepada masyarakat untuk mengembangkan kualitasaigendnenggunakan hak dan
kewajibannya.

Selanjutnya Suharto (2010:58-59) menyebutkan bepberdefinisi yang
diambil dari beberapa ahli, yaitu :

1) Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakgahisasi, dan
komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atauudmsak atas)
kehidupannya

2) Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mananweajegli cukup
kuat untuk berpartisipasi dalam berbagi pengontrolatas dan
mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lgaaleenbga yang
mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekdrdtama orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekugsagncukup untuk
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang ylamg menjadi
perhatiannya.

3) Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaag-orang yang
lemah dan tidak beruntung

4) Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasianalkemekuasaan
melalui pengubahan struktur sosial

5) Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan masyarakasusklya
kelompok rentan dan lemah, untuk (a) memiliki aksbadap sumber-
sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat imgkatkan
pendapatannya dan memperoleh barang-barang dajagasgang mereka
perlukan dan (b) berpartisipasi dalam proses peguan dan keputusan
keputusan yang mempengaruhi mereka.

Dari beberapa definisi tersebut yang menjelaskariang pemberdayaan
bahwa pemberdayaan merupakan sebuah proses dan.t@emberdayaan sebagai
suatu proses berarti serangkaian kegiatan untuk pewmat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat. Skalanmmemberdayaan sebagai
tujuan menunjuk pada keadaan atau hasil yang iigapai oleh sebuah perubahan
sosial yaitu masyarakat miskin yang berdaya, mknkekuasaan atau mempunyai

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuldapnya baik yang

bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti mid&amkepercayaan diri, mampu
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menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencahdépartisipasi dalam kegiatan

sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas.

2. Konsep Pemberdayaan

Konsep pemberdayaaenipowernmetdigunakan sebagai konsep alternatif
dari pembangunan. Pada intinya, konsep pemberdayamekankan pada otonomi
pengambilan dari suatu masyarakat yang berlandagéda sumber daya pribadi,
langsung (melalui pasrtisipasi), demokratis, dammlipeajaran sosial melalui
pengalaman langsung.

“Konsep pemberdayaaneripowernment muncul karena dua premis
mayor, yakni kegagalan dan harapan. Kegagalan yimgksud adalah
gagalnya model-model pembangunan ekonomi dalam mggoéangi
masalah kemiskinan dan lingkungan yang berkelamjug&ementara itu,
harapan muncul karena adanya alternatif-alternagifnbangunan yang
memasukkan nilai-nilai demokrasi, persamaan gendersamaan antar
generasi, dan pertumbuhan ekonomi yang memadarih@tiolo, 2007:59)

Pada konsep pemberdayaan, selanjutnya mengalalnagen dalam tataran
konsep pemberdayaan masyarakat. Dalam konsep pagiypan masyarakat tersebut
mencakup pengertian dacommunity developmemembangunan masyarakat dan
community-based developmgmmbangunan yang bertumpu pada masyarakat dan
pada tahap selanjutnya muncul lagi istilah bartuygammunity driven development
yang diterjemahkan sebagai pembangunan yang demahkasyarakat atau
pembangunan yang digerakkan masyarakat.

3. Tahapan Pemberdayaan
Menurut Supriyanto dalam Annisa (2010:21), prosesmligerdayaan

masyarakat haruslah didampingi oleh suatu timifagr yang bersifat multidisiplin.

Tim ini merupakan salah satexternal factordalam pemberdayaan masyarakat.
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Dalam tahapan pemberdayaan peran dari tim fasilitai sangatlah penting. Tim
fasilitator haruslah sangat aktif dalam segala peal@ahan yang terjadi pada
masyarakat, tetapi lambat laun peran tersebut ladwberkurang secara bertahap.
Tahapan pemberdayaan berfungsi untuk memandirikasyanakat dalam
berbagai kegiatannya. Peran tim pemberdayaan nasyaaebagai fasilitator ini akan
dipenuhi oleh pengurus kelompok atau pihak laingyalanggap mampu oleh
masyarakat. Selanjutnya Supriyanto seperti dikAimmisa (2010:21) menyebutkan
tahapan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, iduanlgoroses seleksi lokasi
sampai dengan pemandirian masyarakat.
Secara rinci masing-masing tahap tersebut adalah :

Tahap 1. Seleksi Lokasi

Tahap 2. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat

Tahap 3. Proses Pemberdayaan Masyarakat :

a. Kajian Keadaan Perkotaan Partisipatif

b. Pengembangan Kelompok

c. Penyususnan Rencana dan Pelaksanaan Kegiatan

d. Monitoring dan evaluasi partisipatif

Tahap 4. Pemandirian Masyarakat

Setelah melakukan tahap awal tersebut, tahapangrdayaan dapat ditinjau
dari tingkatan hasil yang dicapai, yaitu (Anonim@0@$€3):

1) Tahap kesejahteraan, dimana pemberdayaan masilusherpada
peningkatan derajat kesejahteraan masyarakat.

2) Tahap kesadaran kritis, yaitu tahapan dimana petapaan telah
mencapai tingkatan untuk menumbuhkan kemampuan arast
untuk berpikir kritis terhadap segala hal di sekiya.

3) Tahap pengorganisasian, dimana pemberdayaan telaimghkat pada

peningkatan kualitas organisasinya dan terus dakzyuntuk mampu
mengambil keputusan-keputusan sekitar dirinya sendi
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4) Tahap kontrol, dimana masyarakat memiliki kemampomeemgontrol
terhadap segala bentuk tindakan-tindakan atau penbuwang terkait
dengan kehidupan mereka.

4. Strategi Pemberdayaan

Parson et.al seperti dikutip Suharto (2010:66) menyatakan balpeaa

umumnya proses pemberdayaan dilakukan secara kolRkimun demikian, tidak

semua intervensi pekerjaan sosial dapat dilakukelalm kolektifitas.

Dalam beberapa situasi, strategi pemberdayaan dapatdilakukan secara

individual, meskipun pada gilirannya strategi iefaip berkaitan dengan kolektivitas

dalam arti mengaitkan klien dengan sumber atagmisain diluar dirinya. Dalam

konteks pekerjaan social, pemberdayaan dapat ##akunmelalui asa atau mantra

pemberdayaare(npowernment settijgyaitu :

a. Aras Mikro

C.

Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara dwdivimelalui
bimbingan, konselingstress management, crisis interventiohujuan
utamanya adalah membimbing atau melatih klien dataemjalankan
tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disedmitagai pendekatan
yang berpusat pada tugaask centered approath

Aras Makro

Pendekatan ini sering disebut juga sebagai Str&sgem Besarldrge-
system strategy karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem
lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakampaanye, aksi sosial,
perencanaan sosidlpbbying (negosiasi), pengorganisasian masyarakat,
manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalandgkatan ini.
Strategi sistem besar memandang klien sebagai oyang memiliki
kompetensi untuk memahami situasi-situasi merekalise dan untuk
memilih serta menentukan strategi, dan untuk beakn

Aras Mezzo

Pemberdayaan dilakukan melalui kelompok sebagaiiamedervensi.
Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok bisashigunakan sebagai
strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetalkegg@rampian dan
sikap-sikap klien agar mampu memiliki kemampuan emahkan
permasalahan yang dihadapi. (Suharto,2010:66-67)
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5. Indikator Pemberdayaan

Menurut Kieffer (1981), pemberdayaan mencakup 3edsn yang meliputi
kompetensi kerakyatan, kemampuan sosio-politikkdanpetensi partisipatif Suharto
(1997:215). Kemudian Parsoet.al (1994:106) juga mengajukan 3 dimensi
pemberdayaan yang merujuk pada :

1. Suatu proses pembangunan yang bermula dari perhanbuadividual yang
kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan gas@lebih besar.

2. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh res=aya diri, berguna dan
mampu mengendalikan didi dari orang lain.

3. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakaal,sgmsng dimulai dari
pendidikan dan politisasi orang-orang rumah danudam melibatkan upaya-
upaya kolektif dari orang-orang rumah tersebut kimemperoleh kekuasaan
dan mengubah struktur-struktur yang masih mendRarsret.al.1994:106).
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaarraeqeerasional, maka

perlu diketahui berbagai prinsip pemberdayaan ddikator keberdayaan yang dapat
menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. §eghirketika sebuah program
pemberdayaan diberikan, segenap upaya dapat dikoasi&an pada aspek-aspek apa
saja dari sasaran perubahan yang perlu dioptima&ardiberdayakan.
Prinsip pemberdayaan menurut Suharto (1997:216-217)
1. Pemberdayaaan adalah sebuah proses kolaboratif
2. Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat sabtmgyaatau subyek
yang kompeten dan mampu menjangkau sumber-sumbetedampatan-
kesempatan
3. Pemberdayaan dicapai melalui struktur-struktur qeak dan
pembangunan ekonomi secara pararel
4. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergisbakr
Ketiga aspek tersebut dapat dikaitkan dengan edipeensi kekuasaan, yaitu:
kekuasaan didalamp@wer withir), kekuasaan untukpéwer tg, kekuasaan atas

(power ove), dan kekuasaan dengapoyver with). Berikut ini merupakan tabel

indikator pemberdayaan.
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Tabel 1.
Indikator Keberdayaan
Jenis hubungan | Kemampuan Kemampuan Kemampuan kultural
kekuasaan ekonomi mengakses manfaat dan politis
kesejahteraan
Kekuasaan a. Evaluasi positiff a. Kepercayaan dirj a. Keinginan terlibat
didalam : terhadap kontribusi  dari dan dalam proses-proses
) ekonomi dirinya kebahagiaan budaya, hukum dan
Meningkatkan . Keinginan b. Keinginan politik
kesadaran dan  memiliki memiliki b. Keinginan  untuk
keinginan untuk  kesempatan kesejahteraan menghadapi
berubah ekonomi yang  yang setara suborinasi  gender
Setara c. Keinginan termasuk tradis
. Keinginan membuat budaya,
memiliki keputusan diskriminasi hukum
kesamaan hak mengenai diri dapn  dan pengucilan
terhadap sumber orang lain politik
yang ada padad. Keinginan untuk c. Assertiveness dan
rumah tangga dan  mengontrol otonomi
masyarakat jumlah anak
Kekuasaan Untuk| a. Akses terhadapa. Ketersediaan a. Pengetahuan
' pelayanan pelayanan mengenai proses
i keuangan mikro kesejahteraan hukum, politik dan
Membangkitkan . Akses  terhadap public kebudayaan
kemampuan pendapatan b. Kesadaran b. Kemampuan
individu untuk| ¢ Akses  terhadap mengenai dan  menghilangkan
merubah | aset-aset produktiff akses  terhadap hambatan formal
meningkatkan dan kepemilikan  pelayanan dan merintang akses
kesempatan — untuk  \yman tangga kesehatan terhadap  proses
memperoleh . Akses  terhadap reproduksi hukum, politik dan
pasar kebudayaan
. Penurunan beban d. Mobilitas dan akses
dalam  pekerjaan terhadap dunia luar
domestic termasuk rumah
perawatan anak
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Jenis hubungan | Kemampuan Kemampuan Kemampuan kultural
kekuasaan ekonomi mengakses manfaat dan politis
kesejahteraan
Kekuasaan atas : | a. Control atag a. Aksi individu | a. Keterlibatan
penggunaan untuk individu dan
Perubahan pada pinjaman darn mempertahankan pengambilan peran
hambatan sumber tabungan serta  diri dari kekerasam  dalam proses
dan kekuasaan pada keuntungan yang keluarga darn budaya, hukum danp
tingkat rumah dihasilkan masyarakat politik
tangga, masyarakatb. Control atag b. Control atag b. Aksi individu
dan makro; pendapatan ukuran - konsumsi  dalam menghadapi
kekuasaan atau  aktivitas produktif keluarga dar dan mengubah
tindakan  individu keluarga yang aspek bernila persepsi budaya,
untuk menghadapi lainnya lainnya dari kapasitas dan hak
hambatan-hambatanc. Control atas asset pembuatan wanita pada tingkat
tersebut produktif dan keputusan keluarga dar
kepemilikan keluarga termasuk  masyarakat
keluarga keputusan
d. Control atas keluarga
alokasi tenaga berencana
kerja keluarga
e. Tindakan individu
menghadapi
diskriminasi pada
akses terhadap
sumber dan pasar
Kekuasaan dengan a. Mampu member| a. Tindakan bersamga. Tindakan bersama
' gaji terhadag untuk untuk membela
orang lain meningkatkan orang lain
Meningkatnya b. Bertindak sebagdi  kesejahteraan menghadapi
solidaritas atau model peranam  public perlakuan salah
tindakan bersamg bagi orang lain b. Penghargaan dalam keluarga dan
dengan orang laipn  terutama dalam  tinggi terhadapg masyarakat
untuk menghadapi  pekerjaan public dan peningkatanb. Peningkatan
hambatan-hambatan  dan modern pengeluaran untuk  jaringan untuk
sumber dan c. Tindakan bersama anggota keluarga memperoleh
kekuasaan tingkat  menghadapi dukungan pada saat
rumah tangga, diskriminasi pada krisis
masyarakat dan akses  terhadap c. Pertisipasi gerakan-
makro sumber (termasuk gerakan
ha katas tanah) menghadapi
pasar dar subordinasi gender
diskriminasi yang bersifat
gender pada kultural, politis,
kontrak ekonom hukum pada tingkat
makro masyarakat makroa‘
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Sumber : Suharto,2010: hal 65

6. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan

Menurut Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nofnbahun 2007 tentang
Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Mgak. Pada bab IV pasal 9
menyebutkan bahwa pemberdayaan terhadap kopepagidilakukan dalam bentuk :
Pendidikan dan pelatihan
Perkuatan permodalan
Pembinaan manajemen

Bimbingan teknis
Fasilitasi Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI)

®QOT O

D. Koperasi Unit Desa (KUD)
1. Pengertian Koperasi Unit Desa

Koperasi Unit Desa menurut Sagimun (1988:134) &dsileatu organisasi dan
kekuatan ekonomi yang berakar serta berpangkal edia.d Sedangkan menurut
Soejono sebagaimana dikutip Sri Edi, 1887:581)addakbagai pusat pelayanan dan
inti pertumbuhan perekonomian pedesaan.

Kemudian dalam Inpres nomor 4 Tahun 1984 tentangbpwan dan
pengembangan koperasi unit desa menerangkan babpexdsi Unit Desa dibentuk
oleh warga desa dari suatu desa atau sekelompakddsa yang disebut unit desa,
yang merupakan satu kesatuan ekonomi masyarakatier

Jika dilihat dari pengertian diatas, maka koperast desa dapat diartikan
sebagai suatu bentuk badan atau lembaga usah&edgaian ekonomi yang dapat
dijadikan sebagai wadah untuk pengembangan berdeggatan ekonomi yang
dimiliki masyarakat desa dan telah diatur penyed@angannya oleh masyarakat desa

itu sendiri danuntuk keperluan mereka dan masyataka pada umumnya. Dengan
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adanya KUD masyarakat pedesaan diharapkan dapainmbehkan peranan dan
tanggung jawab untuk turut berperan serta dalambpagunan desa dan dapat
menikmati hasil pembangunan tersebut guna menikgkataraf hidup khususnya
bagi anggota KUD dan masyarakat pedesaan itu sendir

Pada tahap-tahap awal, peran dan campur tanganripgthepemerintah
cukup besar mengenai koperasi, baik dalam prakapsmdirian, pemberian
bimbingan, penyuluhan, dan pembinaan maupun bantsana baik modal ataupun

jasa. Dalam Inpres Nomor 4 tahun 1984, pembinaaD Kilakukan bertujuan untuk :

a) Memperkuat kerangka dasar dan arah pembangunan E&Hagai pusat
pelayanan dalam tata perekonomian masyarakat daeedlesaan yang
merupakan bagian integral dari pembangunan nasional
b) Memberikan dan menumbuhkan swadaya KUD, sehinggapmamenjadi
pusat pelayanan kegiatan perekonomian pedesaaanbgadaya guna dan
berhasil guna serta dimiliki dan diatur oleh wagigaa sendiri untuk keperluan
mereka dan pembangunan desa.
2. Organisasi Koperasi Unit Desa

Sebagaimana halnya dengan organisasi-organisasrdsagdainnya. Koperasi
Unit Desa memiliki alat perlengkapan organisasatAdelengkapan organisasi KUD
telah diatur dan tercantum dalam Inpres Nomor 4na984, yang terdiri dari :

1) Rapat Anggota, yaitu yang merupakan pemegang kaknodsrtinggi.

2) Pengurus, yaitu yang menjalankan keputusan rajggiosa

3) Badan Pemeriksa, yaitu yang mengawasi jalannyataygkoperasi unit desa.

Untuk lebih jelasnya, alat kelengkapan organisagiekasi unit desa dapat

diuraikan sebagai berikut :
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1) Rapat Anggota
Rapat anggota koperasi unit desa memiliki wewendag memegang
kekuasaan tertinggi dalam tata kehidupan KUD. Dalapat anggota sangat
menentukan berbagai kebijaksanaan dalam rangkaap&intujuan yang telah
ditetapkan, dan para anggota dapat mendukung ad@myjaksanaan yang telah
disepakati sesuai dengan hasil dari rapat anggmtg jelah dilakukan. Dalam
rapat anggota, hak dan kewajiban setiap anggotialedama. Semua memiliki
tanggung jawab yang sama pula. Adapun tugas daat l@nggota sebagaimana
yang dinyatakan didalam Undang-Undang Nomor 25 rnali992, yang
menetapkan :
a) Anggaran Dasar
b) Kebijaksanaan umum dibidang organisasi manajemeam, wlsaha
koperasi
c) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurupetegawas.
d) Rencana kerja, rencana anggaran pendapatandafdaegerasi serta
pengesahan laporan keuangan
e) Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam arediks
tugasnya
f) Pembagian sisa hasil usaha
g) Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembtzgrarasi.
2) Pengurus
Pengurus merupakan organ yang terdiri dari oraaggryang dipilih,
diangkat dan dapat diberhentikan oleh rapat anggotak memimpin dan
mengurus KUD.
Menurut Keputusan Menteri Koperasi (1984) tugasmnatedari pengurus
adalah :
Melaksanakan keputusan rapat anggota, baik yangyanghut

bidang-bidang orgnaisasi maupun usaha, serta m&abepelayanan
kepada anggota dalam rangka meningkatkan kemamgamarkegiatan
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anggota dalam usahanya memperoleh peningkatan pgeada dan
kesejahteraan.

Pengurus koperasi terdiri dari :

1. Ketua

Tugas dan wewenang ketua antara lain :

a) Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang adardileperasi
unit desa.

b) Mengkoordinir pelaksanaan tugas pengurus yang lain.

c) Memimpin rapat pengurus dan rapat anggota atas pamgurus
dan memberikan pertanggung jawaban pada rapat.

d) Bersama sekretaris memimpin bidang administrasist@at-surat
keluar.

e) Menyerahkan semua surat

2. Wakil Ketua

Tugas dan wewenang wakil ketua adalah :

a)
b)
c)
d)

Mewakili ketua apabila berhalangan

Memimpin bidang usaha bersama bendahara dan sikreta
Merencanakan pelaksanaan usaha sesuai denganmpricgia
Meneliti permohonan dan mnentukan jumlah pinjamaggata
bersama sekretaris.

3. Sekretaris
Tugas dan wewenang sekretaris adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

Mengkoordinir bidang sekretaris

Bersama ketua memimpin bidang administrasi

Bersama ketua menendatangani surat keluar

Bersama wakil ketua dan bendahara meneliti permahaian
menunjukkan jumlah pinjaman anggota

Mencatat semua surat masuk dan surat keluar.

4. Bendahara
Tugas dan wewenang bendahara adalah :

a)

b)
c)

d)
e)

f)

Bersama ketua mengatur serta bertanggung jawabaatagmran
pendapatan dan belanja koperasi

Menginvestasikan benda/barang milik koperasi

Bersama ketua dan sekretaris menandatangani rterga dan
kontrak usaha

Membantu bidang usaha dan meneliti permohonan serta

menentukan jumlah pinjaman anggota

Menyusun anggaran pendapatan dan belanja bersangarps
lain

Menyerahkan bukti uang masuk dan uang keluar
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5. Pembantu Umum
Tugas dan wewenang pembantu umum yaitu membantwasemit
usaha dan membantu menyelesaikan semua permasalgiram
bersangkutan dengan kepentingan koperasi.
3) Badan Pemeriksa

Untuk mencegah kemungkinan penyimpangan kepemimgpeagurus dan
menjamin pelaksanaan kepemimpinan pengurus sesugiad keputusan rapat
anggota, maka rapat anggota menyangkut badan pe@metiau badan pengawas.
Badan pemeriksa dipilih dari anggota yang telah ererhi persyaratan yang
ditetapkan dalam anggaran dasar dan anggaran rdaraiga KUD yang
bersangkutan. Badan pemeriksa mempunyai tugas umélkkukan pengawasan
dan pemeriksaan terhadap kehidupan KUD, termasdklainya mengenai
organisasi, usaha dan kebijaksanaan yang dijalaslk@inpengurus, manajer, serta
karyawan KUD. Dalam melakukan pemeriksaan tersébapat bersifat preventif
atau represif serta dapat pula dilaksanakan squamadic (berkala) maupun
incidental(pendadakan).

Dalam perkembangan koperasi dan untuk mengelolarasetangsung
tentang gerak koperasi atau KUD, dibutuhkan seoramgajer yang fungsinya
sebagai pengelola kegiatan usaha koperasi berdasavkewenang yang
dilimpahkan oleh pengurus. Pengurus dapat mengamsgkaang manajer untuk
melaksanakan kepemimpinan setiap hatinya didaldiamigiusaha KUD.

Lebih lanjut didalam Inpres nomor 4 tahun 1984 nendapat diangkat
dari:

1. Seseorang yang mempunyai kemampuan dan keteranmpdagelola

koperasi secara professional dengan kemungkinarbilapgeriu
mengangkatnya menjadi PNS, atau



34

2. PNS terutama dilingkungan Departemen koperasi yaegipunyai
kemampuan, keterampilan, dan pengalaman dalam thotmgeperasi
secara professional yang diperbantukan

Tugas dan wewenang manajer antara lain, yaitu :

a) Merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan

b) Mengkoorninasikan dan mengatur karyawan yang ada

c) Meningkatkan dan memasarkan hasil produksi yamad ticapai

d) Membantu pengurus dalam menjalankan anggaran lkpera

e) Mengangkat dan memberhentikan karyawan dengamgengurus

f) Bertanggung jawab atas penelitian hasil produksi

Dalam usaha koperasi atau KUD yang semakin berkegnpada saat ini

maka didalam pelaksanaan operasional usahanyatuakbéagian-bagian yang
didasarkan pada pembagian tugas secara fungsibmalana setiap bagian
dipimpin oleh seorang kepala bagian yang berfumgdayani unit-unit usaha dan
unit-unit ini dipimpin oleh kepala unit yang berggung jawab langsung kepada

manajer. Berikut beberapa gambar struktur organkegerasi atau KUD :

dgota

O

[ Rapat Anggota ]

[ Penasehat ] Pengurus [ Badan Pemeriksa ]
Pengurus Harian

[ Karyawan ] [ Karyawan ] [ Karyawan ]

Gambar 1. Organisasi koperasi kecil

Sumber : Kartasapoetra (2005: 66-68)
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Pengurus dalam koperasi disini yaitu para anggatg yerpilih dalam rapat
anggota kemudian mendapat kepercayaan untuk memikeperasi dalam satu
kurun tertentu didalam kepengurusan koperasi. Rapajgota memegang
kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi. rfg@@m manajer dalam
koperasi adalah seorang tenaga khusus yang memplegakapan dan
kemampuan dibidang usaha, diangkat oleh pengurngadeberpedoman pada
keputusan rapat anggota, untuk memimpin usaha &sipgengan mengkoordinir
seluruh karyawan yang melaksanakan usaha tersebut.

Disini terlihat dengan jelas perbedaannya, dandunyg pun masing masing
berbeda beda.Kemudian berikut ini dapat dilihat lganerikut.

Anggota

@,

[ Rapat Anggota ]

-
Pengurus
[ Penasehat ] Pengurus Harian [ Badan Pemeriksa ]
N\
( N\
Manajer
(. J
4 N\
[ Kepala Bagian ] Kepala Bagian [ Kepala bagian ]
(. J

[ Karyawan ][ Karyawan ][ Karyawan ][ Karyawan ] [ Karyawan ][ Karyawan ]

Gambar 2. Organisasi koperasi sedang

Sumber : Kartasapoetra (2005: 66-68)
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Pada bagan koperasi sedang ini, pelaksanaan tagas-bari untuk usaha
koperasi tidak lagi ditangani oleh pengurus, mé@moleh manajer. Kemudian
dengan dengan adanya bidang bidang lain, maka eramgmerlukan adanya
kepala-kepala bagian sebagai pembantu pelaksarsagagg pada gilirannya
memimpin para karyawan yang ada dibawahnya.

Anggota

[ Rapat Anggota ]

Pengurus
[ Dewan Penasehat ] Pengurus Harian [ Badan Pemeriksa ]
I
Panitia 2 e 3
Manajer Umum
G J
'd N\
[ Manajer ] Manajer [ Manajer ]
. J

Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala
bagian bagian bagian bagian bagian bagian

>
>

lemesgad
iemedad
lemesad
lemegsJau
ilemeSad
lemegad
ilemeSad
iemedad
ilemeSad

lemesad

Gambar 3. Bagan organisasi koperasi besar

Sumber : Kartasapoetra (2005: 66-68)
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Bagan diatas menunjukkan bahwa usaha koperasi beldembang besar,
pimpinan usaha dipegang oleh manajer umum yang @&aib para manajer,
namun mereka tetap dibawah pengawasan pihak penguru

Kemudian dalam menjalankan tugasnya sehari-hariajaarbertanggung
jawab kepada pengurus, sedangkan pengurus hanadgpung jawab kepada
Rapat Anggota. Manajer memperoleh wewenang damtrapggota. Dengan

demikian maka dalam koperasi manajer berada dibaeagurus.

3. Bidang Usaha Koperasi Unit Desa

Koperasi sebagai soko guru perekonomian rakyat raeggd tugas yang
cukup berat dalam meningkatkan kesejahteraan rakalam melaksanakan
tugasnya, KUD harus benar-benar mementingkan pedayakepada anggota
khususnya dalam masyarakat pada umumnya serta mdagtan kegiatan yang
menyaingi kegiatan anggotanya sendiri. Oleh kargamaerlu ditumbuhkan kesadaran
dan tanggung jawab masyarakat pedesaan agar mampgurasi diri sendiri dan
berpartisipasi secara nyata dalam kegiatan-kegiatag dilakunan oleh KUD.

Kemudian dalam Inpres nomor 4 tahun 1984 menyatakahwa
“Pengembangan KUD diarahkan agar KUD dapat memgadat pelayanan kegiatan
perekonomian didaerah pedesaan yang merupakambggig tidak terpisahkan dari
pembangunan nasional dan dibina serta dikembanglemara terpadu melalui
program lintas sektoral”.

Untuk mewujudkan fungsi KUD seperti yang telah tdhp&an oleh Inpres
nomor 4 tahun 1984, maka KUD melakukan serangkeegratan pelayanan terhadap

masyarakat yang meliputi bidang-bidang :
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1) Perkreditan, simpan pinjam, dan pertanggung jawabaugian

2) Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana prodeksitukan sehari hari,
dna jasa-jasa lainnya

3) Pengelolaan dan pemasaran hasil hasil produksi

4) Kegiatan perekonomian lainnya yang dibutuhkan aledgota

Dalam kegiatan lain, KUD juga mempunyai tugas-tugfaategis yang harus
dilaksanakan, antara lain meliputi :

1) Tugas Penyediaan.
Pada kegiatan ini, KUD harus menyediakan lima ifasilagar anggota
dapat berproduksi dengan baik, yaitu :
a) Pemasaran hasil produksi
b) Perubahan-perubahan teknologi
c) Tersedianya peralatan dan perlengkapan
d) Insentif produksi pada petani
e) Alat-alat transportasi. (Suradi Martawijaya, 19%):2
2) Tugas Pendidikan
Pada tugas pendidikan ini diharapkan KUD mampu negikdn
kesadaran kepada masyarakat tentang pentingnyaopesdsi untuk
kepentingan bersama dan manfaatnya bagi semua
3) Tugas Pemasaran
Dalam tugas ini, KUD diharapkan dapat menumbuhkammpmtaan dan
memasarkan komoditi yang dihasilkan oleh para at@ggeehingga
menimbulkan kepercayaan anggota kepada KUD bahsibgraduksinya
akan memperoleh pasaran dan menghasilkan uang.
4) Insentif Produksi pada Petani
Tugas ini dimaksudkanuntuk memperkenalkan sisterodyksi atau
teknologi baru yang dapat membantu efisiensi prsdskhingga dapat
meningkatkan penghasilan.

Dari uraian tugas koperasi diatas mengandung makhava KUD dalam
kegiatannya harus dapat menolong anggotanya damgamberikan pelayanan atau
jasa untuk mempermudah dan memperlancar produk$a seemasarkan dan
memproses komoditi yang dihasilkan oleh para argyet Karenanya KUD dalam
menjalankan kegiatan dalam bidang usahanya haragparbatikan prinsip-prinsip

ekonomi yang wajar tanpa mengabaikan usaha-useahgalag bersifat non ekonomi.
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Adapun kegiatan-kegiatan usaha KUD tersebut, yaitu
a) Usaha Bidang Perkreditan
Dalam bidang usaha ini KUD melakukan kegiatan meiap kepada anggota
yang memerlukan pinjaman uang untuk memenuhi kélatwya yang lain.
b) Usaha Bidang Jasa

Anggota atau masyarakat umumnya memerlukan jasahagéd produksinya

dapat diangkut dari satu tempat ketempat yang yainmaka jasa angkutan

merupakan keperluan bersama. KUD juga dapat mekgadaagian-bagian
jasa yang lain.

¢) Usaha Bidang Konsumsi
Melalui kegiatan ini KUD berusaha membantu anggettuk mendapatkan
barang kebutuhan sehari-hari yang bermutu bailkndaah harganya.

d) Usaha Bidang Produksi dan Pemasaran

Dalam usaha ini KUD berusaha menyediakan dan merkgal sarana-sarana

produksi bagi anggota dengan harga yang layak dano gang baik. (Litha,

2008:25-26)

Dengan demikian KUD merupakan koperasi serba usamm usahanya
meliputi semua bidang kegiatan ekonomi masyarakdegaan, seperti : pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan, kerajianan iathustri, kelistrikan dipedesaan,
jasa, dan lain-lain.

Bertolak dari uraian diatas, kegiatan usaha KUDnakarkembang secara
subur dan meningkat bilamana berada dalam iklinota royongan, serta bekerja

sama adalah sendi paling pokok dalam usaha koperasi

E. Usaha Peternakan Sapi Perah Rakyat

Usaha peternakan sapi perah di Indonesia memiikiman dan kedudukan
yang cukup penting dalam perekonomian masyarakhtjsusnya masyarakat
pedesaan. Peternakan sapi perah merupakan salabaggin dari dunia usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup khususmasyarakat pedesaan. Selain
merupakan sumber mata pencaharian yang dilakuledmnnodsyarakat pedesaan usaha
peternakan sapi perah juga merupakan sumber pelaghgang sangat menjanjikan

untuk ditekuni dan yang paling penting adalah dapaibuka kesempatan kerja bagi
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sebagian besar masyarakat yang berada di desarderajhat kondisi tersebut maka

usaha peternakan perlu dikembangkan kegiatannya.

Adapun pengertian usaha peternakan sapi perah dgalammous (1995:19)
usaha peternakan sapi perah adalah salah satu yaapadilakukan seseorang di
tempat tertentu dimana perkembangbiakan ternakmya mdanfaatnya diatur dan
diawasi oleh peternak tersebut. Sedangkan usalenpkan sapi perah menurut
Atmadilaga (1975:32) adalah suatu kegiatan dalamnmgkatkan manfaat ternak sapi
perah melalui operasional penerapan teknik tertepding secara ekonomis
menguntungkan. Sehingga usaha peternakan sapi plexadit dikatakan sebagai
lapangan hidup, tempat seseorang dapat menanaml mouldk keperluan hidup

keluarganya.

Kemudian menurut Atmadilaga (1975:16) sebagianrbesternak sapi perah
di Indonesia dalam bentuk usaha peternakan raRyaiana karakteristik peternakan
ini adalah skala usahanya kecil (1-3 ekor) dan pedtan usaha rumah tangga, dan

dikelola sebagai usaha sampingan.

Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkanagliadapat ditarik
kesimpulan bahwa usaha peternakan sapi perah nkarupsalah satu mata
pencaharian yang di geluti oleh masyarakat desardinusaha ini dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.

Dalam Permatasari (2008:35) usaha peternakan padanoya bertujuan

untuk :

a) Mencukupi kebutuhan rakyat akan kebutuhan proteswami dan
bahan yang bermutu tinggi.
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b) Mewujudkan terbentuknya perkembangan industry gegtdagangan
yang berasal dari ternak.
c) Mempertinggi penghasilan dan taraf hidup rakyattéena peternak
Sedangkan tujuan dari usaha peternakan sapi pess&m dAnonimous
(1984:22) yaitu usah yang diharapkan dapat mengkssn keuntungan dengan
menggunakan prinsip ekonomi. Faktor-faktor yangipgrdalam usaha beternak sapi

perah terletak pada kemampuan peternak dalam memggjan beberapa faktor

produksi antara lain tata laksana, besarnya usainaidya produksi.

Selanjutnya menurut Atmadilaga (1975:15), karagteri peternakan sapi

perah rakyat meliputi :

a) Ternak yang dipelihara oleh peternak kecil, baikgyanemiliki tanah
atau tidak dan pada umumnya dilakukan sebagai ssahhilan.

b) Ternak dipelihara dalam jumlah kecil dengan carausah-murahnya
dalam rangka pembagian kerja daintara anggotaigaua

c) Penjualan ternak dilakukan hanya bila membutuhkam tunai, jadi
tidak didasarkan atas perhitungan ekonomi produksi.

Usaha peternakan sapi perah merupakan usaha yga demberikan
sumbangan yang sangat besar dalam pembangunaromparekn nasional pada
umumnya dan perekonomian masyarakat pedesaan kiyasumgi masyarakat yang
menjalani usaha peternakan sapi perah ini. Dimaabhaupeternakan sapi perah dapat
memberikan kontribusinya dalam meningkatkan kesejahn masyarakat dengan
hasil penjualan produksi susu sapi yang dijalankanRada saat ini usaha peternakan
sapi perah masih sangat terbuka lebar, hal initalke karena produksi susu lokal
belum mampu memenuhi permintaan susu secara nadimragan melihat peluang
yang ada maka usaha peternakan sapi perah pedk dibina agar usaha ini dapat

terus meningkat dan terus berkembang agar mengadiauyang benar-benar dapat

memberikan kontribusinya dalam pendapatan nasidaal pendapatan peternak
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khususnya, supaya kesejahteraan masyarakat petspak meningkat dengan hasil

usaha yang dijalankannya.

Dalam Permatasari (2008:36) keberhasilan usahanadtn sapi perah tidak
hanya dengan bantuan material dan biaya dari petakyitetapi juga harus ditunjang
oleh pengetahuan dan keterampilan serta pengetéiensemua pihak yang terkait

dengan pengembangan produksi peternakan.

Berdasarkan penjelasan yang ada diatas dapat sdgglabahwa usaha
peternakan sapi perah dalam kegiatannya tidak hi@ngantung pada bantuan modal
saja tetapi faktor lain yang penting untuk dikefafaitu adanya kepedulian peternak
terhadap hewan dan usahanya yang dijalankan sestailiki ilmu pengetahuan,
keahlian, keterampilan serta pengalaman yang cualam mengelola usaha ini.
Faktor tersebut tidak hanya dilakukan oleh petersgk akan tetapi kepada semua
pihak yang ikut berperan serta dalam usaha petannakpi perah. Diantara salah
satunya adalah Koperasi, dimana koperasi merupaeah satu badan usaha
perekonomian rakyat yang selain sebagai badan ugahg dapat melaksanakan
program pembangunan desa juga diharapkan mampu en&arb bimbingan,
penyuluhan, pendidikan, pelatihan, bantuan pernaogdabantuan pemasaran dan
lainnya yang dilakukan untuk membina para anggatagar menjadi lebih baik dan
berkembang dan sesuai dengan tujuan dan fungsrd®paitu untuk pembangunan

nasional dan menyejahterakan anggotanya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara yang digunakarukunmnelakukan
penelitian. Dengan metode penelitian, penelitiangydimaksudkan dapat berjalan
sesuai dengan prosedur bagaimana penelitian aksdihakan. Penelitian itu adalah
kegiatan untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, da@nginventarisasikan data-data.
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikaitkan dertgaik yang diteliti dan
dapat mempermudah dalam upaya pencarian data, alapurmemberikan informasi
yang valid dan relevan dengan masalah yang akalitidivlaka jenis penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah peaalitieskriptif dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatafititif. Dimana tujuannya adalah
untuk memperoleh gambaran secara sistematis, fakate@s fenomena dan
permasalahan yang akan dipecahkan.

Penelitian tersebut digunakan untuk mengeksplo@aseénemukan) dan
menjelaskan fenomena yang sedang terjadi. Hal @sua dengan apa yang
diungkapkan oleh Moleong (2000:6) bahwa penelit@skriptif adalah penelitian
yang berupaya mengungkapkan suatu masalah danakeaghagaimana adanya,
untuk itu poeneliti dibatasi hanya mengungkapk#taféakta dan tidak menggunakan
hipotesa. Kemudian menurut Bogdan dan taylor yakgtig oleh Moleong (2000:3)
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedunefitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @aaang-orang dan perilaku yang

diamati.
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B. Fokus Penelitian
Pada penelitian kualitatif, penetapan batas berkasafokus yang timbul
dalam masalah penelitian sangatlah penting, perelihi sangat membantu dalam
proses pelaksanaan penelitian, sebab dengan pendtdus penelitian secara tepat
sesuai dengan tujuan penelitian maka penelitiarg y@itakukan akan bisa lebih
terarah sehingga memperoleh hasil penelitian yahgrapkan. Menurut Moleong
(2002:237), “Penentuan fokus suatu penelitian mkndltujuan. Pertama, penetapan
fokus membatasi studi yang berarti bahwa dengamyadauatu fokus, penentuan
tempat penelitian menjadi lebih layak. Kedua, pémam fokus secara efektif
menetapkan inklusi-eksklusi untuk menyaring infosmgang masuk. Penelitian
memusatkan perhatian dalam hal sebagai berikut :
1) Upaya Koperasi Unit Desa dalam rangka pemberdayaéernak sapi
perah, meliputi :
a) Penyuluhan Usaha Sapi Perah
b) Pelatihan dan Pendidikan Kepada Peternak Sapi Perah
c) Perkuatan Permodalan
d) Pembinaan Manajemen
e) Bantuan Pemasaran
f) Peran Swasta
2) Hasil yang dicapai dari adanya upaya pemberdayatariak sapi perah
yang dilakukan oleh KUD, antara lain :
a) Tingkat produktivitas sapi perah
b) Tingkat Ekonomi Peternak

c) Tingkat Kepedulian Terhadap Usaha Sapi Perah
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C. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneldpat menangkap
fenomena yang sebenarnya dari objek, apakah laessiai dengan masalah yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini lokasi yang digakan oleh peneliti untuk
mengadakan penelitian adalah Koperasi Karangpl@sg yterletak di Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang beserta wilayah keaja@ang terletak di Kecamatan
Karangploso. Adapun alasan pemilihan lokasi tersddawena wilayah ini usaha
peternakan sapi perah banyak diusahakan dan kaedtar peternakan ini nantinya
dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagikpnomian masyarakat, untuk
itu segala potensi usaha ekonomi masyarakat itu petuk dikembangkan.

Sedangkan situs penelitian merupakan tempat dimpaaeliti akan
menangkap keadaan sebenarnya dari objek yang &kéiti dntuk memperoleh data.
Dalam penelitian ini yang menjadi situs adalah kglok masyarakat anggota

koperasi Karangploso yang terletak di Kecamatarakgploso Kabupaten Malang.

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah sumber-sumber penyediaan irdoyaag mendukung
dan menjadi pusat perhatian penulis. Sumber dat@aidalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata atau tindakan selebihnya adalth tdenbahan seperti dokumen-
dokumen. (Moleong, 2000:112). Hal ini dikarenakamadch penelitian kualitatif
cenderung mengutamakan wawancara dan pengamatgsut@ndalam memperoleh
data yang bersifat tambahan.

Dalam penelitian kualitatif, jenis dan sumber ddtagpilih secarapurposive

dan bersifasnowball samplingPenentuan sampel sumber data, pada proposal masih
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bersifat sementara, dan akan berkembang kemudimtalsepeneliti dilapangan.
Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapdigih orang yang memiliki
power dan otoritas pada situasi sosial atau obyek yatgitdi sehingga mampu
“membukakan pintu” kemana saja peneliti akan meédakipengumpulan data.
Dalam penelitian ini data diperoleh melalui 2 sumpaitu :

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung siember data utama
tanpa adanya perantara, yang berupa kata-katandkkan orang-orang atau
informan yang diamati atau diwawancarai dengankppibak terkait seperti
masyarakat setempat, dinas-dinas yang terkait @no¢grsebut.

b. Data sekunder adalah data pendukung atau pelendg&tp primer yang
dikumpulkan dari data yang sesuai. Data ini dapatjm dokumen-dokumen ,
catatan-catatan, laporan-laporan dan arsip-arsipg yherkaitan dengan
penelitian. Seperti profil desa, laporan bulanamnioering perkembangan

kelompok peternak dan populasi ternak dan lain-lain

E. Informan

Informan merupakan pihak-pihak yang berkaitan deng@armasalahan yang
diteliti. Menurut Lexy J. Moleong (2002:90), “Infman adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentanguasit dan kondisi latar
penelitian”. Sedangkan menurut Iskandar (2009:1XT&lam penelitian kualitatif
posisi sumber data manusia sangat penting peraaasaipagai individu yang
memiliki informasinya”. Dalam penelitian ini infomnnya adalah orang-orang yang
dipandang mengetahui permasalahan yang sedang déjbersedia memberikan

informasi kepada peneliti. Adapun informan dalamgbéian ini :
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a. Koperasi Unit Desa Karangploso
1) Kepala/Manajer Koperasi Unit Desa
2) Kepala Unit Usaha Sapi Perah
3) Pengurus Koperasi
b. Pihak Swasta yang terkait, yaitu (PT. Nestle)

c. Anggota Koperasi Unit Desa (Peternak Sapi Perah)

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara atau metodg dipakai oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dalarelipan ini menggunakan
penelitian lapanganfiéld research)yaitu dengan cara mendatangi secara langsung
lokasi penelitian dan mengamati kejadian serta &aadsebenarnya. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancaraifterview)

Teknik pengumpulan data secara langsung dan Taawebj dengan
informasi yang diharapkan akan memberikan data ydimginkan, sehingga
penelitian dilakukan dengan cafi@ce to faceserta dengan menggunakan daftar
pertanyaan terstruktur yang disampaikan kepadasmazer yang dianggap
berkompeten untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

b. Observasigbservatioi

Merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamsg¢gara langsung
dan melihat dari dekat terhadap objek yang ditefBhingga peneliti dapat
mencatat peristiva maupun perilaku yang berkaitangdn fokus penelitian

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Pada peneifitiapeneliti melakukan
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observasi langsung ke Koperasi Unit Desa Karangpl®emerintahan Daerah
Karangploso yang terkait dengan pemberdayaan, tepgiarnakan sapi perah
dan daerah yang terkait dengan penelitian ini.
c. DokumentasiDocumentatioh

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data sekundengan cara
mencatat atau mengumpulkan berbagai dokumen yarkgitzen dengan dengan
objek penelitian. Dokumentasi dan arsip merupakanber data yang memiliki
posisi penting dalam penelitian ini, karena sas&ean penelitian ini mengarah
pada latarbelakang peristiva yang terjadi atauksidnakan yang berkaitan
dengan peristiwa dan kondisi sekarang atau yang @kiang. Dokumen dan arsip
yang diperoleh melalui tertulis berupa peraturarupgang-undangan, peraturan
daerah, rencana kerja dan rencana anggaran peadagabh belanja KUD
Karangploso. Kemudian dokumentasi berupa foto dipbrdari tempat-tempat
yang dijadikan sebagai objek seperti Koperasi Udd#sa Karangploso dan

Kegiatan-kegiatan pemerahan sapi dilapang.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menunjuk pada alat yang diganalalam pengumpulan
data dalam penelitian. Adapun instrumen penely@amg digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Peneliti sendiri, dengan menggunakan panca indedamd melakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-feaoyasry terjadi di

tempat penelitian.
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b. Pedoman wawancarainferview guid¢ yaitu serangkaian pokok-pokok
pertanyaan yang hendak diajukan untuk ditujukaratapresponden dalam
penelitian. Hal ini berguna dalam mengarahkan peemzlam pengumpulan
data terutama dalam melakukan wawancara.

c. Catatan lapangarii€ld not§ merupakan catatan penelitian dilapangan, untuk
mencatat hasil-hasil wawancara dan pengamatan gdakukan. Sebagai
pelengkap dari catatan lapangan maka peneliti jogmnenfaatkantape
recorder baik berupahandphoneatau alat rekam lainnya, agar mudah dalam

mengulang ingatan tentang kondisi lapangan danngtawawancara.

H. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan e@agumutkan data kedalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingpat aitemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarardah data (Moleong, 2010:280).
Analisis data merupakan bagian yang sangat pedafgm proses penelitian karena
dengan analisis data akan ada pemaknaan bagi dktan dnemecahkan masalah
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam [i&oe ini adalah analisis data
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, analisisaté dilakukan sejak awal penelitian
dan selama proses penelitian dilaksananakn. Dptaaleh, kemudian dikumpulkan
untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawaac observasi, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitaspajian data serta menyimpulkan
data.

Adapun kegiatan dalam analisis data yang akan ukbk penulis dalam

penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajidata, dan penarikan kesimpulan.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberfh992:15-21). Dimana
tahap-tahap analisis data adalah sebagai berikut :

a. Reduksi data data reductiop adalah proses pemilihan, pemberian fokus,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data k@ang diperoleh dari
catatan lapangan. Cara mereduksinya dengan mesingkeengkode,
menelusur tema, membuat gugus-gugus, dan menuli®me

b. Penyajian datad@ta display adalah susunan informasi yang terorganisir yang
memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambiladakan. Bentuk
penyajian data yang paling umum adalah teks uraian.

c. Penarikan kesimpularvérification). Kesimpulan akhir kemudian baru ditarik
setelah tidak ditemukan informasi lagi berkaitamgdn kasus yang diteliti.
Kemudian kesimpulan yang telah ditarik akan diveasi, baik dengan
kerangka berfikir peneliti maupun dengan catatpargan yang ada, sehingga
tercapai konsensus pada tingkat optimal pada pengng akhirnya akan
diperoleh validitas dan akuratisasinya.

Analisis data dilakukan sejak awal penelitian s@aproses penelitian
dialaksanakan. Data diperoleh kemudian dikumpulkank diolah secara sistematis.
Dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, meargitasi, mereduksi selanjutnya
aktifitas penyajian data serta menyimpulkan daka, fernyata kesimpulannya tidak
memadai, maka perlu diadakan pengujian ulang, ylhgan cara mencari beberapa
data lagi dilapangan, lalu kemudian dicoba untuktelipretasikan dengan fokus yang
lebih terarah. Maka dari itu peneliti menggunakaraligis data model interaktif,
karena peneliti tetap bergerak diantara tiga korapomnalisis (reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan) dengaseprpengumpulan data selama
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kegiatan pengumpulan data berakhir, peneliti befgetiantara ketiga komponen
analisisnya dengan menggunakan waktu yang adabagliti.

Ketiga langkah inilah yang dilakukan dalam perehti Dimana data yang
diperoleh senantiasa diusahakan untuk sejalan ddongas yang diteliti.

Tahapan analisis data kualitatif dapat dilihat sagembar berikut :

Pengumpulan
Data

Penarikan

Y

Kesimpulan

Gambar 4. Analisis data model interaktif
Sumber : Miles dan Huberman (1992:20)

Keempat komponen itu saling mempengaruhi dan meyapleeterkaitan.
Pertama peneliti melakukan penelitian dilapangamgde mengadakan wawancara
atau observasi yang disebut tahap pengumpulan Batana data yang dikumpulkan
banyak maka diadakan reduksi data.

Setelah direduksi kemudian disajikan data. Apatelzga tahapan tersebut
selesai dilakukan, maka dapat ditarik suatu keslampatau verifikasi. Pengumpulan

data, penyajian data, kesimpulan/verifikasi reddiesa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tinjauan Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum KUD “Karangploso” Kabupaten Malang

1.1. Sejarah Berdirinya KUD “Karangploso” Kabupaten Mala ng

Koperasi Unit Desa “Karangploso” didirikan padaggal 18 Februari 1981
yang berlokasi di JI. Raya Ngijo No. 23 Kecamatamangploso, Kabupaten Malang
dan terdaftar di kantor wilayah departemen kopegyemsiinsi Jawa Timur dengan akta
pengesahan Badan Hukum : 4817 A/BH/II/81. Kemudiada tahun 1996 KUD
“Karangploso” mengalami perubahan Anggaran Dasag ytarcantum dalam Akta
Perubahan Anggaran Dasar Koperasi, sehingga badamhKUD “Karangploso”

berubah menjadi 1690/BH/PAD.13/5.1/X11/96, tertaalgh8 desember 1996.

Pada awal permulaan berdirinya KUD “Karangplosoitiy@ada tahun 1973,
koperasi ini dinamakan Badan Usaha Unit Desa (BUW@yangploso” adalah untuk
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan bagi arest desa khususnya
anggota koperasi. Namun demikian, setelah adarsgauksi Presiden Nomor 4 tahun
1981 tentang Koperasi Unit, maka BUUD “Karangplogeinudian diubah menjadi
Koperasi Unit Desa (KUD) “Karangploso” yang mempanynotto mengutamakan

pelayanan anggota.

Pada awal berdirinya, unit usaha BUUD “Karangplos@nya bergerak

dibidang pertanian. Namun, sejak berubah menjadDKWarangploso”, dalam
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perkembangannya aktifitas KUD ini terus mengalaem&juan, terbukti dengan terus

berkembangnya unit-unit usaha yang dinaunginya aatapun 2014 yang meliputi :

5.

6.

Unit Usaha Simpan Pinjam
Unit Sapi Perah

Unit Usaha Pertanian

Unit Usaha RMU

Unit Jasa

Unit Pertokoan

1.2. Lokasi dan Wilayah Kerja KUD “Karangploso” Kabupate n Malang

1.2.1.Lokasi KUD “Karangploso” Kabupaten Malang

Lokasi merupakan salah satu hal yang dapat mersmtk&berhasilan dan

kemajuan usaha untuk menjalankan segala unit ugahg ada dalam kegiatan

koperasi. Dengan melihat pentingnya letak lokashdtarena itu pemilihan lokasi

harus disesuaikan dengan unit usaha yang dijalavlklirkoperasi.

Lokasi KUD “Karangploso” terletak di Desa Ngijo,ptnya dijalan Raya

Ngijo No. 23, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Kglalawa Timur dengan

batas-batas :

Sebelah Barat : Wilayah Kecamatan Bumiaji dan Kedan Junrejo
Sebelah Utara : Wilayah Kecamatan Bumiaji

Sebelah Timur : Wilayah Kecamatan Singosari

Sebelah Selatan : Wilayah Kodya Malang

Kecamatan Karangploso dan wilayah kerja KUD “Kagogo” berada pada

ketinggian 600 MDPL (meter diatas permukaan laengan curah hujan rata-rata

1.890 mm pertahun dengan suhu berkisar antara 20€30Luas Kecamatan
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Karangploso adalah 7.361.34T Mang berpenduduk kurang lebih 75.050 jiwa pada
tahun 2010 dengan mata pencaharian sebagai pptaarnak, pedagang, pegawai,
dan lain sebagainya.
1.2.2. Wilayah Kerja KUD “Karangploso” Kabupaten Malang

Wilayah kerja KUD “Karangploso” Kabupaten Malang lipeti Kecamatan
Karangploso. wilayah ini dirasa cukup potensialaggid tempat pengembangan usaha
KUD “Karangploso” karena cocok sebagai area usahaeyutama pada sektor
pertanian dan peternakan dan pada Kecamatan Kamangperada wilayah yang
cukup sejuk oleh karena itu sektor pertanian daerpakan merupakan salah satu
sector yang paling potensial untuk dijadikan us&&ikut presentase potensi usaha
yang ada di Kecamatan Karangploso sebagai wilayaja KUD “Karangploso”

Kabupaten Malang ;

- Sektor Pertanian :35%
- Sektor peternakan : 30%
- Sektor perdagangan : 15%
- Sektor jasa : 10%
- Sektor Industri 5%

- Lain-lain 1 5%

Adapun wilayah kerja KUD “Karangploso” Kabupaten I&feg terdiri dari
Sembilan desa di Kecamatan Karangploso yang tegeéma gambar 4.1, yaitu :
Desa Girimoyo
Desa Ngijo
Desa Kepuharjo

Desa Bocek

® 2 6 T o

Desa Ngenep
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o

Desa Donowarih

g. Desa Tegalgondo
h. Desa Ampeldento
i. Desa Tawangargo
Wilayah Kerja KUD Karangploso

r o i UTARA

ceeeret
e i I
ety 3
]
& i ror
L%
&r

m‘ H

Gambar 5. Peta Wilayah Kerja KUD “Karangploso”
(Sumber : Lembar profil KUD “Karangploso” Kabupaténalang tahun 2008
1.3. Struktur Organisasi KUD “Karangploso” Kabupaten Mal ang
Sebuah organisasi yang baik akan mempunyai struBtganisasi yang
menggambarkan tingkat dan kedudukan jabatan yaembdin seseorang dalam
organisasi. Struktur organisasi bagi koperasi nekap faktor yang cukup

menentukan bagi berhasilnya aktifitas koperasiae®ngan struktur organisasi yang
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tidak jelas, maka akan membingungkan pihak-pihdéksana yang ada di dalamnya
serta dapat mengganggu kelancaran aktifitas kapesgisingga tujuan tidak dapat
terealisasi. Keadaan tersebut dapat terjadi kasgn#tur organisasi merupakan
pembagian tugas serta tanggung-jawab dari masisgaméagian, dengan demikian
struktur organisasi yang baik dan jelas serta pgmbatugas yang jelas maka
pelaksanaan aktifitas koperasi akan berjalan derlgaoar. Untuk menjalankan

koperasi agar berjalan dengan baik maka KUD “Kgpéoep” Kabupaten Malang

mempunyai struktur organisasi.

Struktur organisasi dalam sebuah organisasi sgegding peranannya untuk
menjalankan fungsi dan tugas yang telah di embarnera dalam kaitannya dengan
struktur organisasi dapat melihat apa yang menrfadiajiban dari setiap anggota
yang menduduki jabatan tertentu. Dan setiap jabatemiliki tugas yang berbeda-
beda. Inilah hal yang sangat penting dari adanyakistr organisasi dari setiap
organisasi yang ada.

Berikut ini struktur organisasi KUD “Karangploso” ekupaten Malang
periode 4 juli 2009-31 desember 2010 berdasarkail hepat anggota luar biasa

tanggal 4 juli 2009 adalah sebagai berikut :
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Rapat Anggota
T A 4 A 4
PENGURUS PENGAWAS
BAG. ADMINISTRASI
Hari Santoso Ketua . KOORDINATOR
Ir. Agung Rino S. Suyono
BAG. KEUANGAN Sekretaris
Pudji Rahayu Abdul Muijib < ANGGOTA
Achmad Dolgoni
L, BENDAHARA Saturi
Abdul Kodim Spt
v v v v
Un. Sim Pinj Un. Sapi Perah Un. Pertanian Un.RMU
Hj. Nafisah Ir. Edy Priyo S Wasiah R. Hariyadi
A 4
v v v
Un. Jasa Un. Pertokoan Un. Kompos
Pudji Rahayu Roikah Choirul Alfan

v
PELAYANAN KEPADA
KELOMPOK DAN ANGGOTA

Gambar 6. Struktur organisasi KUD “Karangploso” Kab upaten Malang
Sumber : RAT KUD “Karangploso” tahun 2013

Untuk dapat mengetahui dengan jelas mengenai strukiganisasi KUD
“Karangploso”. Berikut ini penjelasan tiap bagiaaridstruktur organisasi KUD
“Karangploso” Kabupaten Malang sebagai berikut :

1. Rapat Anggota
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertogjgm tata

kehidupan berkoperasi. Rapat anggota dilaksanaktak membicarakan kepentingan
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organisasi dan usaha koperasi dalam rangka meng&epnitusan sesuai dengan
suara terbanyak dari para anggota yang hadir. Rapggota dilaksanakan paling
sedikit satu tahun sekali yang disebut Rapat Arggdahunan (RAT). RAT
dilaksanakan sesuai dengan Anggaran Dasar yandidilbéeh anggota, pengurus,
pengawas, kepala pembina dari departemen koperagupaha kecil dan menengah
dan seorang penasehat. Pada rapat anggota penggausnenyampaikan rencana
kerja untuk satu tahun anggaran berikutnya.
Tugas dari Rapat Anggota Tahunan adalah :
1. Menetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tdtmoearasi (AD/ART).
2. Menetapkan kebijakan umum koperasi dibidang organisnanajemen dan usaha
koperasi.
3. Menetapkan pemilihan, pengangkatan dan memberla@entigengurus dan
pengawas.
4. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja, renoggaran pendapatan dan
belanja koperasi (RK-RAPB), serta pengesahan lapgaaangan
5. Menetapkan pengesahan laporan pertanggungjawabangurpe dalam
pelaksanaan tugasnya
6. Menetapkan pembagian SHU
Untuk memperlancar pelaksanaan rapat anggota tahmaka setiap anggota
diwajibkan mentaati tata tertib yang telah diteatuldalam RAT, hal ini dilakukan
agar jalannya RAT dapat berjalan lancar sesuaiateaga yang diharapkan.
2. Kepengurusan KUD “Karangploso” Kabupaten Malang
Dengan memperhatikan Undang-Undang pasal 29 Ntaiftsk 1992 tentang

Koperasi, maka pengurus KUD “Karangploso” Kabupdttailang terdiri dari Ketua,
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sekretaris, dan bendahara yang dipilih oleh anggotzerasi dalam suatu rapat.
Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggotaugkarbertanggungjawab
mengenai segala kegiatan pengelolaan koperasistdralkoperasi. Fungsi pengurus
adalah memimpin organisasi dan usaha koperasilserimdak untuk dan atas nama
koperasi dalam hubungan dengan pihak ketiga sdsangian keputusan rapat anggota
dan anggaran dasar atau anggaran rumah tangga Kddibarigploso”. Susunan
kepengurusan KUD “Karangploso” periode 2011-201%patladilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 2.
Susunan pengurus KUD “Karangploso” Kabupaten Malang
Masa bakti tahun 201-2015

No Nama Jabatan
1 Ir. Agung Rino Santigi Ketua

2 Abdul Mujib Sekretaris

3 Abdul Kodim Spt. Bendahara

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan PengawasD KU
“Karangploso” Kabupaten Malang tahun 2012

Berikut penjelasan mengenai tugas masing-masin@gbaglam kepengurusan KUD
“Karangploso” :
a. Ketua
1) Memimpin, mengkoordinasikan, mengawasi pelaksanéiagas anggota
pengurus lainnya, manager/administrator dan kargawa
2) Memimpin RA/RAT dan atas nama pengurus memberikaporhan

pertanggung-jawaban kepada RA/RAT tersebut.
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3) Memimpin rapat pengurus dengan manager/administlasi atau badan
pemeriksa

4) Memberikan keputusan terakhir dalam kepengurusaperisi dengan
memperhatikan usul atau saran pertimbangan daa pamegang fungsi
dibawahnya seperti sekretaris, bendahara dan maadgenistrator.

5) Mengesahkan semua surat-surat yang meliputi kegiatganisasi keluar
maupun kedalam, dan dilakukan bersama-sama denggsidnaris lainnya.

b. Sekretaris

1) Menyelenggarakan dan memelihara buku-buku organisasg meliputi (
buku daftar anggota, daftar pengurus dan sebagaestai dengan ketentuan-
ketentuan perekonomian yang berlaku)

2) Menyelenggarakan dan memelihara semua arsip seperti

Buku keputusan dan rapat anggota

Buku keputusan dan rapat pengurus

Surat-surat keluar atau masuk bidang secretari# paumnya.

3) Memelihara tata kerja, merencanakan peraturestyran khusus serta

ketentuan lain.

4) Menyusun laporan-laporan organisasi untuk kepgah rapat anggota

maupun pejabat dengan ketentuan yang berlaku.

5) Merencakan kegiatan operasional bidang idiil ipoél program-program

pendidikan atau penyuluhan kegiatan sosial lainnya.
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6) Bersama ketua mengesahkan semua surat-surabataukeputusan rapat
dan surat-surat lainnya yang menyangkut bidangaksekretaris tersebut

diatas.

7) Bertanggung jawab dalam bidang administrasi &éa usaha organisasi

kepada ketua dan rapat pengurus.

8) Mengadakan  hubungan kerja =~ dengan bendahara daau a
manager/administrator dalam hal-hal yang salingkddemn antara lain
dengan bendahara, dalam rangka pembiayaan biddmgtess@&t, dengan
manager/administrator dalam rangka pengangkatao ptmberhentian

karyawan dan sebagainya.
c. Bendahara
1) Merencanakan anggaran belanja dan pendapabenasi.

2) Mencari dana dengan jalan menumpuk si@pa&mmpanan anggota, mencari
sumber-sumber dana dari luar dengan syarat yangk luetau tidak

memberatkan koperasi, mengatur dan mengawasi peagguseefisien

mungkin.
3) Memelihara semua harta karyawan koperasi.

4) Mengatur pengeluaran uang agar tidak mmgdaii anggaran belanja yang

telah ditetapkan.
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5) Mempersiapkan data dan informasi dibidg@agdalam rangka menyusun
laporan organisasi baik untuk kepentigan rapat etaggahunan maupun

pejabat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

6) Bersama-sama manager/administrator mesamglani atau mengesahkan
semua bukti pengeluaran kas yang melampaui batasvevesng

manager/administrator.

7) Membimbing dan mengawasi pekerjaan mavedinistrator dalam hal
menyelenggarakan administrasi uang dan barangaséedib dan teratur

sesuai dengan sistem yang dianut.

8) Sewaktu-waktu melakukan pengecekan larggserhadap jumlah uang kas

dan persediaan barang untuk mencegah timbulnyajikerkoperasi.

9) Bertanggung jawab kepada ketua dan rgeagurus mengenai bidang
keuangan dan administrasinya, serta semua hary&ak koperasi, sesuai

dengan prosedur dan ketentuan yang ditetapkan &siper

3. Badan Pengawas

Badan pengawas KUD ‘KARANGPLOSO’ Kabupaten Malangilidh dan
diangkat oleh anggota koperasi dalam rapat angdddan pengawas berfungsi
sebagai pengawas atau pemeriksa keseluruhan thtdugan koperasi meliputi

organisasi usaha dan pelaksanaan kebijakan pengurus

Susunan pengawas KUD “Karangploso” tahun 2012 dditiaat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 3.
Susunan pengawas KUD “Karangploso”Kabupaten Malang
Periode tahun 2012

No Nama Jabatan Masa Bakti

1 Suyono Koordinator 2010-2012
2 Achmad Dulgoni Anggota 2011-2013
3 Saturi Anggota 2012-2014

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban pengurus damg®e&as KUD
“Karangploso” Kabupaten Malang Tahun 2012

Berikut penjelasan mengenai tugas Badan Pengaw#s “Kdrangploso” Kabupaten
Malang :

1) Mengawasi semua kebijaksanaan operasional pengang meliputi bidang-
bidang organisasi usaha dan keuangan koperasi.

2) Memeriksa dan menilai pelaksanaan kegiatan orgainissaha dan keuangan
serta memberian pendapat dan saran perbaikan.

3) Memeriksa, meneliti ketepatan dan kebenaran catatdo-buku organisasi,
usaha dan administrasi keuangan, serta membandiangi&ngan kenyataan
yang ada dari pada keadaan keuangan (kas/bang&gdmesin barang serta semua
harta kekayaan koperasi.

4) Bertanggung jawab atas kegiatan pemeriksaan daih pemeriksaan yang
dilakukan, serta tetap merahasiakan hasil pemenksa kepada pihak-pihak

yang diperiksa.
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4. Manager dan Asisten Manager

Struktur organisasi dari karyawan KUD “Karangplbdpimpin oleh seorang
manajer. Peranan manajer adalah membuat rencampdtedesuai dengan ruang
lingkup dan wewenagnnya, mengelola sumberdaya aseefisien, memberikan
perintah, bertindak sebagai pemimpin dan mampu ksatemkan kerjasama dengan
dibantu oleh asisten manajer. Manajer KUD “Karangp! Kabupaten Malang
adalah Ir Agung Rino Santigi dengan kontrak kemghagai manajer mulai pada
periode tahun 2011-2015. Sedangkan asisten mapagiar saat ini dijabat oleh Ir.
Edy Priyo yang merangkap sebagai kepala unit usabigperah.
Berikut ini penjelasan mengenai tugas manager KKi@&dngploso” :

a) Menyiapkan rapat anggota, mengawasi pelaksanaarbytern terhadap
transaksi yang terjadi, memepersiapkan pekerja lbawg/a dan mengadakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai target yalaip ditentukan

b) Bersama pengurus membahas dan menyiapkan rencgaadke anggaran
untuk diajukan kepada rapat anggota tahunan.

c) Mengkoordinasikan penyususnan usaha dan anggamanmadaing-masing
bagian yang berada dibawahannya dalam rangka pgsnas rencana kerja
dan pengajuan usul rencana kerja tersebut kepaipes.

d) Membantu pengurus dalam menjalankan rencana kamaamggaran pada
Rapat Anggota Tahunan.

Sedangkan tugas asisten manager KUD “Karangplos@ddalah membantu

melaksanakan tugas-tugas dari Manager
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5. Karyawan

Dalam melaksanakan pengelolaan usaha koperasi, KK&angploso”
membutuhkan karyawan . Karyawan diangkat dan déreiken oleh pengurus sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Tugas dari seorangwan adalah melaksanakan
kinerja operasional sesuai dengan keahlian dibmgamgSusunan dan penempatan
karyawan KUD “Karangploso” dapat dilihat pada tabetikut ini :

Tabel 4.
Susunan karyawan KUD “Karangploso” Kabupaten Malang
Periode 2011-2015

No Nama Jabatan Pendidikan

1 | Hj. Nafisah Kepala Unit Simpan Pinjam SLTA

2 | Ir. Edy Priyo S Kepala Unit Sapi Perah S-1

3 | Wasiah R. (PIt) Kepala Unit Pertanian SLTA

4 | Hariyadi Kepala Unit RMU SLTA

5 | Pudji Rahayu Kepala Unit Jasa SLTA

6 | Wasiah Rubianik Kepala Unit Pertokoan SLTA

7 | Hari Santoso Kepala Unit Bagian Akuntansi SLTA

8 | Puji Rahayu Kepala Unit Bagian Kasir SLTA

9 | Takat Kepala Satpam SLTP
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus danng®eas KUD

“Karangploso” Kabupaten Malang Tahun 2012

Selanjutnya terdapat data mengenai penempatanwanygang ada pada KUD

“Karangploso”, berikut tabel penempatan karyawan :
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Tabel 5.
Penempatan karyawan KUD “Karangploso” Kabupaten Malang
Periode tahun 2013-2014

No Unit Usaha 2011 2012 2013
L P L P L P
1 Simpan Pinjam 1 3 1 3 1 3
2 Sapi Perah 25 4 25 4 21 4
3 Pertanian 1 1 1 1 - 1
4 RMU 1 1 1 1 1 1
5 Jasa 2 2 3 2 = 2
6 Pertokoan - 2 - 2 - 2
7 Induk 5 1 5 1 5 1
Jumlah Karyawan 33 14 33 14 28 14
45 Karyawan 47 Karyawan 47 Karyawan

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban pengurus danng®eas KUD
“Karangploso” Kabupaten Malang Tahun 2012 dan 2013

6. Keanggotaan KUD “Karangploso” Kabupaten Malang

Anggota merupakan salah satu bagian terpentingmdaaatu organisasi
koperasi, hal ini dikarenakan anggota koperasi pakan pemilik sekaligus
pengguna jasa koperasi. Sistem kaanggotaan KUDati{gnloso” bersifat sukarela,
artinya semua warga yang berada pada wilayah Kdeamidarangploso yang
memenuhi persyaratan dan prosedur yang disepa&pét dnenjadi anggota KUD.
Anggota KUD “Karangploso” terbebar di Sembilan degang berada pada
Kecamatan Karangploso. berikut ini perkembangaakter jumlah anggota KUD

“Karangploso” Kabupaten Malang periode 2011-2013.



Tabel 6.

67

Perkembangan jumlah anggota KUD “Karangploso” Kabupaten Malang
Periode Tahun 20011-2013

No Desa Tahun

2011 2012 2013

1 Girimoyo 254 254 254

2 | Ngijo 348 348 348
3 | Kepuharjo 228 228 228
4 Bocek 757 757 757
5 | Ngenep 797 797 797
6 | Donowarih 657 657 657
7 Tawangargo 455 455 455
8 | Ampeldento 273 273 273
9 | Tegalgondo 304 304 304
Jumlah 4.073 4.073 4.073

Sumber Laporan Pertanggungjawaban Pengurus danng®eas KUD

Apabila anggota mengundurkan diri,

keanggotaan dari KUD “Karangploso” ke koperasi ige, maka secara otomatis

“Karangploso” Kabupaten Malang Tahun 2012 dan 2013.

meninggal

dinyatakan berhenti atau keluar dari keanggotaab KU

7. Hubungan keluar :

a) PT. Nestle Indonesia dalam hal penjualan susu segar

b) PT. Bogasari dalam hal pengaddsheat Pollard
c) PT. Bank Mandiri Program KKP-E

d) Universitas Brawijaya Malang, Program Bantuan Hil@blling Unit dari

Dinas Koperasi Provinsi Jawa Timur (2010).

duragau pindah
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e) LPKP/HIVOS dalam hal pemberdayaan kotoran sapi atemgnergi alternatif
biogas.
f) Dinas Perindustrian Perdagangan dan Pasar Kabupéang, dalam hal
Hibah Colling Unit 1.000 It (2011).
1.4. Kegiatan Usaha KUD “Karangploso” Kabupaten Malang
Bidang usaha yang dikelola KUD “Karangploso” Kkabtgn Malang tidak
hanya berfokus pad apelayanan kebutuhan barangBsjeat keinginan yang kuat
dari para anggota dalam membina usahanya yang idrgasi pada pencapaian
kesejahteraan anggota, maka KUD “Karangploso” larasmengembangkan unit-
unit usaha yang menjadi andalannya. Sampai tahiip, 200D “Karangploso” sudah
memiliki 6 unit usaha, yaitu Unit Simpan Pinjam,itU8api Perah, Unit Pertanian,
Unit RMU, Unit Jasa, dan Unit Pertokoan. Pada auwathun 2008, KUD
“Karangploso” mencoba menciptakan satu progranmsantdari unit sapi perah yaitu
“Agribisnis” yang diharapkan kedepannya mampu nualinjait rintisan yang
produktif.
Berikut ini uraian singkat mengenai tiap-tiap usalgang dinaungi KUD
“Karangploso” :
1. Unit Simpan Pinjam
a. Pengelolaan unit menggunakan sistem otonom
b. Produk layanan dengan pola umum, pola sapi perala, pasar, dan pola
bayar panen (Yarnen)
c. Pemasaran berbasis anggota aktif

2. Unit Sapi Perah
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a. Unit usaha sapi perah merupakan salah satu uriausblD “Karangploso”
yang melibatkan banyak kegiatan, mulai penerimasu slari anggota, uji
kualitas susu, pengiriman susu ke IPS (IndustrigBktan Susu), pelayanan
kesehatan/IB, sampai penyediaan sapronak sertaat&egipelayanan
kebutuhan peternak yang lain

b. Dalam pengelolaannya merupakan unit usaha yang edepgnkan pada
suatu tim kerja yang solid, dukungan infrastrukgeng memadai kaitannya
dalam pelaksanaan SOP (Standar Operasional Prpsetdtuk mendapatkan
susu yang berkualitas baik dan kompetitif.

c. Komitmen dan dukungan anggota yang cukup tinggigdenpengelolaan
usaha yang kompetitif adalah modal yang besar uggldngsungan usaha dan
ketahanan koperasi.

d. Unit usaha sapi perah merupakan usaha dengan rissgg hubungannya
dengan sifat produk dan pemasaran

e. Merupakan usaha unggulan KUD “Karangploso” dengarolphan omzet
terbesar dibandingkan dengan unit usaha lainnyag yasa pada KUD
“Karangploso”.

f. Pola pengembangan degan swadaya, melanjutkan kregétsari dan kredit
KKP-E Bank Mandiri langsung pada kelompok anggota.

3. Unit Pertanian

a. Mengembangkan usaha Tebu Rakyat dengan pelayapaR,gabang, kredit,
dan pencairan nota gula.

b. Penebusan dan penyaluran pupuk bersubsidi denggm teempertahankan

harga eceran tertinggi (HET)
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c. Kegiatan usaha berupa : pembelian, prosesing, @mjugdan gabah dan
jagung ke pasaran umum
d. Menghimpun simpanan wajib anggota dari kegiataruTehkyat.
4. Unit RMU
a. Melayani kegiatan penggilingan padi dan jagung
b. Terdiri dari dua unit RMU, yaitu :
- RMU A, yaitu dengan kapasitas kecil untuk melay@asia penggilingan
perorangan dengan volume kecil.
- RMU B, yaitu dengna kapasitas besar guna melggsa penggilingan
gabah volume besar (minimal 2 ton)
c. Untuk prosesing jagung akan melayani penggilinggupg dengan pengguna
terbanyak dari para bakul.
d. Operasional RMU B dan proses jagung merupakan daerja unit RMU
dengan unit pertanian
5. Unit Jasa
a. Merupakan usaha berbasiee yang menangani pembayaran Rekening
Listrik/Telkom dan listrik pra-bayar yaitu kerjasardengan PLN.
b. Dengan pola PPOBPpyiment Point Online Bahk/ang bekerjasama dengan
Puskud Jatim dan rekan lainnya.
c. Pada tahun 2008 jasa wartel sudah tidak dapatmisigan karena minimnya
pendapatan yang diperoleh.
6. Unit Pertokoan

a. Merupakan unit pelayanan kepada anggota koperasndayarakat
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b. Anggota yang mempunyai transaksi dengan KUD “Kaptogp” dapat

dilayani dengan sistem bon.

B. Hasil Penelitian

1. Upaya Koperasi Unit Desa Dalam Rangka Pemberdayaapeternak Sapi
Perah
a) Penyuluhan Usaha Sapi Perah

Salah satu cara upaya dalam meningkatkan kineggoda dan produktifitas
usaha sapi perah pada KUD (Koperasi Unit Desa) dKgploso” adalah dengan
selalu melakukan pembinaan kepada anggotanya. Raambiyang dilakukan oleh
KUD “Karangploso” kepada anggota yang menjadi petierberupa penyuluhan,
dengan adanya pembinaan berupa penyuluhan iniagika@an semua peternak sapi
perah akan mendapatkan pengalaman serta ilmu paggisbermanfaat yang didapat
dalam pelaksanaan usaha sapi perah yang kemudmimyaadapat meningkatkan
serta menjalankan usahanya dengan baik. Perangulpean yang dilakukan kepada
para peternak sangat bermanfaat untuk pelaksansama,ukarena dari kegiatan
pembinaan itu peternak dapat mengetahui apa yanagrusmya mereka perbaiki
selama mereka melakukan kegiatan usaha sapi perabh.

Hasil dari kegiatan penyuluhan akan dikatakan ls@rlagpabila peternak sapi
perah dapat memahami, mengerti dan menjalankaryapg mereka dapatkan dari
hasil kegiatan pembinaan berupa penyuluhan. Kemugi@mbinaan ini harus
dilakukan secara benar dengan mengirimkan tenagadeahli yang ada pada setiap
bidangnya dan jumlahnya pun sesuai dengan petgamkmengikuti penyuluhan.

Kegiatan penyuluhan usaha sapi perah yang dilakukéeh KUD

“Karangploso” merupakan salah satu bentuk pembinadedam memberdayakan
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anggota ataupun masyarakat yang berada pada wilkgghnya. Kegiatan ini
biasanya diselenggarakan langsung di setiap des#prkatau tiap tiap pos-pos
penampungan susu.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Edy Priyokselsabag. Unit Sapi
Perah KUD Karangploso :

“Kegiatan penyuluhan kepada peternak sapi perah hbrdasanya

diselenggarakan antara 1-2 kali pertahun. Kegigb@myuluhan ini

dilakukan guna untuk memberikan informasi-informaséngenai cara
beternak yang kemudian diharapkan agar dapat micatian
pengetahuan para peternak mengenai cara beternglogigk. Penyuluhan

ini tidak saja dilaksanakan KUD Karangploso tetaanyak pihak yang

juga melakukan penyuluhan yang terkait dengan kagiasaha sapi perah

yang biasanya semua dilaksanakan pada akhir-aint dan frekuensi
jangka waktu dari penyuluhan hampir berdekataarargatu dengan yang
lainnya.” (wawancara tanggal 6 maret 2014 jam 13d0 KUD

Karangploso).

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh KUD dahniuta ketahun memiliki
materi atau kegiatan yang hampir sama dari tahmmtaebelumnya, hanya saja ada
yang sedikit berbeda ketika menemukan permasalghag terjadi yang kemudian
terdapat materi tambahan yang akan diberikan kepatiernak. Berikut beberapa
materi penyuluhan yang biasa diberikan kepada megter

1. Manajemen pemeliharaan sapi

a. Merawat hewan ternak
b. Cara memproduksi atau memeras susu dengan baik
c. Memberi pakan yang bernutrisi
2. Kesadaran menjadi anggota koperasi
a. Turut ikut andil dalam memajukan koperasi

b. Mendukung program yang telah di canangkan

c. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan koperasi
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Penyuluhan yang dilakukan oleh KUD “Karangplosoddgpanggota peternak
sapi perah dapat dilihat pada penjelasan berikut in
1. Tingkat dan jumlah pendidikan penyuluh

Tingkat dan jumlah pendidikan penyuluh dalam kegiapenyuluhan para
peternak sapi perah sangat berpengaruh terhadagrld®ipsungan kegiatan
penyuluhan kepada peternak. Semakin banyak junaatindgkat pendidikan petugas
penyuluhan maka akan semakin baik pula hasil yadgpdt. Hal ini dikarenakan
ketika memiliki petugas penyuluhan yang cukup b&ngatugas penyuluhan pun
tidak kewalahan dalam melayani anggota. Selainaitggota akan dengan mudah
mendapatkan informasi dan bimbingan mengenai pahgnl yang dilaksanakan.

Dalam kegiatan penyuluhan, tingkat pendidikan peguguga dapat
mempengaruhi hasil yang didapat dari kegiatan dehgn. Petugas penyuluhan yang
baik tentunya telah memiliki ilmu pengetahuan séeahlian yang baik mengenai
materi-materi yang akan diberikan kepada anggotag ymengikuti penyuluhan.
Karena dengan ilmu ataupun keahlian yang di mpggdugas penyuluh para anggota
sedikit banyak anggota yang mengikuti penyuluhandapatkan ilmu dan keahlian
yang diberikan. Dengan jumlah dan tingat pendid@tugas penyuluh yang dimiliki
oleh koperasi, para anggota akan dapat menerimgaddoaik materi-materi berupa
ilmu dan keahlian yang diberikan.

Penyuluhan yang dilakukan oleh KUD “Karangplosot@adasarnya tidak
memiliki petugas lapangan secara khusus, akanitetampua pengurus dan tenaga-
tenaga ahli yang dimiliki koperasi mempunyai kewafi untuk memberikan
penyuluhan dan pengarahan kepada anggota petepigesah. Selain pengurus dan

tenaga ahli yang dimiliki KUD penyuluhan usaha gagrah ini juga sering dilakukan
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oleh petugas lain dari bagian peternakan dan késethewan yang juga mengurusi
mengenai masalah atau kendala yang terjadi padarhtmnak. Dalam pelaksanaan
kegiatan penyuluhan KUD “Karangploso” kepada anggqieternak, KUD
“Karangploso” juga melakukan kerjasama dengan ppib&k yang juga terkait
dengan pelaksanaan usaha sapi perah.

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Maschul selakiugads Penyuluh dari KUD

“Karangploso” bahwa,

“KUD Karangploso tidak memiliki banyak tenaga pely tenaga yang
dimiliki koperasi hanya 5 orang saja yang menangagiatan usaha sapi
perah, yang masing-masing penyuluh memegang a@tastau 3 pos
penampungan yang ada dan desa yang sudah terlgpgidsaiai dengan
wilayah kerjanya. Akan tetapi dalam praktek kermmetugas penyuluh
tidak terpaku pada wilayah kerja saja, akan tekagika para anggota
peternak membutuhkannya petugas penyuluh dapat ngania ketika
dibutuhkan oleh peternak dan saling membantu am@ihagas penyuluh
yang lain.” (wawancara tanggal 10 April 2014 jam.0D3 di KUD
Karangploso)

Kemudian lebih lanjut Bapak Edy Priyo selaku Kabidgit Sapi Perah mengatakan

bahwa,

“Kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh KUD “Kanglngo” tidak saja
hanya KUD yang melaksanakan tetapi juga telah rienfaubungan
kerja-sama dengan pihak-pihak yang turut ikut sddkam usaha sapi
perah, kerjasama yang dijalin oleh KUD yaitu olemd3 Peternakan,
Dinas Koperasi PT Nestle. Penyuluhan yang diadakeim dinas koperasi
biasanya memberikan materi mengenai cara membuafadi pakan
ternak, pengawetan pakan, Dinas peternakan merabemkateri dan
bantuan berupa pakan ternak, dan PT Nestle biasammberikan
penyuluhan seperti bagaimana memanaje dan beteamldengan baik,
cara memerah sapi, mendapatkan hasil susu yang. lfaiawancara
tanggal 6 maret 2014 jam 13.00 di KUD Karangploso)
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2. Peserta penyuluhan

Peserta dalam kegiatan penyuluhan KUD adalah malsyapeternak sapi
perah yang diundang oleh KUD untuk mengikuti keiagpenyuluhan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bapak Edy Priyo selaku Kdbaiy Sapi Perah mengatakan
bahwa, Peserta yang mengikuti kegiatan penyulugatrit dari anggota kelompok
yang terdiri dari para peternak sapi perah dan ndafelaksanaan dari setiap
penyuluhan, peserta yang mengikuti selalu berbeata ltergantian oleh anggota
kelompok yang lain. (wawancara tanggal 6 maret 2(d# 13.00 di KUD

Karangploso)

Misal pada kesempatan kali ini diselenggarakaryylehan yang dilakukan
oleh dinas peternakan, kemudian diundanglah 40goaaggota kelompok peternak
yang diminta untuk mengikuti penyuluhan. Kemudiasdmpatan lain dinas koperasi
juga melakukan penyuluhan maka peserta yang dignoleh dinas koperasi melalui
KUD berbeda dari peserta yang sebelumnya. Inikdikan agar semua peserta
anggota kelompok peternak mendapatkan penyuluharg yhharapkan peserta
menerima ilmu serta keahlian yang sama sehinggaiagraternak dapat memiliki
haknya sebagai anggota kelompok peternak dan juggo#a koperasi dengan

diundangnya mereka sebagai peserta pada kegiatgnlplean.

Lebih lanjut seperti yang dikatakan oleh Bapak PEdiyo selaku Kabag. Unit Sapi

Perah bahwa,

“Tidak semua anggota kelompok ketika penyuluhareldigygarakan
diundang, hanya beberapa dari anggota peternakyaagadiundang, dan
hanya sekitar 40 orang saja yang diundang. Pebergantian dengan
anggota lain ketika diadakan penyuluhan”. (wawamdanggal 6 maret
2014 jam 13.00 di KUD Karangploso).
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Penyuluhan yang dilakukan dengan cara bergantiam wm@ngundang
perwakilan dari beberapa anggota merupakan salahugmya untuk menjadikan

penyuluhan yang dilakukan berjalan dengan efektifgéin efisien.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara kepada BapakUf selaku anggota

koperasi yang menjadi peternak mengatakan bahwa,

“Peserta yang mengikuti penyuluhan yang dilakukéh gihak KUD
“Karangploso” kepada peternak dilakukan secaradvign, agar semua
peternak dapat mengikuti penyuluhan. Penyuluhary yilakukan oleh
KUD “Karangploso” biasa dilakukan dengan datang$amg ke kandang
secara bergantian ataupun dengan mengumpul di rketah kelompok
peternak yang ada pada setiap desa. Selain KUDaftgatoso” pihak lain
yang juga sering melakukan penyuluhan adalah gieskle. Penyuluhan
yang dilakukan oleh pihak Nestle dapat dikatakdihlsering dilakukan
dibandingkan dengan KUD “Karangploso”. (wawancangggal 16 maret
2014 jam 16.00 di rumah Bapak Khoirul ).

3. Waktu pelaksanaan penyuluhan

Penyuluhan yang dilakukan KUD “Karangploso” memilik macam, yaitu
penyuluhan yang dilakukan secara terprogram daR terprogram. Penyuluhan yang
dilakukan secara terprogram biasanya dilakukanraefcamal dan dilakukan pada
waktu yang telah ditentukan dan terbatas, biasdigiukan sebanyak 2-3 kali setiap
tahunnya selanjutnya penyuluhan yang dilakukanraetidak terprogram dilakukan

hampir setiap hari oleh petugas penyuluh kepadgaageternak.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Edy Pselaku Kabag. Unit Sapi Perah

bahwa,

“Kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh KUD “Kagaloso” bersama
pihak yang ikut turut menjalin kerjasama dalam ypdwhan memiliki

jadwal yang tidak pasti, penyuluhan ini biasanyseldginggarakan pada
akhir tahun atau pada akhir masa anggaran dark piaag melakukan
penyuluhan, penyuluhan yang dilakukan KUD itu sermasanya setahun
1-2 kali, Dinas Peternakan dan Dinas Koperasi nudlak penyuluhan
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sebanyak setahun sekali, dan PT Nestle biasanyakukan penyuluhan
sebanyak dua kali setahun. Semuanya hampir beetekatara jarak satu
dengan yang lainnya dalam menyelenggarakan pergnilufiwvawancara
tanggal 6 maret 2014 jam 13.00 di KUD Karangploso)

Waktu pelaksanaan yang dilaksanakan oleh KUD tidakya pada akhir
tahun, tetapi penyuluhan bisa dilaksanakan kapanssaerti ketika terdapat masalah
baru yang muncul, selain itu penyuluhan juga dikan karena adanya permintaan
dari para peternak yang merasa memiliki masaldtat@p usaha ternaknya meminta
kepada KUD untuk mengadakan kegiatan penyuluhagiakan penyuluhan yang
semacam ini KUD kadang tidak harus mengadakan pemga secara besar, seperti
mengundang beberapa anggota kelompok peternak wdtdng dalam kegiatan
penyuluhan, tetapi KUD akan mengirimkan petugasargpn untuk membantu

anggota peternak yang mengalami kendala dalam faekgn usaha sapi perah.

Hal itu juga disampaikan oleh Bapak Maschul seR&tugas Penyuluh bahwa,

“Penyuluhan yang sering saya lakukan selain pehynu secara
terprogram yaitu mengumpulkan anggota peternakabhdakenyuluhan
yang tidak terprogram, karena setiap hari saya meekdn penyuluhan
kepada peternak yang membutuhkan. Oleh karena etiaps hari

berkeliling kerumah anggota peternak yang memiémndala yang perlu
ditangani dan masalah-masalah yang dihadapi olernad. Penyuluhan
yang dilakukan secardoor to doorini dirasa cukup efektif dalam
memberikan ilmu pengetahuan dan dapat langsung oadrk@n masalah
ketika peternak memiliki kendala yang menghambaihassapi perah.”
(wawancara tanggal 10 April 2014 jam 13.00 di KUBr&nhgploso).

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Edy Prijaksekabag. Unit sapi

perah bahwa,

“Waktu penyuluhan juga dapat dilaksanakan secaradeadak ketika
melihat hasil produksi yang terus menurun, kualgi@ssusu yang kurang
baik, masalah terhadap kesehatan hewan ternakp seladirasa adanya
tindak kecurangan yang sedikit banyak terjadi padaha sapi perah,
seperti adanya oknum anggota peternak sapi yangrasesengaja
mencampurkan air pada hasil produksi susunya, yaewgjadikan kadar
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susu tidak murni karena telah dicampurkan oleh lamt seperti air.
Dengan begitu pihak KUD “Karangploso” akan melakul@nyuluhan
seperti kontrol kepada anggota peternak untuk meltan mengawasi
agar tidak terjadi adanya tindak kecurangan yatakukan oleh anggota
peternak”. (wawancara tanggal 6 maret 2014 jam 01300 KUD
Karangploso).

Kemudian Bapak Khoirul selaku anggota operasi yaegjadi peternak
menambahkan bahwa,

“KUD Karangploso dalam memberikan penyuluhan kepaddernak

biasanya dilakukan 1-2 kali setiap tahunnya, bigg@nbulan sekali atau 6
bulan sekali, disamping itu terdapat pihak Nesdagyjuga memberikan
penyuluhan kepada peternak sekitar sebulan se&aly gilakukan oleh
petugas dari pihak Nestle. Penyuluhan yang dilakukeh keduanya
biasanya dilakukan langsung di kandang tetapi kagiaga dilakukan di

KUD *“Karangploso” yang bersifat formal. Penyuluhani sangat

membantu peternak dalam menjalankan usaha. dan nmbaha
pengetahuan yang diberikan.” (wawancara tanggamaéet 2014 jam

16.00 di rumah Bapak Khoirul ).

Penyuluhan seringkali juga dapat dilakukan secaeadadak selain untuk
membantu para peternak yang mengalami kendalad@gphmlannya usaha ternak
juga untuk mengontrol bagaimana para peternak dadanjalankan usahanya.

Lebih lanjut Bapak Imam selaku Petugas Penerimau sdari KUD

“Karangploso” mengatakan bahwa,

“Penyuluhan yang sering dilakukan oleh KUD jugalimgi dengan

mengawasi adanya anggota peternak yang melakukamakeyan, dengan
melihat kadar susu yang tidak murni, karena biasakstika diambil

sampel hasil produksi susu yang kemudian dicek aenglat untuk
melihat kadar susunya terlihat bahwa kadar susk tsg&penuhnya murni
susu, tetapi ada tambahan air yang dicampur oled paternak agar
mendapatkan kuantitas susu yang banyak.” (wawarteaggal 5 maret
2014 jam 16.00 WIB di KUD Karangploso).

b) Pendidikan dan Pelatihan Kepada Peternak Sapi Perah
Kegiatan lain setelah penyuluhan dari upaya yaladwakan oleh KUD kepada

anggota peternak adalah program pendidikan dartilpetakepada peternak sapi
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perah. Program pendidikan dan pelatihan yang diakwleh KUD “Karangploso”

memiliki tujuan untuk memberikan ilmu pengetahukeahlian serta keterampilan
bagi karyawan maupun anggota koperasi terhadagmpédngan ilmu dan teknologi
yang terjadi pada saat ini. Program yang dilakutdeh KUD dimaksudkan agar para
karyawan ataupun anggota peternak mendapatkan paambberupa pendidikan dan
pelatihan untuk menjadikan usahanya lebih baikk @i dalam urusan beternak

maupun dalam bidang keorganisasian koperasi.

Pendidikan dan pelatihan kepada peternak meruppi@ram yang cukup
penting dalam kegiatan upaya pemberdayaan petekasi&gna pembinaan seperti
pendidikan dan pelatihan ini dapat memberikan ilgang sangat berarti bagi
peternak untuk menjalankan usahanya. Ketika petdrdak mengerti cara memerah
yang benar, mendapatkan produksi yang baik, merk#ikdala-kendala atau masalah
yang dihadapi dalam menjalankan usaha sapi perahsebagainya. Maka peran
pendidikan dan pelatihan ini dapat membantu paggata peternak untuk mengatasi

masalah untuk menjalankan peternakan yang selamaternak hadapi.

Waktu dan frekuensi pembinaan yang dilakukan oléfDKterhadap para
peternak hampir sama dengan penyuluhan. Hanyarsd@i yang diberikan berbeda
diantara keduanya. Pada saat ini pendidikan yaneyidan oleh pemerintah provinsi
cukup berbeda dari tahun sebelumnya, karena pé&adidyang diberikan pada
peternak pada saat ini bersifat formal yaitu dengangundang beberapa para
peternak ke suatu gedung atau balai pertemuan. areka hanya diberikan
pengetahuan berupa ilmu tentang cara beternak hafs@gan penjelasan

menggunakan layar besar.
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Seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak AgungoRselaku Kepala

Koperasi Karangploso mengatakan bahwa,

“Pendidikan dan pelatihan selama 2 tahun terakfirdiselenggarakan
secara formal yaitu dilaksanakan di hotel griyadinithna, pendidikan
yang diberikan ini tidak berdampak banyak untukapaeternak, karena
materi yang disampaikan tidak cukup dimengerti gdaha peternak. Hal
ini disebabkan karena pendidikan dan pelatihan ydibgrikan hanya
materi-materi saja tanpa ada praktek langsung ahiggn. Dan yang
memberikan pendidikan pelatihan pun tidak mengajarkangsung
dilapangan tetapi hanya mengambil dari literatierditur saja.”

(wawancara tanggal 12 maret 2014 jam 11.00 WIBUWIbKKarangploso).

Kemudian Bapak Khoirul selaku anggota operasi yamgnjadi peternak

mengatakan bahwa,

“Pendidikan dan pelatihan yang saya ikuti terakhitu pada tahun 2012,
ketika itu dilaksanakan di Hotel Griyadi Montanat&dvialang. Diklat

yang dilakukan bersifat formal dan dalam pelaksanga hanya
menerangkan materi-materi saja tanpa adanya prakteka dilakukan di
hotel. Pada waktu itu diklat diselenggarakan olemgrintah provinsi

yang bekerjasama dengan KUD “Karangploso”. Akaapiebanyak para
peternak yang tidak paham dengan apa yang dilbekeh mereka.
Karena tidak ada praktek langsung seperti apa galadu dilakukan oleh
pihak KUD dan Nestle dalam memberikan pendidikan galatihan.”

(wawancara tanggal 16 maret 2014 jam 16.00 di ruB@dak Khoirul ).

Pendidikan dan pelatihan yang dapat dikatakan bedyaabila peternak dapat
mengerti dan mendapatkan ilmu dari adanya pendidika Oleh sebab itu materi
pendidikan dan pelatihan harus dapat dicerna odeh peserta yang mengikutinya.
Program pendidikan dan pelatihan ini diperuntukkeagi anggota dan karyawan
koperasi untuk menambah wawasan serta keahlianken@libidang yang mereka

jalankan.
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Lebih lanjut Bapak Agung Rino selaku Kepala Koper&srangploso

menambahkan bahwa,

“Kegiatan yang dilaksanakan KUD berupa pendidikan pelatihan selalu
dilaksanakan dilapangan, hal ini dimaksudkan agaa ara petugas
pemberi pelatihan ini dapat dengan langsung merkgaja kepada
peternak bagaimana teknik-teknik yang benar, damgetahui apa
kendala yang selama ini dihadapi oleh peternak yamgudian sebagai
ajang sharing demi kemajuan perkembangan ternak pa@h.” .

(wawancara tanggal 12 maret 2014 jam 11.00 WIBUWIDKKarangploso).

Dengan adanya pendidikan dan pelatihan yang seleagsung terjun
kelapangan seperti yang dilakukan oleh KUD, parderpak lebih banyak
mendapatkan ilmu karena sifatnya lebih interaktifasa peternak dengan petugas,
mereka dapat bertanya-tanya dengan petugas dahldagsung mempraktekannya.
Lain hal jika pendidikan dan pelatihan diselengiganapada sebuah balai di Hotel,
mereka hanya dapat materi saja tanpa ada ilmuaterggng didapat seperti praktek
langsung di kandang. Waktu dilaksanakan diklat has@ma dengan penyuluhan
sekitar 1-2 kali setiap tahunnya secara terprogmam formal dengan cara
mengundang peternak datang ke suatu tempat, akapi tdiklat yang tidak
terprogram sering juga dilakukan oleh pihak KUD dastle untuk memantau dan
mengawasi para peternak agar sekaligus memberiianaknpilan kepada peternak

agar terus dapat mengembangkan usaha sapi perahnya.

Terkait materi dalam pendidikan dan pelatihan iniasanya berbeda dari
kegiatan pendidikan sebelumnya, walaupun ada yangastapi pada hakikatnya
dengan melihat masalah apa yang dihadapi dan rmeldrkembangan yang ada
sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi padé itu. Materi yang biasanya

disampaikan seperti : cara memberi pakan yang lpgkgawetan rumpusi(ase,
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cara pemerahan susu, mencegah dan mengobati hewwak, tpentingnya persediaan
air minum bagi hewan ternak, serta pemanfaatanr&otsapi yang digunakan untuk

pembuatan biogas untuk kebutuhan rumah tanggaigetrar

Selain itu petugas yang menangani pendidikan déatilpen oleh peternak
yang diberikan oleh KUD sama dengan petugas yanmbeekan penyuluhan,
meskipun sama petugas yang menangani tersebut sddegkali ilmu dan
pengetahuan tentang ternak terlebih lagi merekahsudemiliki pengalaman yang

cukup dibidang peternakan khususnya sapi perah.

Lebih lanjut Bapak Agung Rino selaku Kepala Koper&srangploso
mengungkapkan bahwa, Petugas yang memberikan jandidan pelatihan ini
sama, yaitu dari keswan, IB dan petugas KUD. Satugas ideal menangani 500 liter
susu di pos penampungan.” (wawancara tanggal 12tr@2@i4 jam 11.00 WIB di

KUD Karangploso).

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya tugaselarang petugas lebih
ringan, karena pada saat ini produksi susu mengglamurunan. Walaupun KUD
memiliki petugas yang minim saat ini tetapi dapatugas dapat menangani dan
melayani para peternak yang berada pada wilaygha keereka. Kemudian selain
pemerintah provinsi dan KUD yang memberikan petkdidan pelatihan PT Nestle
sebagai konsumen terbesar juga turut ikut memberpendidikan dan pelatihan

kepada peternak.
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Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Woro selaku detuLapang field

inspecturg dari PT Nestle mengatakan bahwa,

“PT Nestle juga memiliki peran pada KUD karangplddmsusnya unit
sapi perah, disini PT nestle memberikan pendiddkam pelatihan berupa
bagaimana meningkatkan produksi susu, yaitu dengemgajarkan
kepada peternak bagaimana aturan untuk memberinptdtaak agar
produksi susu meningkat, nutrisi yang dibutuhkareholsapi, dan
pendidikan dan pelatihan ini bersifat kondisionaladh artian ketika
peternak mengalami kesulitan maka petugas akan ar@mbdan
mengajarkan mereka. Pendidikan dan peletihan ydaguétan biasanya
langsung turun kelapangan dalam arti datang lamgdwen kandang.”
(wawancara tanggal 12 maret 2014 jam 13.00 WIBWIDKKarangploso).

Dengan adanya pendidikan dan pelatihan yang ddrerikedikit atau banyak

mengalami hasil yang positif terhadap perilaku jretie.

Kemudian seperti yang telah dikatakan oleh BapaknggRino selaku Kepala
Koperasi Karangploso bahwa,
“Hasil yang didapat oleh adanya pendidikan dantipela ini terlihat dari
adanya perubahan-perubahan perilaku yang ditunjukkéeh para
peternak, perubahan perilaku yang terlihat padaiseadalah pada waktu
dulu para peternak berorientasi mencari pakan kebesupa konsentrat
yang murah, tetapi pada saat ini dengan adanyaddkaua dan pelatihan
yang diberikan terkait masalah pakan para petetiik lagi mencari
pakan yang murah, mahal pun akan dibeli asalkashabgyak bagus untuk
sapi dan hasil produksi yang diperoleh.” .” (wawsena tanggal 12 maret
2014 jam 11.00 WIB di KUD Karangploso).

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahevadidikan dan pelatihan
yang dilakukan oleh KUD “Karangploso” kepada anggkbperasi khususnya para
peternak sapi perah memberi pengaruh yang cukupfmizam kegiatan beternak.
Karena para peternak sedikit banyak telah mendapaiknu pengetahuan dan
keahlian yang didapatkan dengan adanya pendidikem mklatihan. Selain itu
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan lebih speditakukan di kandang langsung

dengan cara itu para peternak lebih mengerti tgnibmu dan keahlian yang
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diberikan. Karena terkadang pendidikan dan pelatjoga sering dilakukan secara
formal yaitu dilaksanakan di Hotel atau Balai pent@n lainnya, hal inilah yang
dirasa kurang efektif untuk memberikan materi kar&@anya bersifat memberikan

materi saja tidak praktek secara langsung.

C. Bantuan Permodalan

Modal merupakan salah satu hal yang terpentingkum@mulai suatu usaha,
karena dengan modal suatu usaha dapat lebih beakgnbalam kegiatan usaha sapi
perah ini modal sangat dibutuhkan oleh peternakkumengembangkan usahanya.
Karena fungsi modal pada usaha merupakan motoggeeak yang dapat
menentukan apakah usaha itu bisa bertahan, berkgnflzdokan hancur dengan ada
atau tidaknya modal yang dimiliki. Ada sedikit bakypeternak yang membutuhkan
modal untuk mengembangkan usaha mereka, agar nsaieka dapat bertahan dan

lebih berkembang dari keadaan sebelumnya.

Disinilah peran Koperasi Unit Desa yang memiliki ngsi untuk
menyejahterakan para anggotanya dijalankan yaingate memberikan bantuan
kepada anggotanya, khususnya para peternak sabi gengan memberikan bantuan
modal baik berupa bantuan uang maupun hewan teBaatuan yang diberikan oleh
KUD tidak sembarang orang, dalam artian bantuarmy yiberikan ditujukan hanya
untuk anggota koperasi saja, jika masyarakat sedaiggota koperasi tidak bisa

mendapatkan modal ini.
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak Edy Priyo selé&bag. Unit Sapi Perah

bahwa,

“Bantuan yang diberikan oleh KUD hanya diberikarpa®a anggota
koperasi, selain anggota koperasi mereka tidakrbmadapatkan bantuan
modal. Jadi tidak semua orang dapat mengajukanudankepada

koperasi. Sesuai dengan fungsi koperasi Vyaitu nedneeakan

anggotanya, maka dari itu koperasi mengutamakawk gbutuhan para
anggotanya untuk mengembangkan usahanya denganemieanbbantuan

baik berupa uang ataupun hewan ternak.” (wawanizarggal 6 maret

2014 jam 13.00 di KUD Karangploso)

Kemudian untuk mendapatkan modal, peternak jugasharemenuhi persyaratan

yang telah diberikan oleh pihak KUD sebagai pemimemdal.

Berikut ini hasil wawancara kepada Bapak Edy Psglaku Kabag. Unit Sapi Perah

yang mengatakan bahwa :

Syarat yang diberikan untuk memperoleh bantuanpaemodal yaitu :
1. Telah menjadi anggota koperasi minimal satu tahun
2. Turut aktif dalam kegiatan perkoperasian khususpgala bidang yang
ditekuni
Memiliki loyalitas kepada koperasi
Mempunyai sapi minimal pedet (anak sapi)
Memiliki kesungguhan untuk menggeluti usaha
Minimal sudah menggeluti usaha sapi perah
Ikut transaksional menyetor hasil susu
(wawancara tanggal 6 maret 2014 jam 13.00 di KUBaKgploso)

Noohow

Kemudian Bapak Agung Rino selaku Kepala Koperasirakgploso

menambahkan bahwa,

“Bantuan berupa modal atau hewan ternak ini dilakukntuk membantu
para peternak agar usaha yang mereka lakukan dagtahan dan
berkembang, karena pada saat ini produktifitas dkasil susu terus
menurun. Bantuan yang biasa dilakukan yaitu dendiaa cara yaitu
memberikan bantuan berupa uang dan berupa hewaakteGesuai
dengan kebutuhan peternak. Syarat untuk mendaphtkaan ini tidak
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sulit, hanya saja yang terpenting mereka harus adeanggota koperasi
terlebih dahulu.” (wawancara tanggal 12 maret 2f2t4 11.00 WIB di
KUD Karangploso).

Berikut ini data tabel anggota peternak sapi peyang mendapatkan modal

pengembangan usaha sapi perah :

Tabel 7.

Rekap pinjaman modal pengembangan usaha sapi perdafJD “Karangploso”

No Nama Realisasi Angsuran Desember 2013
Pinjaman
Pokok Jasa Jumlah

1 | Jayus 50.000.000 202.350 250.000 454.350
2 | Edo 10.000.000 11.000 50.000 61.00(
3 | Harjito 2.000.000 55.500 10.000 65.500
4 | Wiono 2.000.000 42.200 10.300 52.500

5 | Maschul 6.000.000 30.000 30.000 60.000
6 | Khoirul 5.000.000 138.900 25.000 163.900
7 | Prayit 5.000.000 139.000 25.000 164.000
8 | Mail 5.070.000 94.000 33.800 127.80(

9 | Karsani 3.420.000 69.000 34.300 103.300
10 | Slamet 10.000.000 277.800 50.000 327.800

Sumber : Rekapitulasi sisa pinjaman pengembangpnpgaah KUD “Karangploso”
tahun 2013 bulan desember

Terkait dengan bantuan permodalan ini sebenarngiak tisulit untuk
mendapatkannya, syarat utama untuk mendapatkan|naddiah terlebih dahulu
menjadi anggota koperasi dan aktif didalamnya. Mogeng diberikan kepada
peternak tidak begitu saja dilepas tangan olehkpKidD ataupun pihak lain yang

memberikan modal. Ketika KUD memberikan bantuaruparuang kepada peternak



87

maka peternak tersebut akan dipantau apakah meesela-benar menggunakan uang
itu dengan benar, yaitu membeli sapi, kemudian a#lgantau perkembangan
usahanya, apakah berkembang atau tidak. Apabikeindrang maka pihak KUD bisa
saja akan menambahkan dan memberikan bantuan rkepatla peternak sebagai
upaya untuk meningkatkan produktifitas susu. Badlgibpeternak ataupun pihak

KUD.

Hasil wawancara kepada Bapak Khoirul selaku angdaiperasi yang

menjadi peternak mengatakan bahwa,

“Untuk mendapatkan bantuan modal untuk pengembangama sapi
perah dari KUD “Karangploso” sangat mudah, tidal agarat khusus
untuk mendapatkannya. Pihak KUD sangat mendukumg paternak

untuk terus mengembangkan usaha yang dijalankamgdde adanya
modal yang diberikan oleh pihak KUD, saya dapaidenengembangkan
usaha sapi perah. Meskipun dalam kenyataannyatskfa mengurangi
hewan ternak yang saya miliki. Tetapi kembali d&yas ingin menambah
jumlah hewan ternak yang saya miliki dengan adam@dal yang

dipinjamkan oleh pihak KUD kepada saya.” (wawandarggal 16 maret
2014 jam 16.00 di rumah Bapak Khoirul ).

Disamping itu selain memberikan modal berupa uaagpan hewan ternak
KUD maupun pihak yang terkait dengan usaha ini ttumemberikan bantuan
permodalan berupa peralatan-peralatan yang dibatuhgeternak sapi untuk
mengembangkan usahanya agar menunjang produksiitss. Seperti memberikan
ember, karpet untuk pijakan sapi, tempat susik(car), palung air (tempat air
minum sapi), modal untuk pembuatan kandang, semiermkapan untuk membuat

biogas.

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Edy Priyo bahWiddk semua bantuan
itu berupa uang dan hewan ternak, tetapi juga gt@ralperalatan yang dibutuhkan

oleh para peternak dan peralatan lain yang dibatuldeh peternak.” (wawancara
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tanggal 6 maret 2014 jam 13.00 di KUD Karangplos®mudian Bapak Khoirul

selaku anggota koperasi yang menjadi peternak fgugagatakan bahwa, “Bantuan
modal yang saya dapatkan tidak hanya berupa ugadetapi juga berupa peralatan
untuk keperluan dikandang seperti karpet sapirddk can (wawancara tanggal 16

maret 2014 jam 16.00 di rumah Bapak Khoirul ).

Bantuan modal seperti pakan ternak juga tidaktlalam pemberian bantuan
permodalan, pada hal ini bantuan seperti pakamkdoerupa rumput diberikan oleh
dinas peternakan, yang biasa diberikan ketika silaikan penyuluhan. Selain itu
juga terdapat bantuan berupa subsidi untuk pembuaitagas, bantuan subsidi ini
diberikan oleh Kementrian ESDM sebesar 1 juta per-kemudian dari Hivos
sebesar 2 juta per-unit. Yang sekiranya harga patabubiogas itu 6-7 juta, maka

peternak hanya membayar 4 juta untuk pembuatambi@gsebut.

Lebih lanjut Bapak Agung Rino selaku Kepala Kopekasangploso kembali
mengatakan bahwa,

“Sasaran bantuan permodalan ini sangat ditujukapad@& anggota

peternak yang masih skala kecil, yaitu maksimal itilen8 ekor sapi.

Dan mereka dengan sungguh sungguh menggeluti ssghigoerah ini.

Inilah yang kita harus bantu untuk memajukan usahareka”.
(wawancara tanggal 12 maret 2014 jam 11.00 WIBWIDKKarangploso).

Para peternak yang berada di Kecamatan Karangph@soh banyak yang
menjalankan usaha sapi perah ini dengan skala yatul minimal memiliki 2-4 ekor
sapi. Dilihat dari kondisi itu maka mereka sangatmbutuhkan bantuan untuk
memperlancar usahanya. Akan tetapi pada saat anides terbalik dari tahun tahun

sebelumnya, para peternak enggan miminjam bantwalalnuntuk mengembangkan
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usahanya, mereka merasa bahwa usaha sapi petabejuti yang dahulu. Pada saat

ini dirasa usaha ini sudah tidak lagi menjadi sumit@ma penghasilan mereka.

Kemudian Bapak Agung Rino selaku Kepala Koperasirakgploso
menambahkan bahwa, bantuan permodalan yang disedi@kh pihak KUD Kini
jarang sekali diserap oleh para peternak, jadiuaanimodal sudah tersedia tetapi para
peternak tidak menggunakan modal tersebut. (wawartaaggal 12 maret 2014 jam

11.00 WIB di KUD Karangploso).

Kemudian berbicara tentang pengembalian modal usakagembalian
pinjaman ini biasa dilakukan dengan sistem pemaongasil produksi yang
dilakukan sepuluh hari sekali pada saat transatsg@mbilan uang hasil penjualan
susu oleh peternak. Pengembalian ini tergantunga padhlah pinjaman dan

kesepakatan antara KUD dengan peternak.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpul@ahwa bantuan
permodalan pengembangan usaha yang diberikan kgpstdenak ditujukan agar
usaha sapi perah yang dijalankan oleh peternak t@pieembang dan meningkatkan
produktifitas hasil susu. Bantuan permodalan yandperckkan oleh KUD
“Karangploso” ini berbentuk uang yang nantinya pek sendiri yang menggunakan
untuk keperluannya. Akan tetapi pada saat ini lrEanpermodalan yang tersedia tidak
sepenuhnya terserap oleh para peternak tidak sepérlu ketika usaha sapi perah
lagi menguntungkan. Disamping itu bantuan permadajlang diberikan kepada
peternak telah banyak membantu peternak dalam faekgn usahanya dan

memenuhi kebutuhan yang diperlukan untuk kegiasama sapi perah.
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D. Pembinaan Manajemen

Selain memberikan penyuluhan dan pemberian modaddee peternak juga
terdapat upaya yang dilakukan oleh KUD yaitu dengamberikan pelayanan berupa
pembinaan manajemen. Program yang dilakukan oleld Kti bertujuan untuk
memberikan pembinaan baik dari segi teknis ataygaaa bidang organisasi kepada

karyawan maupun anggota koperasi seperti peternak.
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Edy Priyo sel&kioag. Unit Sapi Perah bahwa,

“‘Pembinaan manajemen yang dilakukan oleh KUD tidaka untuk
peternak tetapi untuk karyawan, pembinaan manajeyaeqg ditujukan
untuk karyawan bernama koordinasi karyawan. Koaglinini biasa
dilaksanakan setiap 2 bulan sekali, yang seringddikukan untuk
mengavaluasi kinerja dan permasalahan yang tefjadwancara tanggal
6 maret 2014 jam 13.00 di KUD Karangploso).

Pembinaan manajemen yang diberikan kepada karyasedikit banyak
menyangkut terkait oleh Standar Operasional Pras€slOP) yang telah diberikan
oleh pihak Nestle sebagai produsen kepada KUDuy yarkait dengan hal-hal yang
harus diperhatikan oleh karyawan untuk mendapatkasil susu yang memiliki
kualitas baik. Tidak hanya masalah dari hewan teakan tetapi juga terkait tentang

bagaimana karyawan harus bekerja sesuai dengary@@merlaku.

Berikut beberapa SOP (Standar Operasional Prosgdmg diberikan oleh
pihak Nestle kepada KUD “Karangploso” untuk bemaiga kegiatan usaha sapi
perah :

1. Pengelolaan pos penampungan susu segar

a. Penampungan susu
b. Penggunaan sarana pendinginan
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Peralatan penampungan susu
Pos Penampungan
Pengoperasiacooling unit packo
Pengoperasian peralatan pemompaan susu

g. Pos penampungan susu-higienis secara umum
2. Sarana Transportasi

a. Penggunaan dan kebersihan truk susu

b. Pemompaan dan pengangkutan susu

c. Aturan di tempat penerimaan susu di pabrik Kejayan
3. Anggota penyetor

a. Penyetoran susu

b. Pemantauan kualitas kandungan bakteri
4. Quality control

a. Elemen kontrol kualitas di pabrik

b. Elemen kontrol kualitas di pos penampungan
(Sumber : Standar Operasional Prosedur Nestle. Panduntuk Koperasi
tahun 200%

~® 20

Kembali Bapak Edy Priyo selaku Kabag. Unit SapiaRemenambahkan

bahwa,

“Karyawan harus bekerja sesuai den§P yang sudah disepakati dan
diberikan oleh PT Nestle kepada KUD, seperti tidalkeh merokok ketika
sedang transaksi penyetoran susu peternak kepaganemn koperasi di
pos penampungan, kemudiamlk canyang harus higienis, sampai pada
petugas yang harus mengenakan pakaian yang ber@siavancara
tanggal 6 maret 2014 jam 13.00 di KUD Karangploso).

Hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu Woro selaktuges lapang figld

instrucrture dari pihak Nestle bahwa,

“‘Dalam pemberian manajemen kepada peternak insahim terkait
kepada SOP yang telah diberikan kepada peterndkngerbagaimana
menjalankan usaha sesuai dengan prosedur, yang tertlera pada tiap-
tiap pos penampungan. Bagaimana mendapatkan snglbgi&k, menjaga
susu dengan baik, seperti pengumpulan susu dengaggunakarmilk
can karena berhubungan dengan kebersihan.” (wawarteaggal 12
maret 2014 jam 13.00 WIB di KUD Karangploso).
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Pembinaan manajemen pada dasarnya yaitu membeyéa@getahuan serta
standar apa saja yang harus dipenuhi oleh karyaaarpeternak untuk menjalankan
usaha, pada kasus ini yaitu bagaimana cara memasege dengan baik dan
mendapatkan hasil produksi dengan kualitas yand. ldembinaan manajemen
seringkali dilakukan pada saat pengurus KUD mauNestle melakukan kontrol
kesetiap rumah atau kandang para peternak. Meeddkia sliberikan arahan mengenai
SOP yang telah diberikan oleh KUD dan Nestle urtp&rasional kerja. Jika dilihat
dari tahun-tahun terdahulu sebelum adanya pembinssn KUD dan PT Nestle,
dahulu ketika para peternak ingin menyetorkan skspada KUD mereka
menggunakan ember plastik sebagai tempat untuk mpmnay susu. Kemudian
dengan adanya pembinaan manajemen maka kebiasesmioute diubah dengan
adanya standar operasional prosedur dimana paexnpktkini tidak boleh lagi
mengunakan ember plastik sebagai tempat untuk mmmegn susu, hal ini
dikarenakan untuk menjaga kebersihan dan kualitsis. ¢Maka dari itu para peternak
diberikan sebuah tempat penampungan khusus susy b@mamamilk can oleh

KUD.

Hal tersebut seperti apa yang telah dikatakan &apak Khoirul selaku

anggota koperasi yang menjadi peternak bahwa,

“Pembinaan yang diberikan oleh KUD “Karangploso” upan Nestle
pada dasarnya terkait dengan SOP yang telah damekikpada peternak.
Seperti pada saat saya memberikan jerami kepadanhiennak saya tidak
diperbolehkan untuk memberi jerami lagi, karenauknbhewan ternak
seperti sapi perah membutuhkan nutrisi yang cukutpkumendapatkan
hasil susu yang baik dan berkualitas. Hal itu sedelagan SOP yang ada
mengenai pakan yang harus diberikan untuk hewaakdserupa hijauan.
Selain untuk mendapatkan hasil susu yang bagus yogegk mencegah
dari berbagai penyakit yang ditimbulkan akibat paigang kurang baik.”
(wawancara tanggal 16 maret 2014 jam 16.00 di ruB@dak Khoirul ).
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Selain pembinaan manajemen berupa bagaimana mékalaman menjaga
agar susu memiliki kualitas yang baik, manajememga judilakukan dengan
memberikan pembinaan terkait masalah pakan teBgerti yang diungkapkan oleh
Bapak Agung Rino bahwa, pembinaan manajemen yamgyikian kepada peternak
berupa manajemen pemeliharaan sapi, dengan membesé&ran dan pengertian
tentang pakan yang harus diberikan untuk hewamltebeberapa porsi pakan hijauan
yang benar, bagaimana cara memerah sapi yang lmerias] yang dibutuhkan oleh
sapi, serta faktor apa saja yang mempengaruhi lsarga . (wawancara tanggal 12

maret 2014 jam 11.00 WIB di KUD Karangploso).

Dari data hasil wawancara diatas dapat disimpubi@iwa dalam pembinaan
manajemen menyangkut maengenai standar operagpiamsa&dur yang diberikan oleh
pihak KUD maupun pihak Nestle. Peternak masih barygag tidak mengetahui hal
hal yang harus diperhatikan dan bagaimana untukawar hewan ternak,
memberikan pakan ternak yang baik sampai pada pé@ersusu yang sehat untuk
mendapatkan hasil susu yang berkualitas. Pembimaaajemen biasa dilakukan oleh
KUD “Karangploso” dan juga Nestle dengan datangysamg ke kandang peternak
ataupun berkumpul dirumah ketua kelompok untuk neikbn arahan dan
pembinaan kepada anggota peternak untuk dapat largga usaha sapi perah

dengan baik sesuai dengan ketentuan ketentuarsyalady diberikan.

E. Bantuan Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu upaya yang samgaigpdilakukan oleh
pihak KUD untuk membantu peternak akan dijual kemaproduksi yang

dihasilkannya. Sehingga para peternak dapat tedangidak bingung kepada siapa
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harus menjual dan siapa yang dapat menampung beasduksinya. Bantuan
pemasaran yang dilakukan oleh pihak KUD ini yaiangan melakukan kerjasama
jual-beli kepada Industri Pengolahan Susu (IPSuyaihak Nestle sebagi konsumen

utama pada bidang usaha susu sapi.

PT Nestle adalah sebuah perusahaan yang bergerbklatig pengolahan
makanan dan susu. PT Nestle tersebar diselurula demmasuk di negara Indonesia,
yang kemudian berperan sebagai konsumen maupunugmoddalam usaha
pengolahan makanan dan susu di Indonesia. Melibhivdd Nestle merupakan
perusahaan besar dan juga turut berperan dalamirpeae susu, maka KUD sebagai
pemasok susu memiliki tanggung-jawab yang cukupkudapat menghasilkan susu
yang berkualitas baik. Selain itu kerjasama arkd® harus dijaga dengan baik dan
dapat dikembangkan agar diantara kedua belah mhhkg menguntungkan satu
sama lain. Dengan adanya kerja-sama dengan Nes&tl® #arangploso” tidak
bingung akan kemana hasil produk susu peternak di@sarkan, dan KUD dapat
sistem pemasaran yang baik karena setiap haringleNgkan menampung semua
hasil usaha khususnya produk susu yang dihasilkemudian diharapkan dengan
adanya pemasaran yang baik oleh pihak Nestle bbik Khaupun peternak dapat
mengembangkan usahanya dan dapat menumbuhkan sgemanguk terus

meningkatkan produktivitas susu sapi yang dihasiika.

Hasil wawancara dengan Bapak Edy Priyo selaku Kabagha Sapi Perah

mengatakan bahwa,

“KUD Karangploso sudah melakukan kerjasama sejbakital997, akan
tetapi ketika itu pemasaran terhadap susu KUD &dKgploso” masih
menitipkan hasil produksi susunya kepada KUD “Bakarena hasil
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produksi susu masih sedikit dan KUD belum berkergbafwawancara
tanggal 6 maret 2014 jam 13.00 di KUD Karangploso)

Pada saat ini KUD “Karangploso” sudah memiliki gms penampungan
sendiri dan tidak lagi menitipkan hasil produksikgKUD lain seperti pada tahun
sebelumnya jauh sebelum KUD berkembang seperti saiat Bagi KUD
“Karangploso” adanya penampung susu yang memiuikilgh banyak seperti Nestle
memiliki banyak keuntungan yang didapat dari adakggasama, selain sebagai
konsumen utama, Nestle juga memiliki andil yanggsarerarti bagi para peternak,
dimana Nestle juga sering memberikan penyuluhamdigé&kan, pelatihan serta
bantuan modal kepada peternak. Semua itu dilakdgar para peternak dapat

mengembangkan usaha sapinya untuk meningkatkarphedguksi susunya.

Sampai pada saat ini KUD “Karangploso” tidak meradakesulitan untuk
memasarkan produksi susu yang diperoleh dari usalygotanya, hampir semua
produksi susu yang dihasilkan dijual ke PT Nedtlhkan PT Nestle pada saat ini
meminta KUD “Karangploso” untuk terus meningkathkesil produksi susunya yang
kemudian akan disetor ke PT Nestle, karena padaisa&UD “Karangploso”
memiliki penurunan dalam hal usaha sapi perah, ys@mgakin lama semakin

menurun cukup jauh dalam produktivitas susu saipe

Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ibu Woro selgetugas lapangfi¢ld

instrucrture dari pihak Nestle bahwa,

“Pada saat ini KUD “Karangploso” mengalami penurudalam produksi
susu yang dihasilkan. Melihat kondisi itu saya laeldari pihak Nestle
terus mengupayakan KUD dan peternak untuk dapagemeipangkan dan
selalu meningkatkan usaha sapi perah yang dijale para peternak.
Karena dengan melihat jumlah kebutuhan akan pemarinNestle yang
begitu banyak. Maka saya dari pihak Nestle terusugaya untuk
menambah jumlah produksi yang dihasilkan kepadatl&ean terus
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membantu para peternak agar dapat bertahan das bemkembang.”
(wawancara tanggal 12 maret 2014 jam 13.00 WIBUWIDKKarangploso).

Lebih lanjut Bapak Edy Priyo selaku Kabag. Unit iSa@rah mengatakan
bahwa,

“Dengan permintaan kualitas dan kuantitas oleh ISeképada KUD

“Karangploso” mengenai susu. Maka kita selaku pekeasisu kepada

Nestle berupaya untuk selalu meningkatkan dan manjaalitas dan

kuantitas. Hal ini dilakukan untuk menjaga hubundgangan Nestle dan

tidak mengecewakan antara satu sama lain.” (wawartaaggal 6 maret
2014 jam 13.00 di KUD Karangploso)

Dari data hasil wawancara diatas dapat disimpulk@mva upaya yang
dilakukan oleh KUD “Karangploso” untuk memberdayaksara peternak adalah
dengan membantu pemasaran hasil produksi susudyp@wleh. Dengan adanya
bantuan pemasaran yang dilakukan oleh KUD “Karaosgpl kepada peternak.
Menjadikan peternak merasa aman karena peterrak pierlu cemas akan di jual
kemana susu yang dihasilkannya. Selain itu banpeamasaran juga mendorong
peternak untuk terus meningkatkan produktifitasusyang dihasilkan baik dalam

jumlah maupun dalam kualitas susu.

F. Peran Swasta

Koperasi Unit Desa Karangploso dalam mendukunggmebangan usaha sapi
perah yang menjadi salah satu unit usaha andalaadgéah dengan menjalin
kerjasama dengan pihak swasta yang memiliki komgetian mempunyai hubungan
erat dengan usaha sapi perah. Dimana kerjasamdil@kiukan oleh pihak KUD
“Karangploso” dengan PT Nestle. Pada saat ini lagpenerupakan salah satu sumber
penghasil susu yang cukup banyak, oleh karenaalamdmengembangkan usaha sapi

perah KUD “Karangploso” perlu melakukan kerjasamenghn salah satu pihak
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swasta yang memiliki kaitannya dengan usaha saphpdalam hal ini yaitu adanya
kerjasama dalam transaksi penjualan dan pembalsn &ebih dari itu peran Nestle
dalam menjalin kerjasama dengan pihak KUD “Karaogp! juga melakukan

pemberdayaan kepada peternak sapi perah dengan emiesnb penyuluhan dan

pelatihan kepada anggota koperasi yang menggelaliausapi perah.

Kerjasama antara KUD “Karangploso” dengan PT Mestidah dilakukan
sejak KUD itu berdiri yaitu sekitar tahun 80’an. FNestle yang berlokasi di
Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan ini merupakéash satu pembeli dan
penampung susu dengan kuantitas terbesar di Praans Timur. Ini terlihat dari
RAT KUD “Karangploso” yang tercantum bahwa PT Nestlapat menampung
sekitar kurang lebih 1.000.000 liter perharinyarjggama yang dilakukan pada waktu
itu hanya sekedar transaksi jual beli produksi sdan setelah berjalannya waktu PT
Nestle turut memberikan pengarahan dan programAmog dalam rangka
pemberdayaan kepada peternak dengan tujuan kegagamg terjalin antara kedua

belah pihak saling menguntungkan diantara keduanya.

Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Bapak Bdyo selaku Kabag.

Usaha Sapi Perah bahwa.

“Peran swasta dalam pemberdayaan kepada peteqigiesah cukup banyak,
mulai dari pemberian penyuluhan, pelatihan, iimagstahuan pengetahuan
dan pemberian modal kepada anggota koperasi yangdn@eternak. Pihak
Nestle dalam kerjasamanya telah memberikan komsiripang cukup banyak
dalam pembinaan kepada peternak sapi perah. Habilakukan untuk
memberdayakan para peternak dalam memberikan ikenggtahuan terkait
usaha sapi perah yang dijalankan oleh peternalaivemcara tanggal 6 maret
2014 jam 13.00 di KUD Karangploso)
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Selain itu Ibu Woro selaku petugas lapafigld Inspecturg dari

pihak Nestle mengatakan bahwa,

“Dalam rangka mitra kerja dengan KUD “Karangplosahak Nestle juga
turut ikut melakukan pembinaan terhadap anggota KddDsusnya para
peternak sapi perah. ini dimaksudkan agar para rrEte dapat
menghasilkan produksi susu dengan kualitas yany§g ban dengan
kuantitas yang cukup banyak. Dengan memberikartipaia serta ilmu
pengetahuan kepada peternak yang masih minim @dnget. Dan peran
Nestle dalam kerjasama ini tidak semata-mata h&mait dengan jual-
beli susu saja, melainkan juga ada hubungan tildléd- antara Nestle
dengan peternak sapi, yaitu dengan memberikan pe@udi maupun
bantuan modal untuk mengembangkan usaha sapi ‘pévedwvancara
tanggal 12 maret 2014 jam 13.00 WIB di KUD Karamgpl).

Perkembangan usaha sapi perah di Jawa Timur kiysupada KUD
“Karangploso” tidak bisa dilepaskan dari adanya mpamtangan atau kerjasama
dengan PT Nestle sebagai IPS (Industri Pengolalbian)S/ang menampung semua
hasil produksi susu yang dihasilkan oleh anggotaDKtKarangploso” dan
memberikan pembinaan kepada peternak sapi peraigabDeadanya peran swasta
dalam usaha sapi perah ini secara tidak langsungyarekat peternak dapat
mendapatkan manfaat yang cukup banyak disampingkaeidak perlu memikirkan
harus kemana mereka akan memasarkan hasil proslugsnya, peternak dapat ilmu
serta pengalaman yang didapat dari adanya pembiysan dilakukan oleh pihak

Nestle sebagai mitra kerja dari KUD “Karangploso”.

Kemudian disamping itu dalam memberikan pembina&rNBstle memiliki
SOP yang perlu diperhatikan oleh KUD “Karangplosi@lam menjalankan usaha
sapi perah untuk dapat menghasilkan susu dengditakudan kuantitas yang baik.
Mulai dari pemberian pakan ternak hingga sampaapaehgiriman ke PT Nestle.

Semua itu perlu diperhatikan dan dijalankan demidapatkan hasil susu yang baik.
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PT Nestle dalam memberikan SOP kepada KUD tidaktlbegpja lepas tangan
diberikan tetapi dalam pelaksanaannya mereka jugabarikan pembinaan yang
terkait dengan SOP yang diberikan, yang kemudiamedgerti dan dipahami oleh

para peternak maupun pihak KUD.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa peran REtl& dalam upaya
pemberdayaan tidak dapat dipisahkan, karena haepiua aktifitas usaha sapi perah
dilakukan bersama Nestle. Pembinaan dan penyuljugm sering dilakukan oleh
Nestle. Karena hasil susu yang didapat nantinya disetor kepada Nestle sebagai
penampung produksi susu yang dihasilkan oleh KUDardkgploso” dan KUD
lainnya yang bekerja sama dalam bidang persuswdainSialam hal jual beli hasil
produksi susu peran Nestle juga memberikan pemiripambinaan dan kegiatan lain
yang menyangkut usaha sapi perah kepada parangletgang dimaksdukan agar
peternak lebih terampil dalam menjalankan usahdanihubungan yang terjalin tidak
hanya sekedar jual-beli susu akan tetapi adanyangam timbal balik antara Nestle
yang membeli hasil produksi susu dan melakukan pemah selain itu peternak
mendapatkan bantuan-bantuan yang diberikan bailk pengetahuan, keterampilan

terkait usaha sapi perah maupun bantuan permodalan.

2. Hasil Yang Dicapai Dari Adanya Upaya Pemberdayaan &ernak Sapi Perah

a) Tingkat Produktifitas Sapi Perah

Salah satu tolak ukur untuk mengetahui perkembangsha sapi perah
adalah dengan melihat pekembangan tingkat prodtaktiiernak baik jumlah populasi
hewan ternak berupa sapi perah maupun jumlah psbduku. Tingkat produktifitas

bisa diketahui dari jumlah produksi yang dihasilkdeh hewan ternak dalam hal ini
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yaitu produktifitas susu, kemudian dengan melihahlah ternak yang semakin
banyak. Semakin banyak tingkat populasi hewan kemaka semakin tinggi pula

produktifitas yang dihasilkan oleh hewan ternak.

Pada KUD “Karangploso” yang terdapat beberapa dessy menggeluti
usaha peternakan sapi perah, memiliki tingkat gibfitas yang berbeda-beda antara
desa satu dengan yang lainnya. Desa yang memulklah produksi susu paling
banyak terdapat pada Desa Bocek, kemudian desgdamn juga memiliki produksi
susu paling banyak yaitu Desa Tawangargo, Donow&#lanjutnya desa yang

memiliki produktifitas yang rendah terdapat pada@®Bgenep dan Ngijo.

Sebagai upaya yang dilakukan oleh KUD kepada aaggelbmpok peternak
berupa bantuan permodalan, hal ini sangat memhaeternak dalam menjalankan
usaha sapi perah. bantuan ini sangat dirasa oleh paternak yang masih
menjalankan usaha dengan skala kecil. Karena demgdal yang diberikan mereka
dapat kembali menjalankan dan terus mengembangkahausapi perah yang
kemudian dapat menambah hasil produksi susu daramish jumlah populasi

hewan ternak.

Tingkat produktifitas dalam usaha sapi perah yamta gpada KUD
“Karangploso” dari tahun ke tahun mengalami penarnuyang cukup signifikan baik

dari populasi hewan ternak maupun tingkat prodsiisu yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Edy Prijakseéabag. Unit Sapi Perah

mengatakan bahwa,

“Hasil produksi pada tahun 2011 dan 2012 mengala@nurunan yang
cukup tinggi pada bidang usaha sapi perah, tergidmta tahun 2010
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produksi susu masih bagus, banyak faktor yang meggpehinya antara

lain, pada saat itu harga sapi potong lagi menigggg disaat bersamaan
harga susu ketika itu kurang baik dan harga pakamaimKemudian para

peternak banyak yang beralih usaha lain karena kaeneenganggap

usaha sapi potong lebih menguntungkan.” (wawantarggal 6 maret

2014 jam 13.00 di KUD Karangploso)

Dengan sedikit banyak peternak yang beralih keaigahg lain maka secara

tidak langsung akan mempengaruhi jumlah populasi pl@duktifitas usaha sapi

perah. Jumlah produksi sapi perah pada tahun 201PR-Rapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 8.

Perkembangan tingkat produksi susu KUD “Karangplosd

Tahun

Tingkat Produksi
(dalam liter)

2011

3.106.657

2012

2.586.836

2013

2.097.384

Sumber : RAT tahun kerja 2012 dan 2013

Dari data tingkat produktifitas yang dihasilkanol€UD “Karangploso dari

tahun 2011 sampai pada tahun 2012 dapat diketamwvéa produksi yang dihasilkan

mengalami penurunan yang cukup tinggi yaitu sebdS@6. Pada tahun 2011

produksi susu yang diterima KUD sebesar 3.106.687 dan tahun berikutnya pada

tahun 2012 menurun menjadi 2.586.836 liter. Setagpudapat pula diketahui pada

tahun 2013 juga terus mengalami penurunan prodmaktifdari tahun 2012 yaitu

sebesar 23% yang hanya menghasilkan 2.097.384phita tahun 2013. Kemudian
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dapat juga dilihat perkembangan jumlah populasgyaengalami penurunan. Seperti

tabel berikut :

Tabel 9.

Perkembangan jumlah populasi hewan ternak KUD “Karangploso”

Keterangan Populasi 2011 2012 2013
(ekor)
Induk Laktasi 950 715 690
Induk Kering 162 126 118
Dara 244 142 139
Pedet Betina 324 209 209
Pedet Jantan 192 195 196

Sumber : RAT Tahun Kerja 2012 dan 2013

Dari data populasi diatas tersebut juga dapat aliketbahwa jumlah populasi
semakin lama semakin sedikit, penurunan populasi gl@duktifitas disebabkan
karena beberapa faktor, pertama pada saat ini kg peternak yang menjual
hewan ternaknya karena mereka usaha sapi perahlaigiamenguntungkan seperti
dahulu, dan mereka mencoba untuk menggeluti usaha@engan menjual hewan
ternak tersebut secara otomatis akan mempengaratial)y populasi dan produksi
susu. Kedua, harga pakan yang semakin lama semmalkn akan tetapi harga

penjualan tetap.

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Suyono selakugéiag Koperasi yang

menjadi Peternak Sapi Perah bahwa,

“Pada saat ini harga pakan mulai mahal, tidak réepahun-tahun
sebelumnya, pada waktu itu harga 1 liter susu @aetangan 2 kg pakan
berupa konsentrat, tetapi pada saat ini 1 liteu susnya bisa ditukar



103

dengan 1,3 kg konsentrat. Inilah yang kemudian &lameternak yang
mengganti atau mengurangi pakan untuk hewan teneakka, yang pada
akhirnya sedikit banyak juga mempengaruhi hasilitasadan kuantitas
dari susu yang diperoleh.” (wawancara tanggal éetrz014 jam 16.00 di
rumah).

Ketiga, lahan untuk mencari pakan yang mulai sedhal ini disebabkan
karena banyak lahan-lahan yang dijadikan sebagabsuuntuk mencari pakan kini
sudah berubah menjadi perumahan. Para peternak sosgkh untuk mencari pakan
hijau seperti rumput untuk hewan ternaknya, metadkak memiliki lahan khusus
untuk persiapan pakan hewan mereka. Yang kemudidmrya mereka akan
memberikan asupan kepada hewan ternaknya secaradapga. Inilah yang akan
mengurangi tingkat produktifitas susu yang dihasillleh sapi perah. Karena jumlah
pakan yang diberikan sangat mempengaruhi kuantas kualitas susu yang

dihasilkan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Khoilaksé&nggota Koperasi

yang menjadi Peternak Sapi Perah mengatakan bahwa,

“Pada saat ini salah satu kendala yang dihadapips#ternak adalah mulai
berkurangnya lahan untuk pakan ternak berupa mjausnput yang
tersedia. Peternak yang memiliki jumlah hewan teyang banyak harus
memiliki persedian rumput yang banyak pula, darakabisa peternak
harus memiliki lahan sendiri untuk persediaan lalatuk pakan hijauan
rumput. Karena dengan adanya lahan, para peteihak hingung akan
cari kemana pakan untuk hari ini dan untuk esokgyaantinya akan
membantu peternak untuk mendapatkan hasil prodgsksy lebih baik
dibandingkan jika hewan ternak diberi pakan berjggami. Kemudian
pada tahun 2008-2012 saya memiliki 14 ekor samlpetan pada tahun
2012 saya menjual beberapa hewan ternak saya sdbahyekor ini
dikarenakan pada saat itu saya tidak sanggup unéricari pakan untuk
semua hewan ternak, yang dibarengi dengan harfagpasangat murah
dan harga pakan mahal dan terlebih lagi saya tdekiliki persediaan
lahan maka saya menjual hampir setengahnya. Inupakan beberapa
faktor yang menjadikan untuk mengurangi hewan tesaya. Dan secara
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otomatis mengurangi jumlah produksi yang saya keasit (wawancara
tanggal 16 April 2014 jam 16.00 di rumah Bapak Kabi

Jika dilihat dari tingkat penurunan jumlah produkssu yang terjadi pada
KUD “Karangploso” sebenarnya masih dapat ditangim kemudian ditingkatkan
kembali dengan adanya upaya yang lebih intensif siloelumnya, yang terkait
dengan usaha sapi perah. seperti penyuluhan, pleandidan pelatihan serta kendal-
kendala yang dihadapi oleh semua anggota yang demgeng dalam usaha sapi
perah. Hal ini dilakukan agar para peternak dapataban pada usahanya dan
memungkinkan untuk terus mengembangkan usaha saph pyang digelutinya.
Kemudian daripada itu untuk memacu produktifitasvdme ternak, koperasi sebagai
wadah untuk mensejahterakan anggotanya diharapkais imemberikan support

kepada peternak baik berupa bantuan permodalapuatdnimbingan.

Lebih lanjut Bapak Khoirul selaku Anggota Kopergang menjadi Peternak

Sapi Perah menambahkan bahwa,

“Pihak KUD “Karangploso” selalu mendukung para awiggkoperasi
untuk terus mengembangkan usaha sapi perah, berbaga mereka
lakukan untuk dapat meningkatkan produktifitas gagmah, mulai dari
pemberian bantuan modal pengembangan usaha hingizeyaa
pemberdayaan kepada peternak vyaitu dengan selalmbendgan

penyuluhan, pendidikan dan pelatihan kepada pdétemgar usaha sapi
perah semakin maju dan berkembang.” (wawancar@g#hi® April 2014

jam 16.00 di rumah Bapak Khoirul).

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa, tingkatlpktifitas sapi perah yang
ada pada KUD “Karangploso” pada saat ini selamarkuvaktu tiga tahun terakhir
yang diamati telah mengalami penurunan, hal ifihir dari menurunnya angka
populasi hewan ternak yang pasti berdampak padhuktifitas susu yang dihasilkan.
Menurunnya produktifitas pada KUD “Karangploso”jaeli karena banyak faktor,

yaitu salah satu diantaranya adalah sekitar pddanta012-2013 harga sapi potong
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yang tinggi, harga susu tetap dan harga pakan heai&nmenjadikan banyak para
peternak yang beralih profesi. Banyak para peteyaalg menjual hewan ternaknya
kemudian mengganti menjadi sapi potong atau profsi. Inilah faktor yang
membuat banyak para peternak menjual hewan ternakayg mengakibatkan
jumlah populasi sapi perah berkurang yang juga Kidsab menurunnya jumlah
produktifitas hasil susu sapi yang didapat karea@ perah yang ada sudah mulai

berkurang.

b) Tingkat ekonomi

Usaha sapi perah merupakan salah satu sektor ugalda KUD
“Karangploso” yang memberikan pendapatan cukup rbésgi KUD maupun
anggotanya. Dilihat dari keadaan yang ada maka KKHbangploso” terus berusaha
melakukan kegiatan untuk mengembangkan usaha eggh garena dianggap usaha
sapi perah cukup membantu masyarakat dalam habekatengan memberdayakan

masyarakat yang berada pada wilayah kerjanya.

Segala upaya telah dilakukan oleh KUD “Karangplosaintuk
mensejahterakan anggotanya dengan pemberdayaaya Wpag dilakukan oleh
KUD kepada peternak telah memberi pengaruh yangxblnyak bagi pengetahuan
dan keterampilan lebih jauh dari itu yaitu penirtgkakesejahteraan masyarakat
peternak yang dapat dilihat dengan adanya peniagka¢ndapatan masyarakat yang
berasal dari usaha yang dijalankan, pada hal ir@haissapi perah dengan
menghasilkan produksi susu yang berasal dari heéermaknya atau penjualan sapi

yang dirasa sudah tidak produktif.
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Upaya pemberdayaan seperti penyuluhan, pendidikanpelatihan kepada
peternak dirasa perlu dilakukan untuk memberikaformasi-informasi untuk
mengembangkan usaha sapi perah yang berguna urgningkatkan kemampuan
serta keahlian peternak dalam beternak. Yang nantekan berdampak untuk

menambah hasil produksi susu dan secara tidak daggslapat meningkatkan

pendapatan peternak.

Hasil wawancara kepada Bapak Suyono selaku Ang#afaerasi yang

menjadi Peternak Sapi Perah mengatakan bahwa,

“Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilakukégh iKUD kepada
peternak selama ini cukup membantu para peternakgamh adanya
kegiatan tersebut peternak telah mendapatkan barlyak dalam

beternak. Salah satunya yaitu dengan pemberiannpgiag baik agar
dapat menghasilkan susu yang baik dan menghasiikan yang lebih
banyak” (wawancara tanggal 6 maret 2014 jam 16.@0ndah).

Penyuluhan dan pendidikan tentang pemberian pakaakan berpengaruh
pada kebiasaan yang dilakukan oleh peternak dalemjatankan usahanya, ketika
peternak mendapatkan hasil susu yang masih sedéiéka tidak mengetahui apa
yang menjadi penyebab dan bagaimana untuk menkwkaja. Dengan adanya

penyuluhan dan pendidikan ini dapat membantu pakemantuk meningkatkan

produktifitasnya.

Disisi lain pada saat ini produktifitas hewan térmaulai menurun dengan
banyaknya faktor yang mempengaruhinya, salah s&ntadanya yaitu dengan
menurunnya angka populasi hewan ternak yang ada Kadamatan Karangploso
yang kemudian akan berdampak pula pada pendapeatamak sapi perah. Selain itu

harga pakan hewan ternak khususnya untuk pakan paEph seperi konsentrat
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mengalami kenaikan yang tidak diimbangi dengan @apgoduksi susu yang

dihasilkan.

Seperti hasil wawancara kepada Bapak Suyono s@lagggota Koperasi yang

menjadi Peternak Sapi Perah mengatakan bahwa,

“Kenaikan harga pakan sapi seperti konsentrat gad& ini mengalami
kenaikan, akan tetapi harga susu sapi tetap. Harseini membuat
pendapatan dari para peternak mengalami penuryaaa tahun 2008
harga konsentrat hanya Rp. 2000,- dan pada sahismimencapai Rp.
3000,- inilah salah satu penyebab angka pendapadéasin peternak
menurun. (wawancara tanggal 6 maret 2014 jam Idi.0@nah)

Jika kita cermati dengan harga pakan yang ada adé ini dengan
mengalami kenaikan harga, peternak yang memilikhasskala kecil pada saat ini
bisa dikatakan mereka hanya bisa memenuhi kebutumaah tangga sehari-hari,
misal peternak ini memiliki 3 ekor sapi yang seny@apada masa produktif, bisa kita
hitung seekor sapi bisa menghasilkan 10 liter ggertlan kita kalikan dari jumlah
sapi, 3 (ekor) x 10 (liter) = 30 liter. Kemudianlildat rata-rata 1 ekor sapi
membutuhkan 5 kg konsentrat setiap harinya, jikaldkan kebutuhan sapi dengan
harga konsentrat, 5kg x Rp. 3000 = 15.000 dan dimydahan makanan lain seperti
rumput dan lain lain bisa mencapai Rp. 10.000,mi@an harga susu pada saat ini
yaitu Rp. 4.100,- . dapat kita ketahui bahwa seekapi setiap hari dapat
menghasilkan Rp.16.000,- yang didapat dari pengamarantara pendapatan susu

sebesar Rp. 41.000,- perhari dan dikurangi kebuatpa&ian sehari-hari Rp. 25.000,-

Jadi dapat disimpulkan bahwa peternak yang men8liekor sapi produktif
tadi bisa mendapatkan penghasilan maksimal Rp088.perhari. Tetapi lain hal jika
pada saat hewan ternak mereka berada pada maskaptidduktif, artinya sapi

mereka pada masa kering yaitu keadaan dimandidakidiperas ketika pada masa
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hamil. Pendapatan mereka akan menurun dan merdkl tapat mendapatkan

penghasilan yang cukup untuk kebutuhan sehari hari.

Lebih lanjut Bapak Suyono menambahkan bahwa, “Rakeyang memiliki
skala kecil kadang tidak mampu untuk menghidupiukeftan sehari hari, meraka
harus memiliki pekerjaan sampingan untuk mencukeputuhan rumah tangganya.
Apalagi mereka memiliki anak dan semuanya sekdl&reka harus memiliki usaha
lain untuk menutupinya.” (wawancara tanggal 6 ma@i4 jam 16.00 di rumah

Bapak Suyono).

Pendapatan dan tingkat ekonomi peternak sapi gerghntung oleh jumlah
populasi yang mereka miliki, semakin banyak mensleaniliki hewan ternak berupa
sapi maka pendapatan mereka semakin tinggi, datupeg sebaliknya jika peternak
hanya memiliki sedikit hewan ternak maka pendapatareka juga sedikit. Bantuan
permodalan yang diberikan oleh KUD kepada petersggerti pembelian hewan
ternak juga dapat meningkatkan pendapatan merekagdh adanya bertambahnya
hewan yang dimiliki bertambah pula pendapatan yaregeka peroleh meskipun
terkadang peternak menanggung biaya dari pakamakiedalam masa sapi tidak

produktif.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwgkainekonomi dan
pendapatan peternak tergantung pada kepemilikamrhégrnak yang dimiliki, jika
peternak memiliki hewan ternak sedikit dapat dikatasedikit pula pendapatan yang
didapat dari hasil produksi susu yang didapat.i®dia harga pakan yang terus naik

dan harga susu yang tetap juga membuat pendapatmnak menurun, karena terjadi



109

ketidakseimbangan antara jumlah pengeluaran dempgatah pendapatan yang

didapat jika harga pakan terus menaik dan hargdeksn susu tetap.

c) Tingkat Kepedulian Terhadap Usaha Sapi Perah

Usaha sapi perah merupakan salah satu usaha yaal demberikan
kontribusi cukup besar bagi pendapatan peternakpssph. Usaha sapi perah yang
dinilai masih sangat menjanjikan untuk dijadikabaggi usaha terus diupayakan oleh
KUD sebagai wadah yang menaungi peternak untuktdagggngembangkan dan
meningkatkan produktifitasnya, mengingat permintaansusu yang menaunginya
lebih besar daripada ketersediaan akan air susg gdrasilkan. Usaha sapi perah
dalam menghasilkan susu segar masih memiliki jukgidan pasar yang cukup baik,
dan menjadikan para peternak agar terus terdor@hgp@rmintaan pasar yang cukup

banyak.

Usaha sapi perah yang memberikan pendapatan cukoyalb besar bagi
pendapatan peternak harus diiringi dengan kepedukpada hewan ternak mereka.
Agar usaha mereka dapat terus bertahan dan berkgnuinéuk kedepannya. Melihat
perkembangan usaha sapi perah pada masyarakat giikrsm yang semakin
menurun, upaya-upaya yang dilakukan oleh KUD pilakdkan untuk meningkatkan
kepedulian terhadap hewan ternak mereka yang yantilnarapkan dapat membantu

dalam usaha sapi perah.

Peternak pada Kecamatan Karangploso sebagian bessih menganggap
bahwa usaha sapi perah yang mereka jalankan mempesaha sampingan, karena
kebanyakan dari mereka masih menekuni usaha deskgda kecil yaitu antara 2-4

ekor dan mereka memiliki usaha lain disamping ussd@ perah, tetapi ada juga
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peternak yang benar-benar menjalankan usaha segh pebagai mata pencaharian
utama mereka. Meskipun demikian tingkat kepedupama peternak cukup tinggi
kepada usaha yang mereka jalani. Karena usahgsegh masih dianggap mereka

mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Adanya upaya yang dilakukan KUD kepada peternalertiepenyuluhan,
pendidikan dan pelatihan membuat para peternak ksemm@aengetahui dan paham
mengenai usaha sapi perah. Hal ini dapat terlibagan adanya kepedulian terhadap
kesehatan ternak maupun dalam hal pemberian pasmd& hewan ternak sapi perah
mereka. Peternak mulai menyadari bahwa pemberikanpsangat berpengaruh pada

produksi susu yang dihasilkan.

Seperti hasil wawancara dengan Bapak Edy Priycksefabag. Unit Sapi

Perah mengatakan bahwa,

“‘Dengan adanya upaya seperti penyuluhan dan péadidipelatihan
terlihat adanya perubahan perilaku pada peternakeka lebih peduli
terhadap hewan ternaknya terutama masalah pakasktdan kesehatan
ternak, dulu mereka hanya memberi pakan yang mdaahtidak cukup
nutrisi untuk hewannya, tetapi pada saat ini metek@ni mengeluarkan
uang lebih untuk memberi pakan asal produksi swagi kBertambah.”
(wawancara tanggal 6 maret 2014 jam 13.00 di KUPaKgploso)

Begitupula disampaikan oleh Bapak Suyono selakugateg Koperasi yang

menjadi Peternak Sapi Perah bahwa,

“Upaya yang dilakukan oleh KUD telah cukup membagmternak dalam
memberikan pelatihan mengenai cara merawat hewaakteyang baik
dan pengetahuan tentang pemberian pakan yang kKautuoleh sapi
untuk menghasilkan susu yang memiliki kuantitas kiaalitas yang baik
serta menjaga hewan ternak agar tetap sehat denganberikan pakan
yang cukup dan bernutrisi.” (wawancara tanggal 6ein2014 jam 16.00
di rumah Bapak Suyono)
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Selanjutnya juga dikatakan oleh Bapak Khoirul selanggota Koperasi

yang menjadi Peternak Sapi Perah mengatakan bahwa,

“Penyuluhan dan pembinaan yang diberikan oleh KWarangploso”
kepada saya membawa dampak yang cukup positif elggetgaruh pada
usaha saya, yang mana pada waktu itu saya masim bmgrfikir tentang
pentingnya lahan hijauan untuk persediaan pakaakeyang menjadikan
saya menjual sebagian hewan ternak karena susateny@apatkan pakan
hijauan dan perlu biaya yang banyak untuk membeatap hijauan jika
tidak tersedia pakan rumput. Kemudian dengan adaeyguluhan dan
pembinaan yang diberikan, hingga akhirnya saya filerfahan sendiri
untuk persediaan lahan hijauan untuk pakan terfvedwancara tanggal
16 April 2014 jam 16.00 di rumah Bapak Khoirul).

Dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan KUD ‘figniaso” dengan
cara penyuluhan dan pelatihan kepada peternak{ degrangkatkan pengetahuan dan
kemampuan mereka dalam menjalankan usaha sapi gamatebih peduli terhadap
usaha maupun hewan ternaknya. Sehingga peternat darubah perilaku dan
kebiasaan mereka menjadi lebih baik dan lebih péeiliadap usaha sapi perah yang

mereka jalani.

C. Pembahasan

1. Upaya Koperasi Unit Desa dalam Rangka PemberdayadPeternak Sapi
Perah

a) Penyuluhan Usaha Sapi Perah
Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan hdakamartabat yang
dalam kondisi ketidakberdayaan untuk melepaskanddii perangkap kemiskinan
dan keterbelakangan dengan meningkatkan kemampaankemandirian (Jurnal
Administrasi Publik, 2004:64).
Sesuai dengan definisi yang dikatakan oleh (Suha2@il0:58) bahwa

pemberdayaan adalah proses dengan mana orang menjlkop kuat untuk
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berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas dampengaruhi kehidupannya
yang kemudian menekankan pemberdayaan itu akan emelap keterampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk meanpéingkehidupan yang
menjadi perhatiannya dengan tujuan untuk meningkatkekuasaan orang-orang
yang lemah dan tidak beruntung.

Dalam upaya pemberdayaan ini (Suharto, 2010:58) gatekan bahwa
pemberdayaan menunjuk pada kemampuan seseorargyskiya kelompok rentan
dan lemah untuk memiliki akses terhadap sumber-eumproduktif yang
memungkinkan mereka dapat dapat meningkatkan patatapya.

Dengan melihat definisi yang telah dikemukakanetieus dalam rangka upaya
pemberdayaan kepada masyarakat yang dilakukan Kb “Karangploso”,
pemberdayaan dilakukan untuk memberdayakan masyaetku kelompok yang
lemah untuk dapat meningkatkan keahlian dan kemampgang nantinya akan dapat
menyejahterakan masyarakat maupun anggotanya. Deadanya pemberdayaan
yang dilakukan oleh KUD “Karangploso” terhadap naskat inilah yang harus
dilakukan agar perkembangan usaha yang ada padaaksomlapat meningkat dan
masyarakat yang lemah dapat terberdayakan.

Berdasarkan hasil penelitian pada KUD “Karangplostdri beberapa unit
usaha yang ada pada koperasi salah satunya adalamalSapi Perah, dimana
anggotanya adalah sebagai peternak. Unit sapi pmeupakan salah satu unit
bidang usaha yang memberikan kontribusi cukup bbagr pendapatan koperasi
khususnya bagi anggotanya. Melihat seperti itu makaha sapi perah perlu
dikembangkan lebih lanjut untuk kedepannya, segaiaya pun dilakukan untuk

dapat mempertahankan, meningkatkan dan mengembangkha sapi perah. Salah
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satu upayanya yaitu dengan pemberdayaan kepadaglesapi perah yang bertujuan
untuk memberikan keterampilan dalam mengembangkahausapi perah.

Pemberdayaan yang dilakukan olenh KUD “Karangplosalah satunya
dilakukan melalui penyuluhan usaha sapi perah lkeppdternak. Penyuluhan
merupakan suatu usaha kegiatan yang dilakukan ud@aat menumbuhkan
kesadaran, memberikan kemampuan, keterampilan s@twapengetahuan tentang
teknologi ataupun berita yang sedang berkembangdeepeternak dalam mengelola
usaha yang dikelola menjadi lebih baik dan berkemglzkari sebelumnya.

Kegiatan penyuluhan usaha sapi perah yang dilakukéeh KUD
“Karangploso” dalam pelaksanaannya memiliki sejumtienaga penyuluh lapangan
sebagai pelaksana kegiatan penyuluhan sapi pepatd&eeternak, petugas penyuluh
terdiri atas beberapa pengurus koperasi, keselsaan, petugas lapangan dari
pihak Nestle dan beberapa petugas yang memeéinlkan pada bidangnya masing-
masing.

Jika melihat tingkat pendidikan petugas penyuluhngyamemberikan
penyuluhan kepada peternak, petugas penyuluh mnemparang-orang yang
memiliki pengalaman, pengetahuan dan keterampiéatta ppidang usaha sapi perah
khususnya pada bidang peternakan. Petugas penydibaruskan memiliki
kemampuan serta keahlian pada bidang usaha saph p#gin harus mampu
mengetahui masalah atau kendala yang dihadapi p&h peternak. Tingkat
pendidikan dan pengetahuan penyuluh sangat dierldelam upaya pemberdayaan
yang dilakukan dengan kegiatan penyuluhan. Karemaakin berkualitas petugas
penyuluh, maka keberhasilan akan pelaksanaan &egmnyuluhan akan tercapai

dengan efektif.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai petugas ¢gmaikuUD “Karangploso”
memiliki 5 orang petugas penyuluh khusus dari KiyBng semuanya menangani
kegiatan usaha sapi perah pada wilayah kerja KiMa. dibandingkan antara jumlah
petugas penyuluh dengan jumlah anggota peternagr&sip jumlah tersebut sangat
berbanding jauh dengan jumlah anggota peternak walag Dan dapat diketahui
petugas penyuluh yang ada tidak berimbang dengaaluanggota. Akan tetapi
dengan terbatasnya petugas penyuluh yang adal®lg@engaruh terhadap kegiatan
penyuluhan yang dijalankan. Semuanya dapat melakaantugasnya dengan baik
dan tidak mendapat kesulitan dalam mengadakantkegiersebut. Karena pada saat
ini jumlah peternak mengalami penurunan setiaprtaya sehingga petugas penyuluh
tidak kewalahan seperti sebelumnnya yang masimapatdpeternak yang cukup
banyak pada KUD “Karangploso”. Dan saat ini pengalu yang dilakukan hanya
sebatas pantauan bagaimana peternak menjalankbanyaa dan saling bertukar
pikiran disaat terdapat masalah maupun kendala g@waglapi pada saat menjalankan

usaha sapi perah.

Dengan melihat keadaan yang ada pada kegiatan Ipbapw petugas
penyuluh yang ada masih sangat kurang bila dibgkdm dengan jumlah semua
anggota koperasi yang menjadi peternak sapi perda pyvilayah Kecamatan
Karangploso, meskipun petugas mampu untuk menarnmgmai peternak yang ada
akan tetapi petugas penyuluh dirasa kurang untulayaei para anggota peternak
sapi perah. Karena banyak dan sedikitnya petugagupeén akan terlihat dampak

yang ditimbulkan dari adanya penyuluhan yang diaerkepada peternak.
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Dengan terbatasnya petugas penyuluh yang ada, Ipbayuyang dilakukan
oleh petugas penyuluh biasanya dilakukan dengaa st@aring (diskusi) kepada
kelompok-kelompok yang ada disetiap desa, yang Kemupara anggota yang
mengikuti penyuluhan memberikan ilmu dan pengetahya kepada anggota lainnya
yang tidak mengikuti. Ataupun petugas penyuluh likgli untuk melayani para
anggota peternak yang mengalami kendala-kendalamdalsahanya. Cara yang
dilakukan ini diharapkan tecapai secara efektif dapat memberikan bantuan kepada

peternak terkait usaha yang mereka jalani untukgemibangkan usahanya.

Selain itu terkait dengan peserta yang mengikwgnypluhan adalah
masyarakat atau anggota koperasi yang menggehhiausapi perah. Semua anggota
peternak memiliki hak yang sama sebagai anggotaerksp untuk mendapatkan
penyuluhan yang diberikan oleh KUD “Karangploso'al@m kegiatan penyuluhan
yang diselenggarakan secara formal seperti adaogea gpenyuluhan pada suatu
tempat, tidak semua para anggota peternak mengikoguluhan tersebut tetapi ada
perwakilan dari tiap-tiap anggota ataupun desa ydmmdang, yang nantinya

bergantian pada peternak lain ketika diadakan kémpeayuluhan kepada peternak.

Mengenai waktu pelaksanaan penyuluhan yang disgéeakan oleh KUD
“Karangploso” ini tidak secara teratur kapan damaha kegiatan penyuluhan
diselenggarakan. Seringkali penyuluhan yang diadakeh KUD “Karangploso” dan
pihak yang ikut serta dalam kegiatan penyuluhara#appeternak diselenggarakan
pada akhir tahun anggaran dan dilakukan antarakah2 dalam setahun, tetapi
khususnya penyuluhan yang di lakukan oleh PT Nestieg dilakukan yaitu 1-2 kali

perbulan. Penyuluhan yang dilakukan Nestle merupakgenyuluhan yang
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diselenggarakan secara rutin, hal ini dilakukarnukirgelalu membimbing anggota
peternak dalam menjalankan usaha sapi perah dannp@gmgontrol jalannya usaha
tersebut. Kegiatan penyuluhan mendadak juga seliilagukan KUD “Karangploso”

ketika dirasa terjadi kendala pada perkembangahausapi perah seperti : hasil
produksi yang menurun, kualitas air susu yang kytaak, kesehatan hewan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah apa tgajagli pada usaha sapi perah

yang dilakukan oleh peternak.

Kemudian terkait materi penyuluhan yang diberikapdda peternak tiap
tahunnya hampir sama dengan tahun-tahun sebelurhagga saja terdapat materi-
materi tambahan baru yang diberikan oleh petugaguyuh. Materi yang diberikan
kepada peternak biasanya terkait dengan pengetalamaperkembangan yang terjadi
pada tahun tersebut dan kebutuhan-kebutuhan yaperldian oleh peternak.
Sehingga penyuluhan dapat dilaksanakan dengan deik dapat diterima dan

dimengerti oleh masyarakat khususnya para petesayaikperah.

b) Pendidikan dan Pelatihan Kepada Peternak Sapi Perah

Upaya yang dilakukan olen KUD “Karangploso” sel@@nyuluhan kepada
peternak yaitu dengan diadakannya kegiatan berepdigikan dan pelatihan kepada
anggota peternak sapi perah. Kegiatan pendidikanpétatihan yang dilaksanakan
pada dasarnya dilakukan untuk memberikan pengeatatketerampilan dan keahlian
kepada peternak maupun karyawan guna meningkatgemhuan dan kemampuan

mereka dalam menjalankan usaha sapi perah.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan merupakan saéh gpaya yang sangat

penting dilakukan oleh KUD kepada anggotanya khugupada peternak sapi perah,
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karena dengan pendidikan dan pelatihan diharapkatermak dapat terus
mengembangkan usahanya dengan kemampuan dan keghtig didapat. Sesuai
dengan prinsip pemberdayaan yang dikatakan olelar®ulf1997:216:217) bahwa
pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai #kiosubyek yang kompeten
dan mampu menjangkau sumber-sumber dan kesempegampatan. Melihat
prinsip tersebut dalam hal ini pemberdayaan yantpkakan oleh KUD
“Karangploso” telah menjadikan masyarakat petersaliagai subyek dalam usaha
sapi perah dan memanfaatkan sumber-sumber usagame@madi andalan dari unit
usaha yang ada di KUD. Selanjutnya pembinaan bep@mdidikan dan pelatihan
oleh KUD “Karangploso” biasa dilakukan dengan langs terjun kelapang, dalam
artian memberikan pendidikan dan pelatihan langd@tgmpat para peternak. Cara
pembinaan yang dilakukan oleh KUD “Karangploso” ladadengan tatap muka
langsung dengan peternak yang bersifat interaktiira petugas dan peternak. Ini
dilakukan agar para peternak benar-benar dapat heemalan menjalankan apa yang

diajarkan kepada peternak.

Disamping itu kegiatan pendidikan tidak hanya disgbarakan oleh pihak
KUD “Karangploso” saja akan tetapi pihak Nestle aggh mitra kerja dari KUD
“Karangploso” juga memberikan pembinaan berupa ioah dan pelatihan kepada
peternak sapi perah yang menjadi anggota kope®adain itu berdasarkan hasil
wawancara kepada bapak agung rino selaku manaj®& H®d{arangploso” kadang
pendidikan dan pelatihan juga diselenggarakan péaherintah provinsi Jawa Timur,
akan tetapi pembinaan yang dilakukan tidak cukupnb®zi pengaruh yang cukup
besar bagi para peternak. Hal ini dikarenakan peaaini yang dilakukan oleh

pemerintah provinsi Jawa Timur bersifat formal, dita pembinaan dilaksanakan di
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Hotel- hotel kemudian yang diberikan hanya sebatateri-materi mengenai usaha
sapi perah tanpa ada praktek langsung kepada ptemak. Dengan begitu banyak
dari para peternak yang tidak mendapatkan ilmu agaa-selepas diadakannya

pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah provinsi.

Terkait dengan waktu dilaksanakannya pendidikan g@atatihan yang
dilakukan oleh KUD “Karangploso” hampir sama dengamyuluhan yaitu pada
akhir tahun masa anggaran, dan terkadang pembimilaksanakan dengan
mendadak. Dan menyangkut materi yang diberikan [zadé pembinaan biasanya
berbeda dari kegiatan sebelumnya, dan selalu berdbagan melihat situasi dan

kondisi pada tahun tersebut.

Pembinaan yang dilakukan oleh KUD “Karangploso”ikiédbanyak telah
memberikan dampak yang cukup berarti bagi perkegdarusaha sapi perah, ini
terlihat dari adanya perubahan-perubahan perilagterpak dalam menjalankan
usahanya. Dalam pemberian pakan salah satu comtopeyernak sudah memiliki
kesadaran akan pentingnya asupan pakan bagi kasef@upun produktifitas sapi
perah. Inilah yang diharapkan dengan adanya peabiterupa pendidikan dan
pelatihan yang diberikan kepada para peternakmaph. Meraka mendapatkan ilmu
pengetahuan, keahlian serta keterampilan yang kemwthpat membantu mereka

dalam menjalankan usaha mereka yaitu usaha sah.per

c) Bantuan permodalan

Fungsi modal dalam menjalankan suatu usaha sahgp#ating, modal
merupakan motor penggerak dalam kegiatan usahamDiedgiatan usaha sapi perah,

peternak sangat membutuhkan modal dalam menjalanlem mengembangkan
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usahanya. Pemberian bantuan modal yang dilakukah BIUD “Karangploso”

kepada anggota koperasi khususnya para peternaljuaer untuk membantu agar
dapat terus menjalankan dan mengembangkan usahapeeah yang mereka
jalankan. Segala macam bantuan modal berupa uang fewan ternak telah

diberikan kepada para anggotanya yang menekunassgh perah.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Suharto (20109%&&hwa pemberdayaan
menunjuk pada kemampuan masyarakat, khususnya pelomentan dan lemah,
untuk (a) memiliki akses terhadap sumber-sumbedykiif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan mdetpéarang-barang dan jasa-
jasa yang mereka perlukan. Terlihat dari adanyaaipang dilakukan oleh KUD
“Karangploso” untuk selalu memberikan pelayanauparbantuan permodalan agar
para anggota koperasi yang memiliki usaha skalé #apat terberdayakan dan dapat
lebih sejahtera sehingga dapat menghasilkan petmtagiari usaha yang mereka

jalankan.

Pemberian bantuan modal hanya ditujukan kepadaotadgperasi saja,
masyarakat selain anggota tidak dapat menerimau&anpermodalan dari KUD
“Karangploso”. Hal ini telah diterangkan pada Ungldundang No. 17 tahun 2012
tentang Koperasi yang memiliki fungsi yaitu menhégaakan anggotanya, dan
bantuan permodalan yang diberikan oleh KUD “Kardogp kepada peternak
tergantung dengan kebutuhan dari masing-masingoéadgperasi. Hal itu juga
sesuai dengan Inpres Nomor 4 tahun 1984 yang nekaat bahwa untuk
mewujudkan fungsi koperasi maka dalam melakukaaypelan terhadap masyarakat

salah satunya meliputi penyediaan dan penyalunamaaarana produksi, kebutuhan
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sehari-hari, dan jasa-jasa lainya. Oleh karenaelihat dalam pemberian bantuan
permodalan KUD “Karangploso” sangat mempermudah gatagya untuk
mendapatkannya. Hanya saja mereka harus memenaohmdanatuhi persyaratan

yang berlaku pada KUD “Karangploso”.

Bantuan permodalan yang diberikan oleh KUD “Kardogp’ kepada
peternak dapat diperoleh melalui unit simpan pinyamg ada pada koperasi. Bantuan
yang diberikan oleh koperasi telah cukup membaatarpak dalam mengembangkan
usahanya. Namun disisi lain dengan menurunnya usgbigoerah pada saat ini yang
ada pada KUD “Karangploso” berdampak pada tidaketapnya modal oleh para
peternak. Jadi modal sudah tersedia, tetapi pétéiaek ada yang menggunakannya.
Akan tetapi disamping itu dengan adanya pemberiantuan permodalan telah
banyak memberi manfaat kepada peternak, khususade peternak yang menjalani
usaha ini dengan skala kecil. Mereka dapat mentkgkadan mengembangkan
usahanya, sehingga dapat meningkatkan produktiditas menambah kesejahteraan

para peternak.
d) Pembinaan Manajemen

Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD “Karégyyd selain
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, juga terda@atbinaan manajemen. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan pembinaan kepadarpak dalam bentuk teknis
maupun pada bidang keorganisasian di dalam kopeRsmbinaan yang dilakukan
oleh KUD *“Karangploso” tidak saja ditujukan kepadaggota tetapi juga pada

karyawan koperasi.
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Berdasarkan Inpres Nomor 4 tahun 1984, pembinaaD Hilhkukan dengan
tujuan untuk memperkuat kerangka dasar dan aralbgegunan KUD sebagai pusat
pelayanan dalam tata perekonomian masyarakat dpe@ddsaan yang merupakan
bagian integral dari pembangunan nasional. Dilidat pelayanan yang diberikan
untuk pembangunan KUD dan masyarakat pedesaan, KalBm memberikan
pembinaan manajemen kepada peternak biasanya ldilakdengan memberikan
pembinaan yang menyangkut terkait jalannya usalm parah danStandard
Operasional ProcedurdSOP) yang sudah disepakati oleh KUD dan PT Nestle
sebagai mitra kerja. Didalam SOP tersebut terdapatdar-standar yang harus
dilaksanakan oleh karyawan KUD maupun anggota kgpeuntuk menjalankan
usaha, dengan adanya pembinaan manajemen ini glet@apat mengetahui hal apa
saja yang harus diperhatikan dan harus dilaksand&km menjalankan usaha sapi

perah untuk menambah pengetahuan tentang usahzesabpi

Suharto (2010:58-59) mengatakan pemberdayaan adakdln cara dengan
mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkar agampu menguasai (atau
berkuasa atas) kehidupannya. Seperti pernyatasebtédrdalam pemberdayaan yang
dilakukan berupa pembinaan manajemen oleh KUD “Kgpboso” bertujuan agar
para peternak mampu dan menguasai bidang usalipdyatani sesuai prosedur
yang berlaku. Pembinaan manajemen yang dilakukah &UD “Karangploso”
dalam upaya pemberdayaan ini cukup berhasil, haérhat dari adanya kesadaran
para peternak dalam menjalani usaha sesuai SOPbgtaku, para peternak tidak
lagi mengumpulkan susu dengan ember plastik, keenudiengetahui bagaimana

cara merawat hewan ternak dengan baik, dan mehdapstisu dengan kualitas yang
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baik. Semua itu merupakan hasil yang dipengarulmgale adanya pembinaan

manajemen yang dilaksanakan oleh KUD “Karangpléspada peternak.

e) Bantuan Pemasaran

Hasil penelitian yang dilakukan pada KUD “Karangd diketahui bahwa
dalam rangka memberdayakan masyarakat khususnygotand<operasi telah
membantu dalam memasarkan produksi susu yang l##msiyaitu dengan
memasarkan kepada perusahaan Industri Pengolalan (8@5). Perusahaan IPS
yaitu PT Nestle yang berada di Pasuruan Jawa TinKerjasama KUD
“Karangploso” dengan PT Nestle sudah dilakukanksighun 1997. Ketika itu KUD
“Karangploso” belum berkembang seperti saat inptli@n pemasaran dilakukan
dengan menitipkan hasil produksi susunya kepada KBBIu” yang kemudian

disetor kepada PT Nestle.

Terkait dengan pemasaran produksi susu, berdas&kan (Rapat Akhir
Tahun) tahun kerja 2013, dapat diketahui bahwagogjuoemasaran susu saat ini
sebenarnya masih sangat terbuka luas, khususnyawd Timur terdapat beberapa
IPS yang dapat menampung produksi susu yang adavpéd/ahnya, beberapa IPS
tersebut yaitu : PT Nestle Indonesia, Indolacto)3Kekartanjung dan Greenfield.
Dari masing-masing IPS tersebut memiliki serapamsusyang berbeda-beda.
Diantaranya yaitu PT Nestle Indonesia mampu mepykasil produksi susu kurang
lebih mencapai 1.000.000 liter perhari dan Indaldairang lebih 200.000 perhari.
Tetapi pada kenyataannya saat ini produksi suswa Jamur rata-rata pada tahun

2012 kurang lebih hanya mampu menghasilkan 750i@0@erhari.
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Dilihat dari kondisi yang ada, KUD “Karangploso” rd@ara peternak tidak
perlu khawatir akan dipasarkan kemana hasil pracsksu yang dihasilkan, karena
banyak IPS yang mampu menyerap susu dengan kisayatag banyak. Melihat
kondisi yang ada dilapang tersebut sesuai denganyapg dikatakan oleh Suradi
Martawijaya (1992:25) bahwa bantuan pemasaran dapaumbuhkan permintaan
dan memasarkan komoditi yang dihasilkan oleh paggeta sehingga menimbulkan
kepercayaan anggota kepada KUD bahwa hasil pradgksakan memperoleh
pasaran dan menghasilkan uang. Dengan begitu peaternak tidak akan
mengesampingkan kualitas dari susu yang dihasitkger, hubungan antara keduanya
memiliki simbiosis mutualisme yang saling mengugkan keduanya yaitu PT
Neslte sebagai konsumen yang menyerap hasil prodiaks KUD “Karangploso”

sebagai produsen yang menghasilkan dan menyetsusan

Bantuan pemasaran yang dilakukan oleh KUD “Karamgypl telah banyak
membantu masyarakat peternak dalam hal memasarkadukp susu yang
dihasilkannya, peternak tidak lagi bingung kepaid@as dan kemana mereka akan
menjual hasil produksi susu yang dihasilkan seftiapnya. Dengan adanya bantuan
pemasaran yang dilakukan oleh KUD “Karangploso” ddgp peternak diharapkan
dapat memotivasi para peternak untuk dapat terusingieatkan kuantitas dan
kualitas yang dihasilkan melalui produk yang dilkasinya, melihat usaha sapi perah
ini masih sangat terbuka luas dengan adanya pargmrdantara kebutuhan susu di

Jawa Timur dengan susu yang tersedia.
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f) Peran Swasta

Salah satu hal yang dapat mendukung kegiatan pday@ean yang dilakukan
oleh KUD “Karangploso” adalah adanya kerjasama yanglin oleh KUD dengan
PT Nestle. Hasil penelitian yang ditemukan dilagangnenunjukkan pada saat ini
dalam berjalannya kegiatan usaha sapi perah yaagpada KUD “Karangploso”
tidak dapat dipisahkan dengan adanya peran PTe\&sblagai mitra kerja yang juga
membantu KUD dan peternak untuk mengembangkan damajokkan usaha sapi

perah yang menjadi salah satu unit usaha terbasgrada pada KUD Karangploso.

PT Nestle dalam kegiatan pemberdayaan telah bamgakberikan banyak
bantuan terkait usaha sapi perah yang dijalankam g@leternak maupun KUD
“Karangploso”. Bantuan tersebut diberikan agar pgreternak terus dapat
mengembangkan dan meningkatkan produksi susu ydwgiltan oleh peternak
yang nantinya akan disetor kepada Nestle sebageéripga dari hasil susu yang
dihasilkan oleh peternak dari KUD “Karangploso”.rfgsama yang dilakukan oleh
KUD dan Nestle terjalin sebuaimbiosis mutualismantara keduanya, dimana KUD
dan peternak mendapatkan pembinaan berupa pengulpgadidikan dan pelatihan,
bantuan permodalan yang didapat dengan adanya pestte yang dilakukannya
terhadap peternak, Kemudian Nestle sebagai konsdaretPS (Industri Pengolahan

Susu) mendapatkan produk susu yang dihasilkanpatsinak.

Hal itu seperti dengan strategi pemberdayaan yakafadkan oleh Suharto
(2010:65) yang mengatakan bahwa pemberdayaan K#akterhadap klien secara
individu melalui bimbingan, konselingfress management, crisis interventidiang

tujuan utamanya adalah membimbing atau melatim ldiglam menjalankan tugas-
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tugas kehidupannya. Karena Nestle dalam memberp@mberdayaan kepada
peternak seringkali dilakukan dengan memberikanbbigan berupa pembinaan
kepada peternak langsung dikandang. Dan juga mdmpaternak untuk mengatasi
masalah dan kendala-kendala yang dihadapi olemnaé&telalam menjalankan usaha

sapi perah.

Selain itu hasil penelitian pada KUD “Karangplosetlihat bahwa dalam
kenyataan dilapangan KUD dalam menjualkan dan markas produk susu yang
dihasilkan masih sangat bergantung pada Nestle glapgt menampung hasil susu
dengan jumlah banyak. Oleh karena itu dengan adketergantungan ini terjadi
monopoli harga yang dilakukan oleh Nestle kepadeDKWarangploso” maupun
KUD lainnya yang juga menjalin kerjasama oleh pilNgstle. dengan kondisi ini
peternak tidak dapat tawar-menawar mengenai hairgayang diberikan oleh Nestle
kepada KUD, hanya saja harga yang diberikan bisi fenggi jika peternak dapat
menghasilkan susu dengan kualitas yang baik sgsadé yang telah diberikan oleh
pihak Nestle. Akan tetapi disamping itu peternakasa cukup puas meskipun harga
susu sudah dipatok oleh Nestle, karena peternaksameman ketika akan menjualkan
produksi susu yang dihasilkannya selain itu hargagydiberikan oleh Nestle dan
KUD “Karangploso” sangat transparan dan para peteseringkali mendapatkan
bantuan-bantuan baik berupa pembinaan maupun mgaiay semuanya dapat

mendorong untuk terus dapat mengembangkan usahpesap.
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2. Hasil Yang Dicapai Dari Adanya Upaya Pemberdayaan €&ernak Sapi Perah

a) Tingkat Produktifitas sapi perah

Salah satu tujuan diadakannya pemberdayaan yaa§ukdn oleh KUD
“Karangploso” kepada masyarakat peternak adalalikuneningkatkan produktivitas
dari usaha sapi perah. Tingkat produktivitas s&palp dapat diketahui dari produksi
susu yang dihasilkan. Dapat dikatakan apabila seni@nyak jumlah hewan ternak
yang dimiliki akan semakin banyak pula produksiusyang dihasilkan. Oleh karena

itu jumlah hewan ternak sangat mempengaruhi prodtds yang dihasilkan.

Hasil penelitian menunjukkan pada saat ini usalph parah yang ada pada
KUD “Karangploso” mengalami penurunan yang cukagdi dari tahun sebelumnya,
ini terlihat dari jumlah produktivitas yang dih&sih dari tahun ke tahun yang
semakin menurun jumlahnya. Terlihat pada data ydegantum tabel 8.
menunjukkan bahwa produktivitas usaha sapi peraa pahun 2011 sampai 2013
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Padanté?011 produktivitas susu
pada KUD “Karangploso” mencapai 3.106.657 liteemkidian pada tahun 2012
produktivitas menurun menjadi 2.586.836 liter gada tahun 2013 hanya mencapai
2.097.384 liter. Penurunan produktivitas susu yengdi pada usaha sapi perah salah
satunya disebabkan karena jumlah populasi hewanakteberupa sapi perah

mengalami penurunan baik dari segi kualitas mauqoamtitas.

Penurunan jumlah populasi juga dapat dilihat padzelt 9. menunjukkan
bahwa jumlah populasi dari tahun 2011-2013 mengaf@nurunan, terlihat pada
tahun 2011 yang mencakup populasi induk laktasiuknkering, dara, pedet betina,

dan pedet jantan berjumlah 1.872, kemudian padmtaf12 menurun menjadi 1.387
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ekor. Dan pada tahun 2012 jumlah populasi hewarakekembali menurun menjadi

1.352 ekor.

Produktivitas usaha sapi perah yang ada pada KUdikgploso” disebabkan
karena beberapa faktor yang mempengaruhi, fakrbarpa dikarenakan pada saat ini
lahan hijauan untuk sumber pakan sudah mulai bankprhal ini disebabkan lahan
pakan yang biasa mereka dapatkan sudah banyakbgaalih fungsi. Peternak yang
tidak memiliki lahan untuk persediaan pakan untubwdn ternaknya mulai
mengalami kesusahan yang mengakibatkan pakan ydoegikdn kepada hewan
ternak terbatas, jika peternak ingin memberi pak@mipa hijauan rumput yang lebih
mereka harus mengeluarkan biaya tambahan untuk elenplakan hijauan.

Sementara itu pakan sangat berpengaruh terhaddplpinotas sapi perah.

Kemudian selain itu faktor yang paling berpengagpada penurunan jumlah
produktivitas adalah banyak para peternak padaisagting sudah beralih usaha
yang disebabkan karena antara pada tahun 20122088 daging sapi tinggi, dan
disaat bersamaan harga susu menurun dan hargameikakKarena dirasa usaha sapi
perah tidak menguntungkan lagi bagi peternak sapalp banyak para peternak
beralih usaha ke usaha sapi potong. Mereka meagaal menukar sebagian sapi
perah mereka ke sapi potong. Dengan banyaknya peternak yang menjual
sebagian ternaknya ini akan berpengaruh terhadalalupopulasi hewan ternak sapi
perah dan berdampak pada penurunan tingkat pretaktisusu yang dihasilkan.
Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Suharto daldikator keberdayaan
(2010:65) bahwa dalam pemberdayaan terdapat imdikahtuk meningkatkan

kesadaran dan keinginan untuk berubah yaitu sakaimga dengan cara mengevaluasi
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terhadap kontribusi ekonomi didalam dirinya. Yangrasti bahwa dengan
menurunnya produktifitas yang terjadi peternak samengetahui apa yang harus
dilakukan kedepannya untuk dapat meningkatkan dangembangkan usahanya

kembali menjadi lebih baik.

Melihat kondisi tersebut berdasarkan hasil pemglitipada KUD
“Karangploso”. Koperasi telah berupaya untuk mengbemkan dan terus
mengembangkan usaha sapi perah yang ada, kardreasaga perah merupakan salah
satu unit usaha yang memiliki kontribusi cukup Ibasagi pendapatan KUD serta
pendapatan masyarakat. Upaya yang terus dilakuk3ib ¥Karangploso” terhadap
usaha sapi perah dengan terus memberikan penyulpdadidikan, pelatihan, hingga

bantuan permodalan yang dapat menunjang jalanmgratke usaha sapi perah.

Dengan adanya dukungan yang diberikan oleh KUD &Mgploso” kepada
para peternak, diharapkan terus dapat mempertamamaha mereka dan terlebih
dapat mengembangkan usahanya menjadi lebih balknd@m jumlah populasi dapat
terus bertambah yang nantinya kembali dapat meatkgk jumlah produktivitas
susu baik kualitas maupun kuantitas. Selain itlgdrradanya bantuan yang diberikan

dapat memotivasi peternak untuk terus berusahangiestkan usahanya.

b) Tingkat Ekonomi

Sesuai dengan indikator keberdayaan yang telahtatté&a oleh Suharto
(2010:65) dalam meningkatkan kemampuan individukiberubah maka masyarakat
harus memiliki kesempatan untuk mendapatkan aksetik u mendapatkan
pendapatan. Melihat indikator tersebut dengan yadapaya pemberdayaan kepada

peternak sedikit banyak telah mempengaruhi pararpet dalam hal pendapatan
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mereka. Dimana didalam fungsi koperasi yaitu adala@ngan menyejahterakan
anggotanya. Upaya pemberdayaan telah dilakukan Kb “Karangploso” untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka yaitu dengan argmlipeternak dalam usaha

sapi perah.

Usaha sapi perah merupakan sumber pendapatan laagarakat peternak
yang juga merupakan sumber pendapatan bagi KUDatgloso” pada umumnya.
Dengan itu upaya pemberdayaan terus dilakukan lgéb “Karangploso” untuk
terus meningkatkan kesejahteraan peternak. Upayey yhlakukan oleh KUD
“Karangploso” telah membawa dampak yang cukup bb&gi peningkatan
pendapatan peternak. Pendapatan tersebut didapahaddl penjualan susu yang
mereka dapatkan dari usaha sapi perah yang meakka $erta penjualan anak sapi

dan sapi yang sudah tidak produktif lagi.

Upaya pemberdayaan yang diadakan oleh KUD “Kararsgfl diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dahlien para peternak dalam
meningkatkan dan mengembangkan usaha sapi pera@ghmareka jalani. Dengan
didapatkannya pengetahuan tersebut peternak da&ppérigaruh langsung kepada
jalannya usaha mereka. Berdasarkan hasil yang uk@mbahwa dengan adanya
upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD “Karbosggd, peternak telah
mendapat sedikit banyak pengalaman dan ilmu tanmbédr&ait usaha sapi perah,
mereka kini lebih mengetahui bagaimana cara bdtermpang baik hingga
mendapatkan susu yang baik dengan jumlah yang kahig itu didapatkan karena
adanya penyuluhan dan pendidikan yang diadakan K#h “Karangploso”. dan

secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapegegka.
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Selain itu dengan adanya penyuluhan terkait pagarak yang diadakan oleh
KUD “Karangploso” kepada para peternak telah medgatigan hasil produksi susu
mereka. Hasil penelitian berupa wawancara kepadalB&dy Priyo didapatkan
bahwa penyuluhan sedikit banyak telah mengubaHlakaripeternak terkait pakan
ternak. Peternak mulai sadar akan pentingnya padanak sebagai asupan yang
diberikan kepada hewan ternak dan itu sangat bggoeh pada jumlah kualitas dan
kuantitas susu yang dihasilkan. Dengan pengetaitwgmmlah susu yang dihasilkan
semakin bertambah dibanding ketika mereka belumyat&ri pentingnya nutrisi
yang dibutuhkan oleh hewan ternak untuk menghasikasu yang baik dengan

jumlah yang banyak.

Upaya pemberdayaan kepada peternak juga meningkatikanampuan
masyarakat dalam menabung, mereka menyisihkan hasigpenjualan susu untuk
tabungan mereka, yang bisa digunakan suatu saét kedika terdapat kebutuhan,
seperti ketika harga pakan naik, dengan adanyang@outersebut harga pakan dapat

disubsidi dengan tabungan mereka.

Disisi lain pada saat ini dalam hal pendapatanrpaketelah mengalami
penurunan. Faktor penurunan jumlah populasi dagahpakan yang pada saat ini
meningkat menyebabkan pendapatan dari para petam&kgalami penurunan.
Meskipun tidak semua peternak mengalami penurugtapithampir semua peternak
mengalami hal serupa karena harga pakan yang idalik diimbangi dengan naiknya
harga susu. Dengan naiknya harga pakan akan bea#lakepada peternak dengan

skala kecil
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c) Tingkat Kepedulian Terhadap Usaha Sapi Perah

Berdasarkan hasil penelitian pada KUD “Karangplaimgan adanya upaya
pemberdayaan kepada masyarakat peternak telah koamganpengaruhi perilaku-
perilaku dan kebiasaan yang dilakukan oleh petemtallam kegiatan usaha sapi
perah. Kegiatan seperti penyuluhan, pendidikargtipeln dan kegiatan lainnya yang
dilakukan oleh KUD “Karangploso” juga telah membayweangaruh yang cukup
positif dalam hal produktivitas yang dihasilkan tolesaha sapi perah. Lebih lanjut
yaitu meningkatnya kepedulian peternak dalam kagiatisahanya. Kenyataan
dilapangan mengenai pemberdayaan yang ada dilapaseguai dengan strategi
pemberdayaan Aras Mezzo yang dikatakan oleh Suh@@l0:66) bahwa
pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien mdanggunakan kelompok
sebagai media intervensi. Berupa pendidikan daatipah, dinamika kelompok, yang
biasa digunakan sebagai strategi dalam meningkakesadaran pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap klien agar memilikimgepuan memecahkan

permasalahan yang dihadapi.

Melihat strategi yang dikatakan oleh Suharto diatatihat peternak sapi
perah yang berada pada wilayah Kecamatan Karamgpbesla saat ini sudah
memiliki tingkat kesadaran dan kepedulian yang pukoggi terhadap usaha sapi
perah yang mereka jalani. Perilaku dan kebiasaarekaeyang dahulu masih
tradisional dan tidak memikirkan mengenai asupan ldssehatan pakan tetapi pada
saat ini mereka lebih peduli dengan hal itu. Tetliilengan adanya usaha yang terus
dilakukan oleh peternak untuk mendapatkan kuatias kuantitas susu yang baik,

mereka berupaya untuk selalu merawat hewan terreakka serta memberi pakan
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yang cukup sesuai dengan kebutuhan dan nutrisi gdnuhkan oleh hewan ternak
yang mereka miliki. Mereka tidak lagi terlalu memidan harga pakan, asalkan harga
pakan tersebut dapat memberikan hasil yang seimbdangan produktivitas yang

didapat oleh hewan ternak mereka.

Selain itu tingkat kepedulian mereka terhadap usalpa perah dapat dilihat
dengan adanya permintaan oleh peternak kepada Kidak“Karangploso maupun
pihak Nestle yang selalu memberikan penyuluhan,dipéa@n, pelatihan serta
bantuan lainnya untuk diadakan kepada peternakekdeselalu ingin bertanya dan
berdiskusi terkait usaha sapi perah yang merekaijaMulai dari kesehatan ternak,
mendapatkan hasil susu yang baik, serta berdigiemsang kendala-kendala dan
masalah yang mereka hadapi dalam menjalankan ssgtigerah. Dengan adanya
upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD “Karbsgp telah memberikan
kontribusi yang cukup baik bagi perkembangan usalpé perah, terkait masalah ini
yaitu dengan meningkatnya kepedulian masyarakatmek tentang usaha sapi perah
yang mereka jalani. Sehingga peternak dapat mekmtausaha dengan baik dan
lebih peduli kepada hewan ternak mereka karenayadperubahan perilaku dan
kebiasaan yang ditimbulkan akibat adanya upaya petagaan yang dilakukan oleh

KUD “Karangploso dengan kegiatan penyuluhan, geetadidikan yang diberikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydakukian peneliti, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Upaya yang dilakukan oleh KUD dalam rangka kegigt@amberdayaan peternak
sapi perah.

a) Penyuluhan yang dilakukan oleh KUD *“Karangploso’p&da anggota
koperasi khususnya peternak sapi perah telah membdampak yang cukup
baik terhadap jalannya perkembangan usaha saph,pesigena penyuluhan
yang dilakukan oleh pihak KUD “karangploso” kepguieternak sapi perah
hampir sering dilakukan terlebih lagi oleh pihakshNe yang juga sebagai
mitra kerja KUD “Karangploso” untuk memberikan pealuhan kepada
peternak agar usaha sapi perah yang dijalankant daps berkembang.
Penyuluhan yang dilakukan oleh KUD kepada peterbesa dilakukan
dengan langsung datang kerumah peternak ataupkuniyeul di rumah ketua
kelompok peternak.

b) Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepadarmedtepada dasarnya
dilakukan untuk memberikan ilmu pengetahuan ketpriam dan keahlian
kepada peternak dan juga karyawan koperasi. Habimiaksudkan untuk
dapat menjalankan usaha dengan baik. Pendidikan pddetinan yang
diberikan oleh pihak KUD “Karangploso” dan Nestleplada peternak
menyangkut pada hal-hal yang berkaitan dengan usapa perah. para

peternak diberikan ilmu tentang bagaimana cara wardnewan ternak,
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memberikan pakan sampai pada bagaimana cara meswsahdengan baik
agar mendapatkan hasil susu dengan kualitas yaiky Bandidikan dan
pelatihan yang diberikan lebih bersifat interaktiimana para penyuluh
langsung bertatap muka dengan peternak, dengasulaggoertemu antara
peternak dan penyuluh, pendidikan dan pelatihang ydiberikan lebih
dimengerti oleh para peternak. Kemudian dari adgmsfadidikan tersebut
telah membawa dampak yang baik bagi kebiasaan paternak untuk
menjalankan usahanya, para peternak sudah mulgetami bagaimana cara
memelihara hewan ternak dengan baik, pakan yangs fdiberikan dan lain
sebagainya.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD *“Karangplogaja meliputi
bantuan permodalan yang ditujukan untuk pengemlimangaha sapi perah.
bantuan permodalan yang disediakan oleh KUD hanga diserap oleh
anggota koperasi oleh karena itu selain anggotaerasp tidak bisa
mendapatkan bantuan permodalan. Modal yang diberkdepada peternak
biasa diberikan dalam bentuk uang yang nantinyarpak akan membeli
sendiri hewan ternak maupun perlengkapan yangulikan untuk menunjang
perkembangan usaha sapi perah. Untuk mendapatkaiuaba bodal
pengembangan usaha sapi perah tidak ada syaratskbas jumlah minimal
untuk mendapatkannya, akan tetapi untuk mendapaticatal mereka harus
menjadi anggota koperasi.

Pembinaan manajemen pada dasarnya dilakukan unteknberikan
pembinaan baik teknis maupun dalam bidang orgarkepsada peternak sapi

perah ataupun karyawan koperasi. Pembinaan manajgeng dilakukan oleh
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KUD *“Karangploso” maupun Nestle menyangkut terkdéngan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yaitu mengenai hal-dwad \harus diperhatikan
dalam menjalankan usaha sapi perah. didalam S@Bptr semua standar-
standar yang harus dilaksanakan untuk menjalankahauagar mendapatkan
hasil susu yang berkualitas.

Upaya selanjutnya dalam memberdayakan peternalatad#ngan adanya
bantuan pemasaran hasil produksi susu yang dihasildeh peternak.
Bantuan bemasaran yang dilakukan oleh pihak KUDrékKgploso” adalah
dengan menjalin hubungan kerjasama dengan pihakeNsslaku Industri
Pengolah Susu. Dengan adanya bantuan pemasaradil@dadkan oleh pihak
KUD sedikit banyak telah memberikan semangat umpaa peternak untuk
terus meningkatkan hasil produktifitasnya karen@npak tidak lagi bingung
harus kemana hasil produksi susu dijual dan ingmist mengembangkan
usahanya.

Selain itu didalam pemberdayaan yang dilakukan #leld “Karangploso”
kerjasama juga dilakukan oleh pihak swasta yaihalpiNestle. Peran pihak
Nestle didalam usaha sapi perah tidak dapat dikesalkeberadaannya.
Karena disini pihak Nestle selain untuk menjalifimgan kerjasama dalam
hal jual beli susu juga melakukan pemberdayaandaepara peternak sapi
perah yang menjadi Anggota KUD “Karangploso”. Keam seperti
penyuluhan, pendidikan pelatihan, serta pembinaga $ering dilakukan oleh
pihak Nestle. Bahkan berdasarkan temuan dilapadgpat diketahui peran
pihak Nestle sangat besar dalam hal pemberdayapad&epeternak sapi

perah. Mereka lebih giat untuk memberikan penyululd@an pendidikan



136

kepada peternak yang semua dilakukan agar peteraaklapatkan ilmu yang
nantinya dapat terus meningkatkan dan mengembangdara sapi perahnya
dan daripada itu terdapat hubungambiosis mutualismantara pihak Nestle

dengan peternak.

2. Hasil yang diperoleh dari adanya pemberdayaan ydifakukan oleh KUD

terhadap peternak sapi perah

a)

b)

Pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD *“Karangplogelah banyak
membantu para peternak dalam hal pendapatan ekgpet@inak. Dengan
adanya pemberdayaan, peternak telah banyak mekdaphkhu pengetahuan
serta keterampilan, sehingga peternak pada sastidlah mulai mengerti dan
memahami apa yang harus dilakukan untuk mendapéatisih produksi susu
dan cara merawat sapi perah dengan baik yang pdaya dapat membantu
dalam meningkatkan produktifitas dan pendapatarekaer

Selain itu pemberdayaan juga telah membawa hasg gakup positif pada
tiingkat kepedulian terhadap usaha sapi perah pé@rnak. Hal ini terlihat
dengan adanya perubahan-perubahan perilaku kearghlgbih positif dalam
menjalankan usaha sapi perah, terlihat dari adkeyadaran yang tinggi akan
pentingnya kesehatan hewan dan kebutuhan nutrisg yhbutuhkan oleh
hewan ternak. Kemudian banyak peternak yang saigin berdiskusi dan
mencari tahu perkembangan ilmu atau teknologi tedsaha sapi perah dan
sering meminta diadakan penyuluhan kepada pihak KWBrangploso”
maupun pihak Nestle yang juga ikut dalam usaha gaemh. Akan tetapi,
disamping hasil yang memiliki dampak positif tersejuga masih terdapat

permasalahan yang terjadi pada usaha sapi peratiinrmna hasil penelitian
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menunjukkan bahwa dari tahun ketahun usaha saphm®makin menurun,
baik dalam tingkat produktifitas susu yang dihasilkmaupun jumlah populasi
hewan ternak yang ada. Penurunan ini banyak dikahdarena banyak dari
para peternak yang menjual sebagian hewan ternakkemedan mencoba
beralih usaha lain karena mereka menganggap babalesapi perah tidak
lagi menguntungkan, selain itu juga faktor persadigpakan hijauan yang
semakin menipis karena banyak dari peternak tidekniirki lahan sendiri

untuk pakan ternak mereka, lahan yang sering mejaiikan sebagai

penghasil hijauan kini menjadi daerah perumahan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penatiencaba untuk

memberikan saran sebagai berikut :

a)

b)

KUD “Karangploso” selaku wadah bagi anggota kopéthasusnya peternak
sapi perah dalam hal pemberdayaan perlu lebihghiitkan kembali karena
usaha sapi perah ini merupakan salah satu uniaugamg menjadi andalan
dan sumber pemasukan KUD yang cukup besar. Dengagkatkan upaya-
upaya yang dilakukan oleh KUD diharapkan nantialan berdampak pada
meningkatnya pendapatan masyarakat peternak yadg pkhirnya akan
mempengaruhi tingkat kesejahteraan mereka.

Berkaitan dengan penyuluhan dan pendidikan, jurpktiigas penyuluh dan
pendidikan dirasa sangat kurang jika dibandingkangdn jumlah peternak
yang ada pada Kecamatan Karangploso. KUD “Karasgplbanya memiliki

5 orang tenaga ahli untuk menangani semua. MesKjauala saat ini kerja
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mereka tidak sesibuk seperti tahun sebelumnya &averkurangnya populasi
tetapi jumlah ini dirasa tidak seimbang dengan aimgeternak yang ada.
Diharapkan adanya peran pemerintah yang lebih ddlahini terkait dengan
penentuan harga susu yang diberikan. Karena patansgperan pemerintah
dalam usaha sapi perah hanya sedikit, terlebihatengisan penentuan harga
susu bisa dibilang tidak ada sama sekali. Olehnleaitet penentuan harga susu
saat ini masih di monopoli oleh pihak Nestle sebagadusen terbesar dari
produksi susu yang dihasilkan oleh para peternéik. @emerintah memiliki
kebijakan dan turut ikut dalam penentuan harga mpd&gernak merasa
terlindungi dari adanya monopoli pasar maupun harga

Melihat dari kondisi diatas maka pihak KUD “Karahggn” juga seharusnya
memperluas jaringan usaha dengan IPS lain agamp&télapat menentukan
harga susu sendiri, atau membuat hasil usaha laink umengolah susu
sendiri, seperti susu pasteurisasi, pembuatan pesos dan lain sebagainya
sebagail upaya untuk mengembangkan usaha susuesahi yang ada. Jadi
tidak hanya menjual susu saja akan tetapi membwoauk olahan dari susu
yang dihasilkan.

Upaya penyuluhan, pendidikan dan pelatihan supays diupayakan kepada
peternak, karena masih banyak terdapat peternaky yeum memiliki
kesadaran dan mengetahui bagimana menjalankan saghgerah dengan
baik. Ini terlihat dilapangan masih banyak paraepetk yang tidak memiliki
lahan hijauan sementara hewan ternak yang merekki cukup banyak,
kemudian tidak adanya palung air untuk tempat misapi karena sapi perah

sangat membutuhkan banyak air untuk mendapatkausir yang banyak dan
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berkualitas. Hal inilah yang perlu diperhatikanholgihak KUD agar para
peternak dapat terus meningkatkan hasil usahangandaniliki kesadaran
untuk kebiasaan beternak dengan baik.

Untuk para peternak sendiri perlu memiliki kebiasasmtuk mengkonsumsi
air susu. Karena susu memiliki protein dan gizi ggasukup baik untuk
kesehatan, harapannya para peternak lebih menkagkat untuk
mengkonsumsi air susu, karena masih banyak paernpét yang setiap
harinya menghasilkan susu tetapi mereka jarang lisekmtuk

mengkonsumsinya.
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PEDOMAN WAWANCARA
Koperasi Unit Desa :
1. Kapan Koperasi Unit Desa (KUD) berdiri ?
2. Upaya apa saja yang dilakukan oleh KUD dalam rakgkgatan pemberdayaan kepada
peternak sapia perah ?
3. Penyuluhan Kepada Peternak Sapi Perah
» Materi apa saja yang diberikan ?
» Siapa saja peserta yang mengikuti penyuluhan ?
* Adakah program khusus, petugas khusus dalam pdrayul®
» Kapan dan dimana penyuluhan dilakukan ?
4. Pendidikan dan Pelatihan Kepada Peternak Sapi Perah
» Materi apa saja yang diberikan ?
» Siapa saja peserta yang mengikuti pendidikan destilpen ?
» Adakah program khusus, petugas khusus dalam p&adidan pelatihan?
» Kapan dan dimana pendidikan dan pelatihan dilak&ka
» Bagaimana hasil yang diperoleh dari adanya peralidilan pelatihan ?
5. Bantuan Permodalan
» Bagaimana untuk mendapatkan bantuan permodalan ?
* Apa saja syarat untuk mendapatkan modal ?
» Bagaimana sistem dan cara pengembalian pinjaman ?
6. Pembinaan Manajemen
» Materi apa saja yang diberikan ?

» Siapa saja peserta yang mengikuti pembinaan maagj@m
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» Adakah program khusus, petugas khusus dalam pearbmanajemen?

» Kapan dan dimana pembinaan manajemen dilakukan ?

» Bagaimana hasil yang diperoleh dari adanya pembimeanajemen ?

Bagaimana perkembangan usaha sapi perah saahemtun atau meningkat ? mengapa ?
Bagai,mana kemampuan ekonomi peternak dari adgagpaipemberdayaan ?

Apa yang menjadi penyebab tinggi dan rendahnyayisagusu ?

10.Kendala apa saja yang selama ini dihadapi dalanbeetayaan kepada peternak ?

Peternak Sapi Perah
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Sejak kapan memulai usaha sapi perah ?

Mengapa tertarik dengan usaha ini ?

. Bagaimana cara untuk menjadi anggota koperasi ?
. Sejak kapan menjadi anggota koperasi ?

. Apa saja syarat untuk menjadi anggota koperasi ?
. Adakah modal yang diberikan oleh KUD ?

. Bagaimana cara untuk mendapatkan bantuan modal ?

Apa saja upaya yang telah dilakukan KUD dalam peddy@aan kepada peternak sapi perah ?

Adakah kendala-kendala yang dihadapi selama mekmtausaha sapi perah ?

10.Bantuan apa saja yang selama ini diberikan oleh RUD

11. Apakah upaya pemberdayaan sudah cukup membantedaanfaat ?

12. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah cukup ar@mnlalam hal kemampuan

ekonomi peternak ?
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